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ABSTRAK

Margarita Hary Dwi Hastuti. 041414025. Penerapan Metode Inkuiri dalam
Pembelajaran Matematika pada Pokok Bahasan Fungs di Kelas VIII SMP
Negeri 3 Godean. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode
inkuiri terhadap tingkat pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelagjaran
matematika pada pokok bahasan fungsi, serta untuk mengetahui kendala-kendala
yang dialami oleh siswa selama mengikuti pembelgaran matematika pada pokok
bahasan fungsi.

Daam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V111-C SMP
Negeri 3 Godean yang berjumlah 36 siswa. Pendlitian ini dilaksanakan pada
semester 1 Tahun Ajaran 2008 / 2009 dengan pokok bahasan fungsi. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan dengan model siklus. Penelitian ini berlangsung
selama satu bulan yang terdiri dari empat siklus. Siklus pertama, ketiga, dan
keempat terdiri dari satu kegiatan pembelgaran, sedangkan siklus yang kedua
terdiri dari dua kegiatan pembelgaran. Pada akhir siklus pertama, kedua, dan
ketiga dilakukan evaluasi dan pada pertemuan terakhir dilakukan evaluasi akhir
pokok bahasan fungsi. Proses pembelgaran diamati oleh empat sampai lima orang
observer dibantu oleh guru matematika serta direkam dengan menggunakan video
handycam. Data hasil penelitian ini dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian mengenai penerapan metode inkuiri dalam pembelgaran
matematika pada pokok bahasan fungsi menunjukkan bahwa : (1). Penggunaan
metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika cukup dapat membantu siswa
dalam memahami materi pelgjaran, hal ini tampak dari rata-rata kelas selama
empat kali evaluas yaitu 46,57 untuk evaluas pertama; 61,08 untuk evauasi
kedua; 87,998 untuk evaluas ketiga; 54,27 untuk evaluasi akhir; dan ratarata
kesdluruhannya adalah 60,84. (2). Penggunaan metode inkuiri dalam
pembelgaran matematika kurang efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa
(Tabel 41 Halaman 114). (3). Masih ada kendala-kendala yang dialami oleh siswa
selama mengikuti pembelgjaran matematika dengan peneliti menerapkan metode
inkuiri pada pokok bahasan fungsi, di antaranya adalah : kondisi kelas yang ramai
dan tidak terkendali sehingga siswa kurang berkonsentrasi dalam mengikuiti
pelgaran, siswa mash merasa bingung daam mengerjakan soa dan malu
bertanya kepada peneliti, dan siswa belum terbiasa dengan metode inkuiri tersebut
karena baru pertamakali diterapkan (Tabel 29 Halaman 101).
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ABSTRACT

Margarita Hary Dwi Hastuti. 041414025. The Implementation of Inquiry
Method for Teaching Functions in Mathematics in the Eighth Grade of SMP
Negeri 3 Godean. Thesis, Mathematics Education Study Program,
Department of Mathematics and Natural Sciences Education, Faculty of
Teacher Training and Education, Sanata Dharma University Yogyakarta,
20009.

The objectives of this research are to know the influence of the implication
of inquiry method toward the understanding of the learning material and the
involvement of the students in studying function in mathematics, and knowing the
obstacles faced by the students when they are studying function in mathematics.

The method of this research is a class action research (PTK). The subjects
of this class action research are 36 students in the eighth grade of SMP Negeri 3
Godean. This research has been done since the first semester of academic year
2008 / 2009. This class action research is done by cycle model. It takes one month
which consisted of four cycles. The first, the third, and the fourth cycles consisted
of one learning activity, each while the second cycle consisted of two learning
activities. At the end of the first, the second, and the third cycles there was an
evaluation. The last evaluation of function in mathematics was done in the last
meeting. The learning process was observed by four or five observers and helped
by the mathematics teacher, then recorded in a handycam. The data of the
research were analyzed qualitatively.

The result of the implication of inquiry method in studying function in
mathematics shows that (1). The use of inquiry method can help the students to
understand the learning material. It is proved by the average scores of the students
in the four evaluations, which are as follows : 46, 57 for the first; 61, 08 for the
second; 87, 998 for the third, and 54, 27 for the last. And the grand average is 60,
84. (2). The use of this method is less effective in increasing the students
involvement (Table 41 page 114). (3). There are still many obstacles faced by the
students in studying mathematics when the researcher implemented this method,
such as : noisy and uncontroled class condition so that the students could not fully
concentrate, the students were still confused in doing the practices and shy to ask
the researcher, and the students had not accustomed to this method yet, since it
was the first time that the method was implemented for them (Table 29 page 101).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan mata pelgjaran yang digjarkan di setiap jenjang
pendidikan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA). Matematika pada hakekatnya adalah suatu
ilmu yang cara bernalarnya deduktif forma dan abstrak, harus diberikan
kepada anak-anak sgak SD yang cara berpikirnya masih pada tahap operasi
konkret, sehingga kita perlu berhati-hati dalam menanamkan konsep-konsep
matematika tersebut (Hudoyo, 2001:45). Menurut H. W. Fowler (dalam
Suyitno, 2000:1), matematika adalah ilmu yang mempelgari tentang bilangan
dan ruang yang bersifat abstrak. Sehingga untuk menunjang kelancaran
pembelgjaran di samping pemilihan metode yang tepat juga perlu digunakan
suatu media pembelgjaran yang sangat berperan dalam membimbing abstraksi
siswa (dalam Suyitno, 2000:37). Oleh karena itu, khusus untuk mata pelgjaran
matematika selain mempunyai sifat yang abstrak, pemahaman konsep yang
baik sangatlah penting karena untuk memahami konsep yang baru diperlukan
prasyarat pemahaman konsep sebelumnya Akibatnya sampai saat ini masih
banyak ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam belgar dan
memahami konsep matematika yang bersifat abstrak, sehingga terjadi
kesulitan siswa untuk memahami konsep berikutnya karena konsep prasyarat

belum dipahami (dalam http://www.mathematic.transdigit.com/mathematic-
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journal/model -pembel aj aran-creative-probl em-sol ving-dengan-video-

compact-disk-dalam-pembel gjaran-matematika.html diakses tanggal 19 Mei

2008).

Pembelgjaran matematika yang berlangsung di sekolah selama ini
masih didominasi oleh paradigma menggjar, yaitu : (1) Pembelgaran hanya
berpusat pada guru, dimana guru aktif mentransfer pengetahuan pada pikiran
siswa; (2) Matematika disampaikan atau digjarkan kepada siswa sebagai
produk yang sudah jadi, bukan sebagai suatu proses; (3) Siswa menerima
pengetahuan secara pasif (Marpaung, 2008). Menurut Soedjadi (2000:1 dalam

http://jurnaljpi.wordpress.com/2007/10/01/dwi-lasati/ diakses tanggal 20 Juni

2008), pembelgaran matematika di sekolah masih mengikuti kebiasaan
dengan urutan diterangkan, diberikan contoh, dan diberikan latihan soal.
Singkat kata, guru lebih aktif daripada siswa. Di samping itu, masih sedikitnya
sekolah yang berani melakukan perubahan paradigma menggar dalam
pembelgaran matematika di sekolahnya (Marpaung, 2008). Pembelgaran
seperti di atas yang rutin dilakukan hampir setiap hari, dan itu mungkin bagi
siswa sangat membosankan. Apabila pembelgaran seperti itu terus
dilaksanakan maka tujuan pembelgaran tidak akan dapat tercapai secara
maksimal. Oleh karena itu, guru dituntut dapat memilih metode yang tepat
dadam pembelgaran, khususnya matematika demi tercapainya tujuan
pembelgaran.

Metode inkuiri merupakan metode pembelgaran yang berupaya

menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam
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proses pembelgaran dengan menggunakan metode inkuiri ini  siswa
diharapkan untuk lebih banyak belgjar sendiri dan mengembangkan kreativitas
daam memecahkan masalah. Peranan guru dalam pembelgaran dengan
metode inkuiri adalah sebagai fasilitator dan pembimbing. Bukan memberikan
ceramah ataupun informasi kepada siswa. Dengan metode inkuiri, keterlibatan
aktif siswa merupakan suatu keharusan. Siswa bukan secara pasif menerima
pengetahuan dari guru, melainkan siswa dituntut terlibat aktif dalam
menciptakan sebuah produk yang menunjukkan pemahaman siswa terhadap
konsep yang dipelgari (Joko Sutrisno, 2008). Oleh karena itu, dengan
menerapkan metode inkuiri dalam pembel g aran matematika diharapkan dapat
memperbaiki mutu pembelgjaran dan juga dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami konsep matematika yang bersifat abstrak sehingga
tujuan pembelgaran dapat tercapai dengan baik.

Berbaga penelitian mengenai metode inkuiri telah dilaksanakan di
berbagai daerah, salah satunya adalah penelitian yang berjudul ” Pendekatan
Kontekstual Dengan Metode Inkuiri Dalam Pembelgaran Fisika Pada Pokok
Bahasan Konsep Gaya Ke Atas Dalam Zat Cair Pada Prinsip Archimedes ”
(dalam skripsi USD 2006). Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa USD
Yogyakarta. Dari hasil pendlitian tersebut diperoleh salah satu kesimpulan
bahwa penggunaan metode inkuiri pada pembelgaran fiska dapat
meningkatkan pengetahuan siswa, ha ini dapat dilihat dari peningkatan nilai
rata-rata yang diperoleh siswa saat post-test dibandingkan nila rata-rata yang

diperoleh siswa saat pre-test (Bayurini Ariwigati, 2006).
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai penerapan metode inkuiri dalam pembelgjaran
matematika. Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat lebih
mudah memahami konsep matematika yang bersifat abstrak dan siswa akan

semakin terlibat aktif dalam proses pembel g aran matematika.

B. Identifikas Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, muncul permasalahan yang lebih
spesifik, antaralain sebagal berikut :
1. Sedikitnya sekolah yang berani melakukan perubahan paradigma menggjar
dalam pembel g aran matematika di sekolahnya (Marpaung, 2008).
2. Penggunaan metode-metode pembelgaran matematika yang selau
monoton dan kurang bervariasi.
3. Kurangnya guru yang mengajar dengan menerapkan metode inkuiri dalam

pembelgjaran matematika di kelasnya.

C. Pembatasan Masalah

Dari permasalahan yang ada, maka peneliti membatasi pengkajian
pada penerapan metode inkuiri dalam pembelgaran matematika pada pokok
bahasan fungs yang meliputi pengertian relasi, fungsi, dan korespondensi
satu-satu untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep
dengan melalui penelitian tindakan kelas (PTK) di kelas VIII-C SMP Negeri 3

Godean pada semester 1 tahun ajaran 2008/2009.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ditemukan di atas,
maka rumusan permasal ahan yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap tingkat
pemahaman siswa dalam pembelgaran matematika pada pokok bahasan
fungsi?
2. Bagaimanakah tingkat keterlibatan siswa dalam pembelgjaran matematika
dengan peneliti menerapkan metode inkuiri pada pokok bahasan fungsi?
3. Kendadakendala apakah yang diadami oleh siswa sdlama mengikuti
pembelgaran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri

pada pokok bahasan fungsi?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, maka
tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap tingkat
pemahaman siswa dalam pembelgaran matematika pada pokok bahasan
fungsi.

2. Untuk mengetahui tingkat keterlibatan siswa dalam pembelgaran
matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri pada pokok

bahasan fungsi.
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3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh siswa selama
mengikuti pembelgaran matematika dengan peneliti menerapkan metode

inkuiri pada pokok bahasan fungsi.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pendliti
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah
pengalaman, pengetahuan dan wawasan peneliti tentang peranan guru
dalam pembel gjaran matematika dengan menerapkan metode inkuiri.
2. Bagi Guru
Dengan adanya pendlitian ini, guru dapat mencoba menerapkan
metode inkuiri dalam pembelgaran matematika di kelasnya, guna
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep sehingga
diharapkan dapat menambah wawasan dan meningkatkan kualitas guru
dalam pembelgaran di sekolah.
3. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya
dan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan serta kepustakaan dalam

bidang pendidikan.
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LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelgjaran
Pada dasarnya proses pembelgaran merupakan proses interaksi, baik
interaksi antara siswa dengan guru maupun interaks siswa dengan siswa,
bahkan interaksi antara siswa dengan lingkungan. Pembelgaran sebagai
proses interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belgjar, akan
tetapi sebagal pengatur lingkungan atau sebagal pengatur interaksi itu sendiri.
Oleh karena itu, guru perlu mengarahkan agar siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikirnya melalui interaksi mereka (Wina Sanjaya, 2006:198).
Dari Wikipedia Indonesia (2008), pembel ajaran adalah proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu
lingkungan belgjar. Pembelgjaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta
didik. Dengan kata lain, pembelgaran adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belgjar dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelgjaran adalah proses interaksi antara guru, siswa, dan lingkungan,

dimana guru bukan sebagai sumber belgjar akan tetapi sebagai fasilitator bagi
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siswa agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya, penguasaan
kemahiran, pembentukan sikap, serta kepercayaan diri parasiswa.
Pengertian Matematika

Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara
bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian
masalah mengenai bilangan (KBBI, 1989:566). Selain itu, matematika adalah
suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau struktur-
struktur yang abstrak dan hubungan-hubungan di antara ha-hal itu (Hudoyo,
2001:135).

Matematika merupakan ilmu dasar untuk melatih kemampuan berpikir
kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama yang efektif.
Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, matematika juga
berfungs untuk mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan
dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan
persamaan matematika, diagram, grafik, atau tabel (Nurhadi, 2004:203).
Pembel gjaran Matematika

Pembelgjaran matematika adalah kegiatan belgar mengaar
matematika dikelas yang melibatkan siswa, guru, materi gar matematika dan
lingkungan belgar. Pada pembelgaran matematika siswa sebagal subyek
sedangkan guru berfungs sebagai pembimbing, pemotivasi dan pengelola

kegiatan belgjar (dalam http://hemow.wordpress.com/2007/06/ diakses tanggal

20 Juni 2008). Pembelgjaran matematika juga dapat diartikan sebagai kegiatan
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yang menekankan pada eksploras matematika, model berpikir matematika,
dan pemberian tantangan atau masalah yang berkaitan dengan matematika.
Sebagai akibatnya siswa melalui pengalamannya dapat membedakan pola-
pola dan struktur matematika, siswa dapat berpikir secara rasional, sistematik
(Hudoyo, 1998).

Bruner berpendapat bahwa belgjar matematika yang cocok ialah
belgar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapat di dalam
bahasan yang dipelgari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-
konsep dan struktur-struktur. Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu
bahasan menjadikan bahasan itu lebih komprehensif. Selain itu, siswa lebih
mudah mengingat materi bahasan itu bila yang dipelgjari merupakan pola
yang berstruktur. Dengan pemahaman terhadap konsep dan struktur itu akan
mempermudah transfer belgjar (dalam Herman Hudoyo, 1981:29). Oleh
karena itu, dalam pembelgaran matematika pemahaman konsep yang baik
sangatlah penting karena pemahaman konsep yang baru diperlukan prasyarat
pemahaman konsep sebelumnya. Selain itu, penggunaan media dalam
pembelgaran matematika sangat menunjang, karena dengan menggunakan
media pembelgaran siswa lebih mudah memahami konsep matematika yang
abstrak.

Konsep dalam matematika merupakan pengertian abstrak yang
memungkinkan kita mengklasifikasikan (mengelompokkan) obyek atau
kegjadian dan menerangkan apakah obyek atau kejadian itu adalah contoh atau

contoh dari pengertian tersebut (Aris Dwiatmoko, 1992). Pemahaman konsep
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dapat diartikan, dimana siswa mampu mendefiniskan  konsep,
mengidentifikasi dan memberi contoh atau bukan contoh dari konsep tersebut
(Nurhadi, 2004:207). Jadi pemahaman konsep merupakan suatu proses atau
perbuatan, dimana siswa mampu memahami, mendefinisikan, dan
mengidentifikasi konsep-konsep matematika, serta memberikan contoh-contoh
atau bukan contoh dari konsep tersebut.
1) CaraMenggarkan Konsep

Adapun cara atau pendekatan yang dapat dilakukan untuk

mengajarkan konsep menurut Aris Dwiatmoko (1992) adalah :

a) Dengan menanyakan kepada siswa untuk menunjukkan mana dari
contoh-contoh yang diberikan termasuk konsep dan mana yang bukan
merupakan konsep.

b) Pendekatan deduktif yaitu pendekatan yang dimulai dari definisi yang
diikuti dengan contoh-contoh.

c) Pendekatan induktif yaitu pendekatan yang dimulal dari contoh yang
diikuti definisi.

d) Kombinasi deduktif dan induktif yaitu pendekatan pengajaran konsep
dengan urutan : definisi — contoh — definisi.

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa latihan yang paling tepat

dadam mempelgari suatu konsep tertentu adalah dengan jaan

membedakan atau memilih contoh dari yang bukan contoh.
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2) Prinsip-Prinsip Pendidikan

Menurut Marpaung (2003 dalam Chatarina Tunik, 2007:16-17),

dalam pembelgjaran matematika diharapkan juga memenuhi prinsip-

prinsip 4 pilar pendidikan, yaitu :

a)

b)

d)

Learning to know : siswa belgar memahami konsep-konsep dasar
pelgaran matematika mengapa dan bagaimana konsep-konsep itu
dikembangkan, serta memahami kaitan konsep yang satu dengan yang
lainnya.

Learning to do : siswa belgar mengerjakan soal-soal yang ada. Dengan
mengerjakan soal-soa tersebut mempertgam penalaran siswa atas
dasar konsep-konsep yang ada serta membentuk watak etos kerja yang
handal.

Learning to be : dengan memahami konsep-konsep dasar pelgaran
matematika dan mengerjakan soal-soal, siswa mampu dan berani
mengungkapkan pendapat atau pandangan dengan alasan-alasan yang
logis, kritis, dan sistematis.

Learning to live together : dengan diskus tentang konsep-konsep
matematika dan mengungkapkan pendapat dalam menyel esaikan soal -
soal matematika, siswa dapat memahami pendapat orang lain dan
akhirnya siswa dapat bekerja sama dengan orang lain.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran

matematika adalah kegiatan yang menekankan pada eksploras matematika,

sehingga siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis,
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sekaligus siswa mampu memahami materi matematika dan mengerjakan soal -
soal matematika. Faktor guru, siswa, materi gar matematika, metode
pembelgaran, dan media pembelgaran, serta lingkungan belgar sangat
menentukan terjadinya pembelgjaran matematika di sekolah. Siswa dikatakan
memahami materi yang dipelgjari jika siswa tersebut mampu menemukan,
mendefinisikan sendiri makna dari materi yang dipelgari dan bukan sekedar
menghafal semua rumus atau konsep yang sudah jadi sehingga siswa dapat
mengerjakan atau menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik. Jadi di
daam pembelgaran matematika siswa berperan aktif sebagal subyek atau
pembelgar dan guru berfungsi sebagai pembimbing atau fasilitator kegiatan
belgjar. Pemahaman siswa terhadap materi pelgaran dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan tes prestasi belgar matematika yang berupa
evaluas tertulis yang diberikan setiap akhir siklus. Prestas belgar adalah
hasil yang diperoleh selama proses belgar berlangsung dalam bidang
pengetahuan atau pemahaman, dalam bidang keterampilan, dalam bidang nilai
dan sikap (Muhibbin, 2000:142 dalam Anna Y ulia, 2005:9). Oleh karena itu,
daam pembelgaran matematika diharapkan siswa tidak hanya learning to
know, melainkan juga learning to do, learning to be, serta learning to live
together.
Tujuan Pembelgaran Matematika

Adapun tujuan khusus pembelgaran matematika dalam kurikulum

2004 antaralain:
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1)

2)

3)

4)

Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan
kesamaan, perbedaan, konsistensi, dan inkonsistens.

Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan divergen, orisinil, rasa ingin tahu,
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.

Mengembangkan kemampuan memecahkan masal ah.

Mengembangkan  kemampuan  menyampalkan informas  atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melaui pembicaraan lisan,

catatan, grafik, diagram, dalam menjelaskan gagasan.

Metode I nkuiri

Pengertian Metode

Metode adalah cara yang teratur untuk memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mendapat informasi dari orang lain, dimana informasi

tersebut dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan (Moedjiono dan Dimyati,

1992/1993:2). Definisi metode menurut KBBI (1989:580-581) adalah cara

kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna

mencapal tujuan yang digunakan. Menurut Y. Marpaung, metode adalah cara

kerja bersifat relatif umum yang sesuai untuk mencapal tujuan tertentu. Jadi

dapat dismpulkan bahwa metode merupakan cara kerja yang teratur untuk

mencapai suatu tujuan tertentu.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4,4

b. Pengertian Metode Inkuiri
Inkuiri berasal dari bahasa Inggrisinquiry yang dapat diartikan sebagai
proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang
digukannya. Cleaf (1991) menyatakan inkuiri adalah salah satu strategi yang
digunakan dalam kelas  yang berorientasi proses  (daam

http://www.ialf.edu/kipbipa/papers/IBPutrayasa.doc diakses tanggal 5 Me

2008). Inkuiri merupakan sebuah strategi penggaran yang berpusat pada
siswa, yang mendorong siswa untuk menyelidiki masalah dan menemukan
informasi. Menurut Supriyono Koes H (2003), inkuiri merupakan suatu
metode yang mengacu pada suatu cara untuk mempertanyakan, mencari
pengetahuan atau informasi, atau mempelgari suatu gegaa (dalam

http://lpmpj ogja.diknas.go.id/index2.php?option=com content&do pdf=1&id

=234. diakses tanggal 23 Juni 2008) .

Metode Inkuiri adalah cara penygjian pelgaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan aktif
tanpa bantuan guru. Metode inkuiri melibatkan peserta didik dalam proses-
proses mental dalam rangka pengembangannya. Sehingga metode ini
memungkinkan para peserta didik menemukan dan menentukan sendiri
informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan belgarnya (dalam

http://nafilah.multiply.com/journal/item/26/STRATEGI DAN INOVASI PE

MBELAJARAN_SISWA_SD diaksestanggal 26 Juni 2008). Sedangkan tugas

guru dalam pembelgaran dengan metode inkuiri ini adalah sebagai

pembimbing atau fasilitator bagi siswa.
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Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
inkuiri merupakan metode pembelgaran yang menekankan pada suatu proses
yang berpusat pada siswa, yang memungkinkan siswa dapat menemukan dan
menentukan sendiri pengetahuan atau informasi-informasi dari suatu masalah
yang dipertanyakan untuk mencapa tujuan belgarnya dengan aktif tanpa
bantuan guru.

Kelebihan dari Metote Inkuiri

Adapun kelebihan dari metode inkuiri (dalam Herman Hudoyo,
2001:126) adalah sebagai berikut :

1) Siswaikut berpartisipasi secara aktif di dalam kegiatan belgarnya, sebab
ia berpikir, tidak sekedar mendengarkan informasi atau menelan seonggok
ilmu pengetahuan yang telah siap di ”loloh” kan.

2) Siswa benar-benar dapat memahami suatu konsep atau rumus, sebab siswa
mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep atau rumus itu.

3) Metode ini memungkinkan sikap ilmiah, menimbulkan semangat ingin
tahu dari parasiswa.

4) Dengan merasa menemukan sendiri, siswa merasa puas dan dengan
demikian kepuasan mental sebagai nilai intrinsik terpenuhi. Hal ini
mengakibatkan siswa ingin menemukan lebih lanjut.

5) Dengan metode inkuiri terbimbing, guru tetap mempunyal kontak pribadi

dengan murid.
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6)

7)

Terdapat bukti bahwa siswa-siswa yang memperoleh pengetahuan melalui
metode inkuiri adalah lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke
berbagai konteks (Cooney, 1975:169).

Metode ini membatasi guru untuk menambah materi baru, bila ternyata

siswa belum memahami materi yang sedang dipelgjari.

. Kelemahan dari Metode Inkuiri

Adapun kelemahan dari metode inkuiri (ddlam Herman Hudoyo,

2001:126-127) adalah

1)

2)

3)

4)

5)

Metode ini merupakan metode yang memakan banyak waktu, jadi lambat.
Selain itu, juga belum ada kepastian, apakah siswa akan tetap bersemangat
menemukan.

Tidak setigp guru mempunyal semangat dan kemampuan mengajar dengan
metode inkuiri ini. Lagi pula bagi guru yang pekerjaannya sudah " sarat
muatan” nya, metode tersebut dirasakan terlalu memberatkan.

Tidak setigp siswa dapat diharapkan sebagal seorang ”penemu”,
ketidaksiapan intelektual siswa harus diperhitungkan. Apabila bimbingan
guru tidak sesuai dengan kesiapan intelektual siswa akan merusak struktur
kognitifnya. Demikian pula, bimbingan itu terlampau banyak akan
mematikan inisiatif siswa

Metode ini tidak dapat dipergunakan untuk setiap topik matematika.

Kelas harus kecil sebab metode ini memerlukan perhatian guru terhadap

masing-masing individu siswa didik.
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e. Pembelgaran dengan Metode Inkuiri
Pembelgjaran dengan metode inkuiri merupakan kegiatan
pembelgaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa
untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara
sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri (Akhmad Sudrgat, 2008 dalam

(http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/12/model -pembel gjaran-2/).

Strategi pembelgjaran inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan pembelgaran
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan
(Wina Sanjaya, 2006:194).
f. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembel g aran dengan Metode Inkuliri
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan metode

inkuiri (dalam http://hemow.wordpress.com/2007/06/ diakses tanggal 20 Juni

2008) adalah : 1) Membina suasana yang responsif diantara siswa. Penjelasan
arti dan proses improve dengan menggunakan inkuiri. 2) Mengemukakan
permasalahan untuk diinkuiri (ditemukan) melalui cerita, film, gambar dan
sebagainya, kemudian mengajukan pertanyaan ke arah mencari, merumuskan
dan memperjelas permasalahan dari cerita atau gambar. 3) Mengaukan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Menggjukan pertanyaan yang bersifat
mencari atau mengajukan informasi atas data tentang masalah tersebut. 4)
Merumuskan hipotesis (asumsi atau perkiraan yang merupakan jawaban dari

permasalahan tersebut). Perkiraan jawaban ini akan terlihat tidaknya setelah
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pengumpulan data dan pembuktian data. Siswa mencoba merumuskan
hipotesis permasalahan tersebut. Guru membantunya dengan pertanyaan
pancingan. 5) Menguji hipotesis. Guru mengajukan pertanyaan yang bersifat
meminta data untuk pembuktian hipotesis. 6) Pengambilan kesimpulan.
Perumusan kesimpulan ini dilakukan oleh guru dan siswa.

Menurut Wina Sanjaya (2006:199-203), langkah-langkah yang
dilakukan guru dalam pembelgaran dengan metode inkuiri yaitu sebagal
berikut :

1) Orientasi
Langkah orientass adalah langkah bagaimana guru membina
suasana atau iklim pembelgjaran yang responsif bagi siswa. Pada langkah
ini guru mengkondiskan agar siswa gSiap melaksanakan proses
pembelgaran. Guru merangsang dan menggak siswa untuk berpikir
memecahkan masalah. Keberhasilan Strategi Pembelgjaran Inkuiri sangat
tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan
kemampuannya dalam memecahkan masalah. Tanpa kemauan dan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa itu sendiri, maka tidak mungkin
proses pembel g aran akan berjalan dengan lancar.
Beberapa ha yang dapat dilakukan dalam tahapan orientas ini
adalah:
a) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belgar yang diharapkan dapat

dicapai oleh siswa.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4

2)

b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa
untuk mencapa tujuan pembelgaran. Pada tahap ini dijelaskan
langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah
merumuskan masalah sampal dengan merumuskan kesimpulan.

¢) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belgar, dengan tujuan
untuk memberikan motivas belgar kepada siswa.

Merumuskan pertanyaan atau permasalahan

Pada langkah ini, guru membawa siswa pada suatu persoalan yang
mengandung teka-teki, dimana persoalan itu tentu ada jawabannya

Persoalan yang disgikan harus menantang siswa untuk berpikir

memecahkan teka-teki itu dan siswa didorong untuk mencari jawaban

yang tepat dari teka-teki tersebut. Proses siswa dalam mencari jawaban
inilah yang sangat penting ditekankan dalam strategi pembelgaran dengan
inkuiri. Oleh karena itu, melalui proses ini siswa akan memperoleh
pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental
melalui proses berpikir. Dengan demikian, teka-teki yang menjadi masalah
dalam inkuiri adalah teka-teki yang mengandung konsep yang jelas yang
harus dicari dan ditemukan.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan masal ah,
diantaranya:

a) Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa, sehingga siswa
akan memiliki motivasi belgar yang tinggi manakala dilibatkan dalam

merumuskan masal ah.
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3)

4)

b) Masadah yang dikgi adalah masalah yang mengandung teka-teki yang
jawabannya pasti.
c¢) Konsep-konsep dalam masadlah adalah konsep-konsep yang sudah
diketahui terlebih dahulu oleh siswa.  Artinya sebelum masaah itu
dikaji terlalu jauh melalui proses inkuiri, guru perlu yakin terlebih
dahulu bahwa siswa tersebut sudah memiliki pemahaman tentang
konsep-konsep yang ada dalam rumusan masalah.
Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang dikgji, dimana hipotesis perlu dikgji kebenarannya. Pada dasarnya
kemampuan atau potensi individu untuk berpikir sudah dimiliki sgak
individu itu lahir. Potensi berpikir itu dimulai dari kemampuan setiap
individu untuk menebak atau mengira-ngira (berhipotesis) dari suatu
permasalahan. Oleh karena itu, potens untuk mengembangkan
kemampuan menebak pada setiap individu perlu dibina dengan baik. Salah
satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan
kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan
mengaj ukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat
merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagal
perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji.
Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informas yang

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang digukan. Dalam strategi
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5)

6)

pembelgaran dengan menggunakan inkuiri, mengumpulkan data
merupakan proses menta yang sangat penting dalam pengembangan
intelektual. Tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikir
mencari informasi yang dibutuhkan.
Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informas yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Y ang terpenting dalam tahapan ini adalah
mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. Selain itu,
menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir
rasional. Yang artinya, kebenaran jawaban diberikan bukan hanya
berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang
ditemukan dan juga dapat dipertanggungjawabkan.
Membuat kesimpulan

Membuat kesmpulan merupakan akhir dalam  proses
pembelgaran. Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk
mencapal kessmpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan
kepada siswa data mana yang relevan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu ada modifikas |angkah-

langkah dalam pelaksanaan pembelgaran matematika dengan menggunakan

metode inkuiri. Hal ini dikarenakan dalam matematika |ebih menekankan pada
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penalaran atau aktivitas dalam duniarasio, dimanadalam ilmu lain di samping
penalaran lebih menekankan pada hasil observasi atau hasil eksperimen
(Erman Suherman, 2001:18). Di samping itu, sebelumnya metode inkuiri
merupakan salah satu metode pembelgaran yang biasa digunakan dalam
bidang Sains. Untuk itu, langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam
menerapkan pembelgaran matematika dengan menggunakan metode inkuiri
adalah sebagai berikut : (1) Orientas yaitu guru menjelaskan materi yang akan
dipelgari, tujuan, dan hasil belgar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.
Di samping itu, guru juga menjelaskan langkah-langkah pembelgaran
matematika dengan metode inkuiri; (2) Merumuskan pertanyaan atau
permasalahan yaitu guru memberikan pertanyaan atau Lembar Kerja Siswa
(LKS) kepada siswa untuk dikerjakan secara bersama-sama dengan
kelompoknya; (3) Menentukan rencana penyelesaian untuk masalah yang
dipertanyakan yaitu siswa bersama dengan kelompoknya masing-masing
diminta untuk mencoba menemukan sendiri jawaban dari pertanyaan atau
LKS yang telah diberikan oleh guru; (4) Melaksanakan rencana penyelesaian
yang telah disusun yaitu siswa diminta untuk mempresentaskan hasil
pekerjaannya di depan kelas, kemudian guru mengumpulkan hasil jawaban
dari beberapa siswa; (5) Memeriksa kembali hasil penyelesaian atau jawaban
siswa yaitu guru bersama siswa mendiskusikan hasil jawaban dari beberapa
siswa tersebut; (5) Membuat kesimpulan yaitu guru meminta siswa untuk

menyimpulkan hasil dari diskusi tersebut.
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3. Keterlibatan Siswa
a. Pengertian Keterlibatan Siswa dalam Pembelgjaran Matematika
Keterlibatan adalah suatu keadaan seseorang ikut berperan secara aktif
dalam suatu kegiatan (Surayin, 2003:296 dalam Novi Indriani, 2007:15). Jadi
keterlibatan siswa dalam pembel gjaran matematika adalah keadaan siswa ikut
berperan serta secara aktif dalam proses pembel g aran matematika.
Keterlibatan siswa daam proses pembelgaran sangatlah penting.
Kehadiran siswa di dalam kelas, belum berarti siswa sedang belgar, selama
siswa tidak melibatkan diri, dia tidak akan belajar. Maka, agar terjadi belgjar,
dituntut orang melibatkan diri dan harus ada interaks aktif. Aktivitas boleh
berupa aktivitas mental sga, yang tidak disertai gerak-gerik jasmani, boleh
jugaterjadi aktivitas jasmani yang didalamnya mental seseorang terlibat (W.S.
Winkel, 1996:52-53 dalam Novi Indriani, 2007:15). Yang dimaksud dengan
keterlibatan siswa dalam penelitian ini adalah peran serta atau kelkutsertaan
siswa secara aktif selama mengikuti proses pembelgaran matematika,
terutama dalam proses kel ompok.
b. Ha-Ha yang Diukur dalam Keterlibatan Siswa daam Pembelgaran
Matematika
Suatu proses pembel gjaran memerlukan keterlibatan siswa secara aktif
dalam berbaga kegiatan yang relevan dalam proses pembelgaran. Dengan
demikian, aktivitas murid sangat diperlukan dalam kegiatan pembelgaran

sehingga muridliah yang seharusnya banyak aktif, sebab murid sebagai subyek
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didik adalah yang merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan belgjar
(Uzer Usman, 1990:21 dalam Novi Indriani, 2007:15).
Menurut James dan John (1997 dalam Novi Indriani, 2007:15-16),
keterlibatan siswa dapat diukur dalam hal :
1) Kemauan bertanya
2) Kemauan menjawab
3) Kemauan bekerja sama dengan siswa lain meliputi menyusun sgjumlah
hipotesis, menemukan solus atas sesuatu masalah yang ada, aktif dalam
diskusi kelompok, dan mengumpulkan sejumlah data untuk menyelesaikan
masalah yang ada.
4) Kemauan aktif diskusi dengan teman
5) Senang memperhatikan saat guru menjelaskan
6) Kemauan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
Supaya apa yang diharapkan dapat tercapai, maka proses pembelgaran
perlu dilakukan dengan menyenangkan, khususnya dalam proses pembelgjaran
matematika. Oleh karena itu, guru dituntut dapat menggunakan metode yang
tepat dalam menyampaikan materi pelgaran, agar tujuan pembelgaran dapat

tercapal dengan baik.

4. Fungs
a. Pengertian Fungsi
Fungs merupakan salah satu contoh konsep matematika (Hudoyo,

2001:136). Fungs adalah salah satu materi atau topik dari ajabar yang
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merupakan ruang lingkup materi pada standar kompetensi matematika dalam
kurikulum 2004 (Nurhadi, 2004:204). Konsep pemetaan atau fungs dari
himpunan A ke himpunan B adaah relas khusus yang memasangkan setiap
anggota A dengan tepat satu anggota B (Cholik Adinawan dan Sugijono,
2006:45). Adapun konsep relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu
aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-
anggota himpunan B (Cholik Adinawan dan Sugijono, 2006:41).
Cara Menyatakan Fungs atau Pemetaan

Fungs dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu :
1) Médalui diagram panah
2) Méalui Diagram Cartesius
3) Meélalui himpunan pasangan berurutan
Banyak Pemetaan dari Dua Himpunan

Banyaknya pemetaan yang mungkin terjadi dari dua himpunan yang
banyak anggotanya diketahui, jika n(A)=a, n(A) adalah banyaknya anggota

A dan n(B)=b, n(B) adalah banyaknya anggota B, maka banyaknya semua

pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah b®.
Pengertian Korespondensi Satu-Satu

Himpunan A dikatakan berkorespondens satu-satu dengan himpunan
B jika setigp anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B, dan setiap
anggota B dipasangkan dengan tepat satu anggota A. Dengan demikian,
banyak anggota himpunan A dan B harusah sama (Cholik Adinawan dan

Sugijono, 2006:51).
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e. Alasan Pemilihan Pokok Bahasan Fungs

Peneliti  memilih pokok bahasan fungsi, karena berdasarkan
pengalaman pendliti di lapangan siswa kadang kurang memahami perbedaan
antara konsep relas dengan konsep fungsi. Sehingga sebelum mengajarkan
konsep fungss maka hendaknya diyakinkan bahwa siswa telah memahami
konsep relasi. Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba menerapkan metode
inkuiri dalam pembelgaran matematika untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami konsep matematika, khususnya pada pokok bahasan
fungsi. Yang dibahas dalam penelitian ini adalah memahami perbedaan antara
konsep relasi, konsep fungsi, dan konsep korespondensi satu-satu. Oleh karena
itu, dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa dapat memahami
perbedaan antara konsep relasi, konsep fungsi, dan konsep korespondensi

satu-satu sehingga dapat meningkatkan hasil prestasi belgjarnya.

B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teoritik di atas maka kerangka berpikir peneliti
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Daam belgar matematika, diharapkan siswa dapat memahami dan
mengaplikasikan konsep dengan baik, bukan sekedar menghafal semua rumus
atau konsep yang sudah jadi, akan tetapi siswa harus mengalami dan
menemukannya sendiri, sehingga siswa dapat menyelesaikan soal atau
permasalahan matematika dengan baik dan dapat menerapkannya dalam

kehidupan nyata mereka.
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Peneliti mencoba menerapkan metode inkuiri dalam pembelgaran
matematika pada pokok bahasan fungsi. Pembelgaran dengan penggunaan
metode inkuiri tersebut, diharapkan siswa mempunya kemampuan dalam
memahami konsep matematika yang bersifat abstrak. Dengan menerapkan
metode inkuiri dalam pembel gjaran matematika tersebut, peneliti menciptakan
suatu pembelgaran dimana siswa bebas beride dan menemukan sendiri
pengetahuan atau informasi dari materi yang dipelgari, sehingga proses
belgar menggar akan lebih bermakna dan terasa menyenangkan serta
menantang bagi siswa. Oleh karena itu, diharapkan terjadi perubahan ke arah
yang lebih bak dengan peneliti menerapkan metode inkuiri dalam
pembelgaran matematika tersebut. Dengan begitu, diharapkan siswa
mempunyai minat belgar matematika yang tinggi sehingga pemahaman

konsep dan prestasi siswa dapat meningkat.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dalam hal ini adalah
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru di kelasnya dengan melakukan
tindakan-tindakan dalam pembelgaran dengan tujuan memperbaiki
pelaksanaan mutu praktik pembelgaran melalui kegiatan perencanaan,

tindakan, pengamatan, dan refleksi secara berulang-ulang.

B. Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitiannya yaitu PTK maka subyek yang
menjadi unit analisis pada penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII-C SMP
Negeri 3 Godean pada semester 1 tahun garan 2008/2009 yang berjumlah 36
siswa. Jadi gegala-ggaa yang diamati adalah gejala-gejala yang terjadi pada
kel as tersebut pada saat itu.

Sedangkan obyek pada penelitian ini adalah penerapan metode inkuiri
dalam pembelgjaran matematika pada Siswa-Siswi Kelas VI11-C SMP Negeri

3 Godean pada pokok bahasan fungsi.

28
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C. Bentuk Data
Ada tiga macam data yang akan diambil dalam penélitian ini antara
lain adalah :

1. Data pemahaman siswa terhadap materi pelgaran (konsep matematika)
merupakan data yang berbentuk nilai yang diwujudkan dalam bentuk
angka.

2. Data keterlibatan siswa berupa skor keterlibatan yang diperoleh siswa dari
hasil observass atau pengamatan, selama siswa mengikuti proses
pembel g aran matematika.

3. Data kendala-kendala yang dialami siswa selama mengikuti pembelgjaran

matematika berupa hasil wawancara dengan siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan bentuk dan cara yang akan
digunakan untuk mengumpulkan atau mendapatkan data. Dalam penelitian
tindakan kelas ini, akan digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu :
1. Data mengenai pemahaman siswa terhadap materi pelgaran (konsep
matematika) dikumpulkan melalui hasil tes prestasi belgjar siswa selama
mengikuti pembelgaran matematika. Tes prestasi belgar siswa diberikan
empat kali selama diadakan proses pembelgjaran matematika yaitu pada
akhir siklus pertama, kedua, ketiga, dan akhir pembelgaran.
2. Data mengenai keterlibatan siswa dikumpulkan melalui observas atau

pengamatan. Dalam observasi atau pengamatan tersebut, peneliti dibantu



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

oleh guru bidang studi matematika kelas VIII-C SMP Negeri 3 Godean
dan 5 orang observer yang merupakan teman seangkatan peneliti sendiri.
Keterlibatan siswa diamati oleh observer yang kemudian dicatat pada
lembar pengamatan sesuai dengan jenis keterlibatan yang dilakukan oleh
siswa selama proses pembelgaran matematika berlangsung. Di samping
itu, proses pembelgjaran juga direkam dengan menggunakan handycam.

Data mengena kendala-kendala yang didami siswa selama mengikuti
pembelgaran matematika dikumpulkan melalui wawancara dengan siswa.
Pada penelitian ini, wawancara dilakukan setelah pembelgjaran selesa
dilaksanakan. Wawancara tersebut dilakukan oleh peneliti dengan 10
siswa yang sudah dipilih sebelumnya. Di samping itu, wawancara juga
dilakukan terhadap guru bidang studi matematika untuk mengetahui
pendapat atau tanggapan dari guru tentang pelaksanaan pembelgaran
matematika dengan menggunakan metode inkuiri pada pokok bahasan

fungsi.

E. Instrumen Pendlitian

1.

Data Pemahaman Siswaterhadap Materi Pelgjaran (Konsep Matematika)
Instrumen untuk mengambil data pemahaman siswa adalah dengan

evaluas tertulis yang diberikan pada akhir siklus pertama, kedua, ketiga,

dan pada pertemuan terakhir pembelgaran. Tes prestass belgar

matematika berupa soal-soal uraian yang disusun oleh peneliti sendiri
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berdasarkan pokok bahasan fungs yang telah dipelgari sebelumnya dan
jumlah soal sebanyak yang diperlukan.
2. DataKeterlibatan Siswa
Instrumen untuk mengambil data keterlibatan siswa adalah sebagal
berikut :
a. Lembar observas atau pengamatan
Lembar observas atau pengamatan ini digunakan untuk
mencatat setiap aktivitas siswa sesual dengan jenis keterlibatan siswa,
selama mengikuti proses pembelgjaran matematika. Lembar observasi
tersebut memuat hal-ha yang harus diamati dalam penelitian ini.
Berikut ini lembar observasi atau pengamatan yang digunakan

dalam kegiatan observas keterlibatan siswa :

Tabedl 1

Instrumen Observasi Keterlibatan Siswa.

Petunjuk :

Isilah dengan menggunakan turus pada masing-masing kolom sesua dengan jenis

keterlibatan siswa saat proses pembelgjaran berlangsung !

Siswa Jumlah Frekuensi
No | Jenis keterlibatan Siswa — 1/2|3|4]5|6]|7]8|9]10) Sswa
Absen
Mengajukan
Pertanyaan
Menyatakan Konsep

Menjawab Pertanyaan

Memberi Tanggapan

Mengerjakan latihan di
papan Tulis

o U1 [BAWIN| -

Menarik Kesimpulan

Frekuensi Siswa
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b. Handycam (Kamera video)

Peneliti menggunakan handycam yang merupakan alat bantu
untuk merekam selama kegiatan pembelgaran berlangsung. Hasil
rekaman tersebut digunakan untuk melengkapi informas yang
diperlukan dalam penelitian yang belum sempat teramati oleh peneliti.
Oleh karena itu, rekaman handycam tersebut diputar kembali untuk
melihat seluruh proses pembelgjaran. Dari hasil rekaman handycam ini
peneliti atau observer lain dapat mengetahui ha-hal yang perlu
diperbaiki dalam setiap siklus untuk tindakan berikutnya.

c. Pendliti sebagai instrumen

Daam pendlitian ini, pendliti bertindak sebagal guru sekaligus
peneliti sendiri dalam penelitiannya. Oleh karena itu, disini peneliti
dibantu oleh 5 observer lain yang juga merupakan teman seangkatan
peneliti.

3. Data Kendala-Kendala yang Dialami oleh Siswa Selama Mengikulti
Pembel gjaran M atematika dengan Menggunakan Metode Inkuiri
Instrumen untuk mengambil data tersebut berupa lembar
wawancara berbentuk pertanyaan uraian yang berisi tentang pertanyaan-
pertanyaan mengenai pelaksanaan metode inkuiri dalam pembelgaran
matematika. Kisi-kisi pertanyaan dalam wawancara terhadap siswa

maupun guru adalah sebagai berikut :
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a Pendapat guru dan siswa mengena pelaksanaan pembelgaran
matematika dengan menggunakan metode inkuiri pada pokok bahasan
fungsi.

b. Pendapat guru mengenai kendala-kendala yang dialami siswa, pada
saat peneliti menerapkan metode inkuiri dalam pembelgaran
matematika.

c. Pendapat siswa mengenai kendala-kendala yang dialaminya, pada saat
peneliti menerapkan metode inkuiri dalam pembelgaran matematika di
kelasnya.

d. Pendapat siswa tentang mudah atau tidaknya materi yang disampaikan

oleh peneliti dengan menggunakan metode inkuiri.

F. Teknik Analisis Data

Data yang akan dianalisis meliputi pemahaman siswa terhadap materi
pelgaran (konsep matematika), keterlibatan siswa selama mengikuti
pembelgaran, dan kendaakendala yang didlami siswa selama mengikuiti

pembelgaran. Adapun analisisnya adalah sebagai berikut :
1. Andisis Data Pemahaman Siswa terhadap Materi pelgjaran (Konsep

Matematika)

Data ini diperoleh dari hasil evaluas tertulis atau prestas belgar
siswa selama mengikuti pembelgaran matematika. Evaluasi ini dilakukan
setelah peneliti menggar dengan menerapkan metode inkuiri dalam

pembelgjaran matematika. Dari evaluas diperoleh prestasi belgar siswa.
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Dan untuk mengetahui prestasi belgar matematika siswa dinyatakan

dengan nilai. Rentang nilai yang dipakai adalah O — 100 dengan kriteria

penilaian dibuat berdasarkan aturan PAP (Penilaian Acuan Patokan).
Pemahaman siswa terhadap materi pelgaran (konsep matematika)

dapat dilihat berdasarkan klasifikas prestasi belgjar yang diperoleh siswa

pada Tabel 2 berikut :

Tabe 2

Kriteria Prestasi Belgar Matematika (Pemahaman Materi).

Interval Nilai (%) Kriteria Prestas
80-100 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup
41 -55 Kurang
< 40 Sangat Kurang

(Kartika, 2001 : 54)
2. Analisis Data Keterlibatan Siswa

Tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelgjaran matematika
dengan metode inkuiri ini dianalisis dari hasil observas atau pengamatan
selama proses pembelgaran berlangsung. Setelah dilakukan pengamatan
dan pengisian tabel pengamatan keterlibatan siswa, maka proses analisis
data keterlibatan siswa dilakukan dengan pemberian skor setiap
keterlibatan siswa

Untuk analisis data keterlibatan siswa tersebut dipergunakan Tabel

3 berikutini :
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Tabel 3

Lembar Observas Keterlibatan Siswa

Jenis K eterlibatan
No Absen Nama A B C D E = Skor Total

Skor Totd

Kriteria pemberian skor untuk tiap-tiap aspek keterlibatan siswa
dalam proses pembelgaran di atas menggunakan Skala Likert. Menurut
(Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1985:78 dalam Chatarina Tunik,
2007:51), Skala Likert adalah suatu cara yang lebih sistematis untuk
memberi skor padatiap keterlibatan siswa.

Kriteriamengenai keterlibatan siswa adalah sebagal berikut :

a Jikasiswatidak terlibat sama sekali, maka diberi skor O.

b. Jikasiswaterlibat satu kali, maka diberi skor 1.

c. Jikasiswaterlibat duakali, maka diberi skor 2.

d. Jikasiswaterlibat tigakali, makadiberi skor 3.

e. Jikasiswaterlibat empat kali atau lebih, makadiberi skor 4.

Sedangkan persentase keterlibatan setiap siswa yang diperoleh dari
skor total keterlibatan setiap siswa dibagi dengan jumlah skor tertinggi
tiap-tiap aspek keterlibatan siswa (skor tertinggi tiap aspek adalah 4)
kemudian dikalikan dengan 100 %.

Cara menentukan persentase keterlibatan siswa dalam setiap kali

pertemuan adalah sebagal berikut :



_ skor A+ skor B+ skor C+ skor D + skor E + skor F
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skor tertinggi tiap — tiap aspek

_ skor A+ skor B+ skor C+ skor D + skor E + skor F

24

36

x100%

x100%

Kemudian tingkat keterlibatan siswa ditentukan dengan kriteria

seperti pada Tabel 4 berikut ini :

Tabel 4

Kriteria Keterlibatan Siswa.

Interval Keterlibatan (%)

Kriteria K eterlibatan

<20 Sangat Rendah(SR)
21-40 Rendah (R)
41 - 60 Cukup (C)
61 —80 Tinggi (T)
81-100 Sangat Tinggi (ST)
(Kartika, 2001:53)
Adapun kriteria  keterlibatan siswa secara keseluruhan

menggunakan Kkriteria seperti pada Tabel 5 berikut ini :

Tabel 5

Kriteria K eterlibatan Siswa Secara K eseluruhan.

Jumlah Siswayang Terlibat Kriteria
ST ST+T | ST+T+C | ST+T+C+R | ST+T+C+R+SR Keterlibatan
> 75% Sangat Tinggi
<75% | >275% Tinggi
< 75% > 65% Cukup
< 65% >65% Rendah
< 65% < 65% Sangat Rendah

Keterangan : ST : Sangat Tinggi, T : Tinggi, C : Cukup, R : Rendah,

SR : Sangat Rendah

Dari tabel di atas dapat diartikan kriteria keterlibatan siswa secara

keseluruhan sebagai berikut :




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 5,

a. Jikapersentase jumlah siswayang memiliki kriteria sangat tinggi lebih
dari atau samadengan 75 % (ST > 75 %), maka dapat dikatakan bahwa
keterlibatan siswa secara keseluruhan sangat tinggi.

b. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
kurang dari 75 % (ST < 75 %) dan jumlah siswa yang memiliki kriteria
sangat tinggi ditambah dengan jumlah siswa dengan kriteria tinggi
mencapai lebih dari atau sama dengan 75 % (ST + T > 75 %), maka
kriteria keterlibatan siswa secara keseluruhan tinggi.

c. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah kriteriatinggi kurang dari 75 %(ST + T < 75 %) dan jumlah
siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi ditambah dengan jumlah
siswa dengan kriteria tinggi dan kriteria cukup mencapa lebih dari
atau sama dengan 65 % (ST + T + C >65 %), maka kriteria
keterlibatan siswa secara keseluruhan cukup.

d. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah kriteria tinggi dan kriteria cukup, kurang dari 65 % (ST + T
+ C < 65 %) dan jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah dengan jumlah siswa dengan kriteria tinggi, kriteria cukup
sertakriteria rendah mencapai |ebih dari atau sama dengan 65 % (ST +
T+ C + R >65 %), maka kriteria keterlibatan siswa secara
keseluruhan rendah.

e. Jika persentase jumlah siswa yang terlibat memiliki kriteria sangat

tinggi ditambah kriteria tinggi, cukup dan rendah, kurang dari 65 %
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(ST + T + C + R < 65 %), maka kriteria keterlibatan siswa secara
keseluruhan sangat rendah.
Sedangkan untuk menentukan persentase keterlibatan siswa pada
setiap jenis aktivitas adalah sebagai berikut :

Banyaknya skor A semua siswa

Aktivitas A (%) = _ - -
4 x jumlah semua siswa yang hadir

x 100 %

Banyaknya skor B semua siswa
4 x jumlah semua siswa yang hadir

Aktivitas B (%) = x 100 %

Banyaknya skor C semua siswa

Aktivitas C (%) = : , :
4 x jumlah semua siswa yang hadir

X100 %

Banyaknya skor D semua siswa

Aktivitas D (%) = : . .
4 x jumlah semua siswa yang hadir

x100 %

Banyaknya skor E semua siswa
4 x jumlah semua siswa yang hadir

Aktivitas E (%) = x 100 %

Banyaknya skor F semua siswa

Aktivitas F (%) = : . ;
4 x jumlah semua siswa yang hadir

X100 %

3. Andisis Data Kendala-Kendala yang Dialami Siswa Selama Mengikulti
Pembel gjaran M atematika dengan Metode Inkuiri
Data ini diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan 10 orang
siswa setelah akhir pembelgaran. Wawancara tersebut dilakukan di luar
jam pelgaran. Hasil wawancara ini dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui kendala-kendala yang dialami siswa selama pembelgaran
berlangsung. Wawancara tersebut merupakan salah satu aat untuk
merefleksikan dan mengevaluass semua kegiatan selama proses

pembel g aran berlangsung.
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G. Keabsahan Data
Keabsahan data penelitian ini diperoleh dengan teknik triangulasi.
Daam pendlitian ini, teknik triangulasi diterapkan pada proses perolehan data
dan informasi melalui pengamatan sendiri, pengamatan dari observer, dan

beberapa datalain yang dihasilkan melalui wawancara maupun tes tertulis.

H. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam bentuk siklus
berulang yang didalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleks (Suhardjono,
2006:73). Adapun rincian pada setiap tahapan adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan ini  peneiti membuat rencana
pelaksanaan pembelgjaran (RPP), yang didalamnya meliputi : menetapkan
materi apa yang akan disampaikan pada setigp pertemuan, merancang
metode dan strategi yang akan digunakan, menetapkan indikator
ketercapaian hasil belgar, menetapkan tujuan pembelgaran,
merencanakan media apa yang akan digunakan, menyusun evaluas apa
yang akan diberikan kepada siswa, dan merencanakan waktu yang
diperlukan untuk kegiatan tersebut.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelgaran sesua dengan

rencana pel aksanaan pembelgjaran yang telah disusun sebelumnya. Dalam
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pelaksanaannya, situasi dan kondis kelas pada saat pembelgjaran akan
sangat mempengaruhi kegiatan belgjar mengagjar di kelas, oleh karena itu
perencanaan tindakan harus bersifat sementara, fleksibel, dan siap diubah
kapan sgja sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, namun harus tetap
sesuai dengan tujuan pembel gjaran yang telah disusun.
3. Pengamatan atau Observasi

Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat pel aksanaan
pembelgaran, karena guru disini juga bertindak sebagal peneliti. Jadi
peneliti mengamati saat pembelgaran berlangsung dengan mencatat
semua hal yang diperlukan untuk penelitian. Observasi yang dilakukan
adalah untuk mengamati tindakan siswa, tanggapan siswa dan hambatan
yang dialami oleh siswa saat pembelgjaran berlangsung. Dalam kegiatan
pengamatan ini juga terjadi proses pengumpulan data dengan
memanfaatkan adat perekam handycam serta pedoman pengamatan,
sehingga dapat membantu peneliti yang bertindak sekaligus sebagai guru
di dadam penelitiannya. Disini peneliti juga dibantu oleh observer yang
merupakan teman seangkatan peneliti.

4. Refleks

Refleksi ini merupakan upaya evaluasi yang dilakukan oleh guru
dan peneliti serta pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini yang
berfungs untuk mendiskusikan hasil dari pengamatan, yang mencakup

analisis data, sintesis, dan penilaian atas tindakan yang dilakukan, serta
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hambatan yang muncul di lapangan yang selanjutnya dapat dipakal

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada tahap berikutnya.

|. Desain Pembelajaran
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama lima kali pertemuan.
Masing-masing pertemuan itu adalah sebagal berikut :
1. Pertemuan |
Desain pembel g aran pada pertemuan pertama adalah sebagal berikut :
Materi . Relas
Tujuan Pembelgjaran . Siswa dapat menjelaskan pengertian relas dan

menyatakan relasi dengan tiga cara.

Metode . Diskusi Kelompok dengan Inkuiri Terbimbing

Media . LKS, gambar letak rumah pada Diagram
Cartesius

Tangga . 21 Agustus 2008

Alokas Waktu . 2jam pelgaran (2 x 40 menit)

Kegiatan Pembelgaran : Terlampir (Lampiran A.1 Halaman 125)

2. Pertemuan li
Desain pembel g aran pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut :
Materi . Fungs atau Pemetaan
Tujuan Pembelgjaran . Siswa dapat menjelaskan pengertian fungs

(pemetaan), menyatakan domain, kodomain,
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Metode

Media

Tangga
Alokas Waktu

Kegiatan Pembelgaran

3. Pertemuan 11

dan range fungsi, serta dapat menyatakan

fungs dengan tiga cara.

. Diskusi Kelompok dengan Inkuiri Terbimbing

: LKS, kartu nama-nama kota dan nama-nama

pulau, dan kartu nama-nama mata uang dan

nama-nama negara

. 22 Agustus 2008
. 2 jam pelgjaran (2 x 40 menit)

: Terlampir (Lampiran A.2 Halaman 131)

Desain pembel g aran pada pertemuan ketiga adalah sebagai berikut :

M ateri

Tujuan Pembelgjaran

Metode

Media

Tangga
Alokas Waktu

Kegiatan Pembelgaran

. Fungs atau Pemetaan

. Siswa dapat menentukan banyaknya fungs

atau pemetaan yang mungkin terjadi dari dua

himpunan yang banyak anggotanya diketahui.

. Diskusi Kelompok dengan Inkuiri Terbimbing
& il

: 28 Agustus 2008

. 2jam pelgaran (2 x 40 menit)

. Terlampir (Lampiran A.2 Halaman 131)
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4. Pertemuan IV

Desain pembel g aran pada pertemuan keempat adalah sebagai berikut :

M ateri

Tujuan Pembelgjaran

Metode

Media

Tangga
Alokas Waktu

Kegiatan Pembelgjaran

5. Pertemuan V

. Korespondensi Satu-Satu

. Siswa dapat menjelaskan pengertian fungsi

korespondensi satu-satu.

: Diskusi Kelompok dengan Inkuiri Terbimbing

. LKS, kartu nama-nama negara dan ibu kota

suatu negara, kartu namanama lagu

kebangsaan dan nama-nama suatu negara

: 29 Agustus 2008
. 2jam pelgaran (2 x 40 menit)

. Terlampir (Lampiran A.3 Halaman 137)

Desain pembel g aran pada pertemuan kelima adal ah sebagai berikut :

M ateri

Tujuan Pembelgjaran

Metode

: Relasi, Fungs (Pemetaan), dan Korespondensi

Satu-Satu

. Siswa dapat membedakan pengertian relas,

fungs (pemetaan), dan korespondens satu-

satul.

: Diskusi Kelompok dengan Inkuiri Terbimbing
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Media

Tangga
Alokas Waktu

Kegiatan Pembelgaran

: LKS dan kartu permainan matematika berupa

kartu penjumlahan, kartu perkalian, kartu

pengurangan, dan kartu pembagian.

. 4 September 2008
. 2jam pelgaran (2 x 40 menit)

. Terlampir (Lampiran A.4 Halaman 141)
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BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan Bulan Agustus sampai
dengan pertengahan Bulan September 2008 semester 1, tahun garan
2008/2009 di kelas VIII SMP Negeri 3 Godean. Adapun kelas yang dikenai
tindakan dalam penelitian ini adalah kelas VII1-C yang jumlah siswanya ada
36 siswa, yang terdiri dari 18 siswalaki-laki dan 18 siswa perempuan.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai fasilitator yang
mengajarkan pokok bahasan fungsi dengan menggunakan metode inkuiri.
Peneliti melaksanakan pembelgaran dalam empat siklus, dan satu kali
evaluas akhir pokok bahasan fungsi. Dalam pembelgjaran tersebut, siswa
dibagi menjadi 7 kelompok, dimana masing-masing kelompok berjumlah 5
sampai 6 siswa. Proses pengumpulan dan pengambilan data dalam penelitian
ini dilakukan dalam 8 kali pertemuan termasuk evaluasi akhir dan juga
wawancara dengan siswa. Pada setiap akhir siklus diadakan evaluasi untuk
para siswa. Evaluas ini dilakukan sebanyak 4 kali yaitu pada akhir siklus
pertama, kedua, ketiga, dan pada akhir pembelgaran. Evaluas ini diberikan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah peneliti menerapkan
metode inkuiri dalam pembel ajaran matematika di kelasnya.

Selama proses pembelgjaran berlangsung juga dilakukan pengamatan

atau observasi untuk mengetahui tingkat keterlibatan siswa. Pengamatan

45
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tersebut dilakukan oleh peneliti sendiri dan 5 orang observer yang merupakan
rekan peneliti sendiri. Dalam pengamatan ini digunakan lembar pengamatan
untuk mengetahui tentang keterlibatan siswa. Pengumpulan data juga diambil
melalui wawancara langsung dengan siswa dan juga guru bidang studi
matematika. Wawancara tersebut berkaitan erat dengan pelaksanaan
pembelgaran dengan metode inkuiri, bagaimana keterlibatan siswa,
bagaimana tingkat pemahaman siswa, dan kendala-kendala apa sga yang

dialami oleh siswa selama pembelgaran dengan metode inkuiri berlangsung.

B. Pelaksanaan dan Hasil Penelitian
Pelaksanaan pembelgaran dalam penelitian ini terdiri dari 4 siklus
pembelgaran. Hasil pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar diuraikan sebagai
berikut :
1. Siklusl (Pertemuan I)
a. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan
1) Pendahuluan
Pada pertemuan pertama ini, penditi mengawali pembelgaran
dengan memberikan salam dan perkenalan kepada siswa supaya terjain
keakraban diantara peneliti dengan siswa di kelas tersebut. Untuk
mempermudah pengamatan, peneliti membagikan call-card untuk dipakai
oleh masing-masing siswa daam kelompok sedama pembelgaran
matematika berlangsung, yang disesualkan dengan nomor presens

mereka di kelas. Setelah itu peneliti menjelaskan materi yang akan
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2)

dipelgari pada pertemuan kali ini yaitu tentang relas dan tujuan
pembelgaran yang akan dicapai oleh siswa. Kemudian peneliti juga
menjelaskan mengenai metode inkuiri yang akan diterapkan oleh pendliti
daam pembelgaran matematika di kelas tersebut. Peneliti juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila masih ada
yang belum jelas dengan penjelasan yang telah diberikan oleh peneliti.
Setelah tidak ada pertanyaan dari siswa, kemudian peneliti melaksanakan
pembelgjaran matematika dengan metode inkuiri sesuai dengan RPP yang
telah disusun sebelumnya.

Kegiatan Pembelgjaran (Proses Kelompok)

Peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 1 seperti pada
Lampiran A.8 Halaman 195 berupa permasalahan mengenai sub pokok
bahasan relass kepada masing-masing kelompok untuk dipecahkan
bersama-sama dalam kelompoknya. Berikut ini permasalahan yang
diberikan oleh pendliti :

Tulislah jenis musik yang disukai masing-masing anggota kelompokmu !
Buat daftar nama kelompokmu dan jenis musik yang disukai dalam sebuah
tabel ? Kemudian jawablah pertanyaan berikut ini !
e Buatlah hubungan atau relas antara anggota dalam kelompokmu dan
jenis musik yang disukal masing-masing anggota kelompokmu !
e Apakah namarelasi yang kelompokmu buat ?
Peneliti menjelaskan secara singkat maksud dari permasal ahan

yang telah diberikan kepada siswa tersebut. Kemudian pendliti
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan permasal ahan
tersebut dengan kelompoknya masing-masing. Dari LKS tersebut, siswa
diminta untuk membuat hubungan atau relasi antara nama-nama anggota
dalam kelompoknya masing-masing dengan jenis musik yang disukainya.
Sehingga dari pola hubungan tersebut siswa dapat menemukan sendiri
pengertian dari suatu relasi. Sementara siswa berdiskusi dalam kelompok,
peneliti berkeliling kelas untuk melakukan pendampingan terhadap
masing-masing kelompok dan para observer mengamati hal-hal yang
dilakukan oleh siswa pada masing-masing kelompok selama diskusi
berlangsung sesuai dengan lembar pengamatan yang telah dibuat oleh
peneliti sebelumnya. Setelah waktu yang diberikan untuk diskusi habis,
kemudian peneliti meminta satu orang perwakilan dari dua kelompok maju
untuk menuliskan hasil pekerjaan kelompoknyadi papan tulis.

Siswa : (Heri maju ke depan kelas dan menuliskan hasil diskusi dengan
kelompoknya di papan tulis seperti pada Lampiran A.10 Hasil
Jawaban LKS 1 Halaman 262).

Siswa : (Prasetya maju ke depan kelas dan menuliskan hasil diskusi dengan

kelompoknya di papan tulis seperti pada Lampiran A.10 Hasil
Jawaban LKS 1 Halaman 262 ).
Dari hasil pekerjaan yang ditulis di papan tulis, kemudian siswa diminta

untuk menemukan sendiri pengertian dari relasi. Setelah itu, siswa diminta
untuk menyampaikannya secara lisan mengenai pengertian dari relas
sesuai dengan yang ditulis dalam LK Snya masing-masing.

Siswa (9) : Relas adalah hubungan antara anggota-anggota himpunan A ke
himpunan B (Kelompok 1V).

Siswa (17) : Relas adalah himpunan yang memasangkan anggota 1 ke anggota
2 (Kelompok V).

Siswa(23) : Relas adalah aturan yang memasangkan himpunan A dengan
himpunan B (Kelompok VI1).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 49

Dari hasil jawaban beberapa siswa, peneliti membimbing siswa untuk
menemukan pengertian yang paling tepat dari suatu relasi (Lampiran B.1
Transkip Pembelgjaran Matematika Pertemuan | Halaman 286).

Peneliti . Jadi relasi adalah suatu aturan yang memasangkan anggota-anggota
himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.

Dari diskusi kelas tersebut, dapat dilihat bahwa siswa sudah memahami
pengertian dari relasi. Kemudian, peneliti membimbing siswa mengenai
cara untuk menyatakan relasi dari himpunan A ke himpunan B. Disini
peneliti menggunakan alat peraga berupa gambar letak rumah pada
Diagram Cartesius untuk membantu siswa agar cepat memahami materi
yang disampaikan. Berikut ini adalah alat peraga yang digunakan oleh

peneliti :

Gambar 1: Letak Rumah
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3)

Di akhir pelgaran, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya apabila belum jelas dengan materi yang dipelgjari.

Peneliti  : Dari sini gpakah sudah jelas semuanya belum ?
Siswa . Sudah, jelas.

Setelah tidak ada pertanyaan lagi dari siswa, peneliti kemudian
memberikan Latihan Soal 1 seperti pada Lampiran A.5 Halaman 146,
untuk dikerjakan secara individua dan dikumpulkan, ha ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Setelah siswa selesal
mengerjakan soal tersebut, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan
hasil pekerjaan siswa tersebut. Kemudian peneliti dan siswa membahas
soal-soal yang dianggap sulit oleh siswa (Lampiran B.1 Transkip
Pembelgjaran Matematika Pertemuan | Halaman 286).
Penutup

Peneliti meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi
yang baru sgja dipelgari. Kemudian Alfian (6) menyimpulkan bahwa
relasi adalah aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A
dengan anggota-anggota himpunan B. Di samping itu, peneliti meminta
siswa untuk mempelgjari materi pembelgjaran yang akan dipelgari pada
pertemuan berikutnya di rumah.
Has| Observas

Dari pelaksanaan pendlitian pada Siklus | (Pertemuan 1) diperoleh

data sebagai berikut :
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Berdasarkan Tabel 2 (Halaman 34) mengenai kriteria prestasi

belgar siswa (pemahaman materi) dapat dibuat tabel prestasi belgjar

yang diperoleh siswa pada Evaluasi | sebagai berikut :

Tabel 6
Prestasi Belgjar Siswa pada Evaluas |.
No.Absen Nama Siswa Nilai Tingkat
Pemahaman

1 Aditya Kurniawan 57,5 Cukup
2 Afif Abrar Aziz 37,5 Sangat Kurang
3 Agus Imam Santoso 60 Cukup
4 Ahmad Abi Za'la Jaelani 42,5 Sangat Kurang
5 Ahmad Fajar Tabroni 60 Cukup
6 Alfian Ikhsanul Arif 62,5 Cukup
7 Anggit Waskito 37,5 Sangat Kurang
8 Anita Diah Saputri 50 Kurang
9 Bambang Widhiyanto 37,5 Sangat Kurang
10 Diani Rachmanita 62,5 Cukup
11 Dimas Nur Medinsa 47,5 Kurang
12 Dini Rima Mélati 50 Kurang
13 Dwi Wulandari 60 Cukup
14 Erlina Gustarini 70 Baik
15 Fadia Qisthina 40 Sangat Kurang
16 Fedicha Arwin Nur Rokhman 37,5 Sangat Kurang
17 Heri Setiawan 35 Sangat Kurang
18 Indra Wati 37,5 Sangat Kurang
19 M. Aziz Prasetyowanto 17,5 Sangat Kurang
20 Muhammad Fikri Faisa 57,5 Cukup
21 Mulya Putri Herlianan 37,5 Sangat Kurang
22 Nia Kusumawati 40 Sangat Kurang
23 Nofiana Rahmawati 70 Baik
24 Novan Adita Riyadi 35 Sangat Kurang
25 Penni Rakhmawati 50 Kurang
26 Prasetya Herlambang 42,5 Sangat Kurang
27 Riva Luthfita Muzazana 75 Baik
28 Rizki Bagus Widodo 30 Sangat Kurang
29 Rohbaniyah 37,5 Sangat Kurang
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30 Roy Hanatul Munawaroh 12,5 Sangat Kurang
31 Sidig Aji Nugroho - -
32 Siska Erlita Warti 62,5 Cukup
33 Siti Zulaikhah 42,5 Sangat Kurang
34 Suharti 37,5 Sangat Kurang
35 Supriyono 37,5 Sangat Kurang
36 Vitri Handayani 60 Cukup
Jumlah 1630
Nilai rata-rata 46,57

Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa nilai prestas

rata-rata yang dicapal siswa pada Evaluasi | adalah 46,57. Sedangkan

tabel tingkat pemahaman siswa dan jumlah siswa pada tiap tingkat

pemahaman materi pada Evaluasi | adalah sebagal berikut :

Tabel 7

Tingkat Pemahaman Materi dan Jumlah Siswa pada Evaluas I.

No Krlterl?wPa?rgr?haman Interval Nilai Jumlah Siswa Per?(()a/?)tase
1 Sangat Baik 81 -100 0 0
2 Baik 66 — 80 3 8,57
3 Cukup 56 — 65 9 25,71
4 Kurang 46 — 55 4 11,43
5 Sangat Kurang 0-45 19 54,29
Jumlah 35

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa dari 35 siswa

yang hadir, terdapat 3 siswa dengan pemahaman baik, 9 siswa dengan

pemahaman cukup, 4 siswa dengan pemahaman kurang, dan 19 siswa

dengan pemahaman sangat kurang.

2) Kaeterlibatan Siswa dalam Pembelgaran

Berikut ini adalah hasil pengamatan tingkat keterlibatan siswa

dalam pembelgjaran matematika pada Pertemuan | sesuai dengan hasil

pengamatan observer pada Lampiran C.2 Halaman 307 :
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Tabel 8
Hasil Pengamatan Tingkat Keterlibatan Siswa pada Pertemuan .
JenisKetelibatan Siswa Skor .
No Nama Siswa Persentase Tingkat
Absen A B C E F | Jumlah % Keterlibatan
1 Aditya Kurniawan 0 0 3 0 0 0 3 13 Sangat Rendah
2 Afif Abrar Aziz 0 0 1 3 0 0 4 17 Sangat Rendah
3 Agus Imam Santoso 1 0 0 d 0 0 2 8 Sangat Rendah
4 Ahmad Abi Za'laJ. 0 0 0 1 0 0 1 4 Sangat Rendah
5 Ahmad Fgjar T. 0 0 2 4 0 0 6 25 Rendah
6 Alfian Ikhsanul Arif 0 1 0 1 0 0 2 8 Sangat Rendah
7 Anggit Waskito 0 0 2 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
8 Anita Diah Sapuitri 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
9 Bambang Widhiyanto 0 0 1 3 0 0 4 17 Sangat Rendah
10 Diani Rachmanita 2 0 3 0 0 0 5 21 Rendah
11 Dimas Nur Meidinsa 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
12 Dini Rima Mel i 1 1 0 2 0 0 4 17 Sangat Rendah
13 Dwi Wulandari 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
14 Erlina Gustarini 0 1 1 1 0 0 3 13 Sangat Rendah
15 Fadia Qisthina 1 1 0 2 0 0 4 17 Sangat Rendah
16 Fedicha Arwin Nur R. 0 0 1 2 0 0 3 13 Sangat Rendah
17 Heri Setiawan 1 0 2 1 1 0 5 21 Rendah
18 Indra Wati 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
19 M. Aziz Prasetyowanto 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
20 Muhammad Fikri F. 0 0 0 1 0 0 1 4 Sangat Rendah
21 Mulya Putri H. 2 0 1 0 0 0 3 13 Sangat Rendah
22 Nia Kusumawati 0 0 0 0 0 0 0 0 Sangat Rendah
23 Nofiana Rahmawati 1 2 2 1 0 0 6 25 Rendah
24 Novan Adita Riyadi 1 1 1 1 0 0 4 17 Sangat Rendah
25 Penni Rakhmawati 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
26 Prasetya Herlambang 0 0 1 0 1 0 2 8 Sangat Rendah
27 Riva LuthfitaM. 1 0 2 0 0 0 3 13 Sangat Rendah
28 Rizki Bagus Widodo 0 0 1 2 0 0 3 13 Sangat Rendah
29 Rohbaniyah 0 0 0 0 0 0 0 0 Sangat Rendah
30 Roy Hanatul M. 0 0 1 0 0 0 il 4 Sangat Rendah
31 Sidiq Aji Nugroho - - - - - - - - -
32 Siska Erlita Warti 1 0 1 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
33 Siti Zulaikhah 1 1 1 1 0 0 4 17 Sangat Rendah
34 Suharti 0 0 0 0 0 0 0 0 Sangat Rendah
35 Supriyono 0 0 2 4 0 0 6 25 Rendah
36 Vitri Handayani 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
Jumlah setiap jenisketerlibatan 13 8 36 | 32 2 0
Rata-rata senap()%e)ms keterlibatan 9 6 26 | 23 1 0
Hadir 135
Keterangan :

A. Mengajukan pertanyaan

B. Menyatakan konsep

C. Menjawab pertanyaan

D. Memberi tanggapan

E. Mengerjakan latihan di papan tulis

F. Menarik kesimpulan
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3)

Berdasarkan kriteria keterlibatan siswa pada Tabel 4 (Halaman
36), maka hasil pengamatan tingkat keterlibatan siswa pada Tabel 8 di
atas dapat diringkas dalam tabel di bawah ini :

Tabel 9
Keterlibatan Siswa pada Pertemuan I.

Kriteria Keterlibatan Jumlah siswa
Sangat Tinggi -
Tinggi -
Cukup -
Rendah 5
Sangat Rendah 30

Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat dilihat bahwa dari 35 siswa
yang hadir terdapat 5 siswa dengan kriteria keterlibatan rendah dan 30
siswa dengan kriteria keterlibatan sangat rendah.
KendalaKendala yang Diadami Siswa Selama Mengikuti
Pembel gjaran M atematika dengan Metode Inkuiri

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan
para observer, maka dapat terlihat bahwa ada beberapa kendala atau
kesulitan yang dihadapi oleh siswa antaralain : @) Siswa masih merasa
asing dengan peneliti menerapkan metode inkuiri dalam pembelgjaran
matematika di kelasnya. b) Kebanyakan siswa ramai sendiri dengan
teman dalam satu kelompoknya dan kurang memperhatikan penjelasan
dari peneliti, sehingga mereka kurang berkonsentrasi dalam belgjar. Di
samping itu, siswa yang ramai dapat mengganggu teman lain yang
sedang serius dalam belgjar. c) Pendliti dadlam menjelaskan materi

terlalu cepat sehingga siswa kurang memahami materi yang dipelgari.
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d) Siswa belum sepenuhnya dapat menangkap dan memahami materi
relasi dan fungsi, karena kebanyakan siswa cenderung lupa dengan
materi  prasyaratnya. €) Kebanyakan siswa malu untuk bertanya
apabila mereka kurang jelas karena mereka mungkin belum terbiasa
kepada guru baru dalam hal ini peneliti, sehingga tidak sedikit siswa
yang kurang memahami materi yang dipelgjari. f) Ada beberapa siswa
yang belum terlibat sama sekali selama berdiskusi atau bekerja dalam
kelompok, terutama dalam berinteraksi dengan temannya dalam satu

kelompok.

C. Refleks

Hasi| refleks yang diperoleh pada Pertemuan | (Siklus ) adalah

sebagal berikut :

1)

2)

3)

Materi prasyarat harus diberikan, karena para siswa cenderung lupa
atau tidak mengingat dengan pasti.

Pada saat peneliti menyampaikan materi, siswa cenderung ramai dan
berbicara sendiri dengan teman dalam satu kelompoknya, hal itu
mungkin karena pengalaman pertama siswa bekerja dalam kelompok
sehingga siswa masih merasa asing dengan peneliti menerapkan
metode inkuiri dalam pembelajaran matematika di kelasnya.

Contoh soa terlalu sederhana dan kurang bervariasi sehingga ada
siswa yang masih bingung dan kurang memahami materi yang

disampaikan oleh peneliti.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI s

4)

5)

6)

7)

8)

9

Peneliti saat mengajar terlalu cepat atau tergesa-gesa dan melebihi jam
pelgjaran.

Pendampingan kelompok belum merata, sehingga ada beberapa
kelompok yang belum diberi pengarahan khusus oleh peneliti.

Karena waktu dalam mengerjakan latihan di papan tulis kurang, maka
ada beberapa kelompok yang belum sempat menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis.

Peneliti selalu memperingatkan siswa agar selalu memperhatikan.
Masih ada siswa yang belum terlibat sama sekali dalam proses
pembelgaran, baik dalam proses kelompok maupun dalam diskusi
kelas (Tabel 8 Halaman 53).

Pembagian nomor sesuai dengan absen siswa sebaiknya diberikan
sebelum pelgaran berlangsung, agar pembelgaran dapat efektif dan
tidak menyita banyak waktu.

Berdasarkan hasil refleks di atas yaitu mengena keterlibatan

siswa, evaluas setelah pembelgjaran, dan hasil diskusi peneliti dengan

para observer dan guru bidang studi matematika, maka ada beberapa hal

penting yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tindakan kelas

berikutnya diantaranya adalah : a) Sebailknya saat menggjar atau

menyampaikan materi pelgjaran tidak perlu tergesa-gesa, apalagi melebihi

jam pelgjaran, b) Pendliti hendaknya harus selau memperingatkan siswa

agar selalu memperhatikan dan tidak rama saat peneliti menyampaikan

materi pelgjaran, c) Sebaiknya pendampingan kelompok harus merata, d)
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L X4

1)

2)

Sebaiknya peneliti harus memberikan materi prasyarat agar siswatidak
lupa tentang materi sebelumnya yang berhubungan dengan materi yang

akan disampaikan oleh pendliti.

Siklusll

Pada siklus kedua ini terdapat 2 kali pertemuan. Dikarenakan pada
sub materi fungs atau pemetaan terdapat 4 tujuan pembelgaran yang
harus dicapai oleh siswa.
Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan
Pertemuan 11
Pendahuluan

Ketika peneiti masuk kelas, siswa sudah duduk daam
kelompoknya masing-masing dan sudah memakai call-card yang telah
diberikan oleh peneliti sebelumnya. Kemudian peneliti memberikan
penjelasan singkat mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan
kali ini yaitu tentang fungs atau pemetaan. Di samping itu, peneliti juga
menjelaskan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai oleh siswa. Setelah
itu, peneliti mengajak siswa untuk mengingat kembali materi sebelumnya
pada Siklus | yaitu tentang relasi dan cara menyatakan relasi sebagai dasar
untuk mempelgjari materi selanjutnya.
K egiatan Pembelgaran (Proses K elompok)

Peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 2 seperti pada

Lampiran A.8 Halaman 196 mengenai sub pokok bahasan fungs atau
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pemetaan kepada setigp kelompok untuk dikerjakan bersama dalam
kelompoknya. Di samping itu, peneliti juga membagikan alat peraga
kepada masing-masing kelompok, berupa potongan-potongan kertas
(kartu) kecil berbentuk segitiga dan persegi panjang yang berisi nama-
nama kota, pulau, mata uang, dan negara. Berikut ini adalah alat peraga
yang dibagikan kepada masing-masing kelompok :

r B

|2 ./' ook

(.
Gambar 2 : Tujuh Segitiga Gambar 3 : Lima Persegi Panjang

&
1]

u L;

Gambar 4 : Empat Segitiga Gambar 5 : Lima Persegi Panjang
Peneliti menjelaskan sedikit tentang cara mengerjakan LKS

tersebut kemudian meminta siswa untuk mula  bekerja dalam

kelompoknya masing-masing. Dari aat peraga yang diberikan, siswa

diminta untuk menghubungkan atau memasangkan kartu segitiga 1 dan 2

dengan kartu persegi panjang 1 dan 2 sesuai dengan petunjuk yang ada

dalam LKS tersebut. Sehingga dari pola hubungan antara kartu segitiga
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dengan kartu persegi panjang tersebut siswa dapat menemukan sendiri
pengertian dari suatu fungs atau pemetaan. Sementara siswa bekerja
dalam kelompok, peneliti berkeliling kelas untuk mengamati jalannya
diskus setigp kelompok dan membantu siswa yang mengalami kesulitan
daam mengerjakan LKS tersebut. Di samping itu, juga dilakukan
pengamatan atau observasi oleh para observer selama proses belgar
mengajar berlangsung, sesuai dengan lembar pengamatan yang dibuat oleh
peneliti sebelumnya. Setelah waktu untuk diskusi habis, peneliti meminta
dua orang perwakilan dari dua kelompok maju untuk menempelkan alat

peraga yang telah dipersiapkan oleh peneliti sebelumnya di papan tulis.

Berikut ini adalah alat peraga yang ditempel di papan tulis:

Gambar 6 : Tujuh Segitiga Gambar 7 : Lima Persegi Panjang

Gambar 8 : Empat Segitiga Gambar 9 : Lima Persegi Panjang
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Setelah itu, siswa tersebut diminta untuk mempresentasikan hasi
pekerjaan dari kelompoknya di depan kelas secara bergantian. Dalam
presentasi tersebut siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila hasil
pekerjaannya berbeda dengan yang dipresentasikan oleh temannya. Dari
hasil presentasi beberapa siswa kemudian siswa diminta untuk
menemukan pengertian dari fungs atau pemetaan dan peneliti hanya
memberikan pengarahan sgja. Setelah itu, beberapa siswa diminta untuk
menyampaikannya secara lisan mengenai pengertian dari fungs atau
pemetaan sesuai dengan yang ditulis dalam LK Snya masing-masing.
Siswa(17) : Fungs atau pemetaan adalah relasi khusus yang memasangkan setiap
anggota A dengan tepat anggota B (Kelompok V).

Siswa(30): Fungsi atau pemetaan adalah relas khusus yang memasangkan tiap
anggota A dengan anggota B tepat satu (Kelompok I).

Siswa(32): Fungsi atau pemetaan adalah relas khusus yang memasangkan setiap
anggota A dengan tepat anggota B (Kelompok I11).

Dari hasil jawaban beberapa siswa, peneliti membimbing siswa

untuk menemukan pengertian yang tepat dari suatu fungsi atau pemetaan.

Peneliti : Jadi Fungs atau pemetaan adalah relas khusus yang memasangkan
setiap anggota himpunan A dengan tepat satu anggota himpunan B.

Kemudian peneliti membimbing siswa untuk menentukan daerah asa
(domain), daerah kawan (kodomain), dan daerah hasil (range) dari contoh
fungsi tersebut.

Peneliti  : Domain itu adalah daerah asal. Dari soa nomor 1, daerah asanya
yang mana ?

Siswa : Jakarta, Bandung, Denpasar, Makassar, Lampung, Jambi, dan
Pontianak.

Peneliti : Ya, benar. Nah, kalau kodomain itu adalah daerah kawan, terus
daerah kawannya yang mana ?

Siswa :Jawa, Bali, Kalimantan, Sumatera, dan Sulawes.

Peneliti  : Ya, benar. Sedangkan range fungsinya yang mana ?

Siswa : Jawa, Bai, Kaimantan, Sumatera, dan Sulawes.

Peneliti  : Ya, benar.
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3)

Peneliti : Kalau yang nomor 2, domainnya yang mana ?

Siswa : Ringgit, Rupiah, Dollar, dan Ruppee.

Peneliti  : Ya, benar. Terus dari soal homor 2 kodomainnya yang mana ?

Siswa : Maaysia, Indonesia, Amerika Serikat, Belanda, dan India.

Peneliti : Ya, benar. Sedangkan range fungsinya yang mana ?

Siswa : Malaysia, Indonesia, Amerika Serikat, India, dan Belanda.

Peneliti  : Apakah benar ? Semuanya setuju ?

(Sswa diam).

Peneliti : Dari sini apakah Belanda termasuk range fungsi ?

Siswa  : Bukan.

Peneliti  : Ya, benar disini Belanda bukan termasuk range fungsi, karena tidak
mempunyal pasangan dengan anggota himpunan A. Berarti kalau
begitu range fungsi dari soal nhomor 2 yang mana ?

Siswa : Maaysia, Indonesia, Amerika Serikat, dan India.

Peneliti juga meminta siswa untuk memberikan contoh lain tentang fungsi

atau pemetaan. Setelah itu, peneliti membimbing Siswa mengenai cara

menyatakan fungs atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B

(Lampiran B.2 Transkip Pembelgjaran Matematika Pertemuan |1 Halaman

290).

Di akhir pembelgjaran peneliti memberikan Latihan Soal 2 seperti
pada Lampiran A.5 Halaman 147 untuk dikerjakan secara individual dan
kemudian dikumpulkan. Evaluasi ini diberikan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa. Setelah waktu yang diberikan oleh peneliti untuk
mengerjakan soa telah habis, penditi meminta siswa untuk
mengumpulkan jawabannya ke depan. Di akhir pelgaran, peneliti selalu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila masih ada
yang kurang jelas dengan materi yang baru sgjadipelgari.

Penutup

Peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang baru sgja

dipelgari. Di samping itu, peneliti juga meminta siswa untuk mempel gari
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X/
L X4

1)

2)

materi pembelgjaran yang akan dipelgjari pada pertemuan berikutnya di
rumah.

Pertemuan 111

Pendahuluan

Peneliti memulai pembelgaran dengan mengagjak siswa untuk
mengingat kembali materi yang telah dipelgari pada pertemuan
sebelumnya yaitu tentang relas dan fungsi. Disini siswa sudah duduk
dalam kelompoknya masing-masing. Kemudian peneliti memberikan
penjelasan singkat mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan
kali ini yaitu tentang rumus bagaimana menentukan banyak pemetaan dari
dua himpunan yang diketahui. Di samping itu, peneliti juga menjelaskan
tujuan pembelgjaran yang akan dicapai oleh siswa.

K egiatan Pembel g aran (Proses K elompok)

Peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 3 seperti pada
Lampiran A.8 Halaman 198 mengenai sub pokok bahasan menentukan
rumus banyak pemetaan dari dua himpunan yang diketahui kepada setiap
siswa untuk dikerjakan secara bersamasama dengan kelompoknya
masing-masing. Peneliti menjelaskan sedikit tentang cara mengerjakan
LKS tersebut Kemudian siswa diminta untuk bekerja sama dengan
kelompoknya masing-masing dalam mengerjakan LKS tersebut dan tidak
diperkenankan untuk membuka buku pelgaran ataupun catatan. Dari LKS
tersebut, siswa diminta untuk membuat suatu pemetaan (fungsi) yang

mungkin dapat dibuat dari dua himpunan yang diketahui sesuai dengan
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petunjuk yang ada dalam LK 'S tersebut. Sehingga siswa dapat menemukan
sendiri rumus banyaknya pemetaan yang mungkin dapat dibuat dari dua
himpunan yang diketahui. Sementara itu, peneliti berkeliling kelas
mengamati jalannya diskusi setigp kelompok dan membantu siswa yang
mengalami  kesulitan dalam mengerjakan LKS tersebut. Disini juga
dilakukan pengamatan atau observasi oleh para observer selama proses
belajar mengajar berlangsung, sesuai dengan lembar pengamatan yang
telah disiapkan oleh pendliti sebelumnya. Karena soal yang diberikan
cukup banyak, maka peneliti membagi menjadi 3 bagian dan meminta satu
orang perwakilan dari tiga kelompok yang sudah ditunjuk sebelumnya
untuk maju menempelkan hasil pekerjaan kelompoknya di papan tulis.
Kemudian siswa tersebut diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaan
kelompoknya pada teman-temannya di depan kelas. Berikut ini adalah

hasil pekerjaan dari Kelompok I, IV, dan V yang ditempel di papan tulis:
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Gambar 10 : Hasil Pekerjaan Kelompok |

Gambar 11 : Hasil Pekerjaan Kelompok IV

Gambar 12 : Hasil Pekerjaan Kelompok V

Kemudian Kelompok | maju untuk mempresentasikan soal nomor
1 sampai nomor 4 beserta kesimpulannya. Sedangkan Kelompok IV maju
untuk mempresentasikan soal nomor 5 beserta kesimpulannya, dan
Kelompok V maju untuk mempresentasikan soal nomor 6 beserta

kesimpulannya. Disini peneliti juga memberikan kesempatan bagi siswa
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3)

lain untuk bertanya kepada temannya yang presentasi di depan. Dari hasil

presentasi dan diskusi kelas tersebut, kemudian peneliti membimbing

siswa untuk dapat menemukan rumus yang tepat dalam menentukan

banyaknya pemetaan yang mungkin dapat dibuat dari dua himpunan yang

sudah diketahui sebelumnya.

Peneliti : Coba perhatikan LKSnya yang terakhir. Dengan memperhatikan
banyaknya anggota-anggota tiap himpunan di atas, maka banyaknya

pemetaan yang mungkin dari dua himpunan yang anggotanya
diketahui dapat dirumuskan dengan apa ?

siswa : n(B)"".

Peneliti : Yabenar ya. Semuanya sudah jelas belum ?
Siswa . Sudah.

Peneliti : Adapertanyaan tidak ?

Siswa : Tidak.

Peneliti juga selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya apabila mereka masih belum jelas dari materi yang baru sga
dipelgari (Lampiran B.3 Transkip Pembelgaran Matematika Pertemuan
[1l Halaman 295). Peneliti juga memberikan latihan soal kepada siswa
untuk dikerjakan secara individual dan tidak dikumpulkan, dan karena
waktunya sudah habis peneliti meminta siswa untuk melanjutkan
pekerjaannyadi rumah.

Penutup

Peneliti meminta beberapa siswa untuk menyimpulkan mengenai

materi yang telah dipelgari. Di samping itu, peneliti juga meminta siswva

untuk mempelgari materi pembelgaran yang akan dipelgari pada

pertemuan berikutnya di rumah.
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b. Hasl Observas
Dari pelaksanaan penelitian pada Siklus Il diperoleh data sebagai
berikut :
1) Prestasi Belgar Siswa
Berdasarkan Tabel 2 (Halaman 34) mengenai kriteria prestasi
belgjar siswa (pemahaman materi) dapat dibuat tabel prestasi belagjar

yang diperoleh siswa pada Evaluas 1l sebagai berikut :

Tabel 10
Prestasi Belgjar Siswa pada Evaluasi 1.
No.Absen Nama Siswa Nilai Tingsg
Pemahaman

1 Aditya Kurniawan 55,6 Kurang
2 Afif Abrar Aziz 44.4 Sangat Kurang
3 Agus Imam Santoso 51,1 Kurang
4 Ahmad Abi Za'la Jaelani 57,8 Cukup
5 Ahmad Fajar Tabroni 71,1 Baik
6 Alfian Ikhsanul Arif 62,2 Cukup
7 Anggit Waskito 73,3 Baik
8 Anita Diah Saputri 73,3 Baik
9 Bambang Widhiyanto 31,1 Sangat Kurang
10 Diani Rachmanita 95,6 Sangat Baik
11 Dimas Nur Meidinsa Vi bt B Baik
12 Dini Rima Mélati 53,3 Kurang
13 Dwi Wulandari 57,8 Cukup
14 Erlina Gustarini 80 Baik
15 Fadia Qisthina 62,2 Cukup
16 Fedicha Arwin Nur Rokhman 77,8 Bak
17 Heri Setiawan 73,3 Baik
18 Indra Wati 88,9 Sangat Baik
19 M. Aziz Prasetyowanto - -
20 Muhammad Fikri Faisa 51,1 Kurang
21 Mulya Putri Herlianan 51,1 Kurang
22 Nia Kusumawati 33,3 Sangat Kurang
23 Nofiana Rahmawati 77,8 Bak
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24 Novan Adita Riyadi 55,6 Kurang

25 Penni Rakhmawati 77,8 Baik

26 Prasetya Herlambang 73,3 Baik

27 Riva Luthfita Muzazana 57,8 Cukup

28 Rizki Bagus Widodo 42,2 Sangat Kurang
29 Rohbaniyah 62,2 Cukup

30 Roy Hanatul Munawaroh 66,7 Baik

31 Sidiq Aji Nugroho 37,8 Sangat Kurang
32 Siska Erlita Warti 57,8 Cukup

33 Siti Zulaikhah 55,6 Kurang

34 Suharti 55,6 Kurang

35 Supriyono 44,4 Sangat Kurang
36 Vitri Handayani 57,8 Cukup

Jumlah 2137,8
Nilai rata-rata 61,08

Berdasarkan Tabel 10 di atas, dapat dilihat bahwa nilai prestasi
rata-rata yang dicapai siswa pada Evaluasi |1 adalah 61,08. Sedangkan
tabel tingkat pemahaman siswa dan jumlah siswa pada tiap tingkat

pemahaman materi pada Evaluasi |1 adalah sebagai berikut :

Tabel 11
Tingkat Pemahaman Materi dan Jumlah Siswa pada Evaluasi 1.
No | Nrenapemanaman | yyerval Nilai | Jumieh Siswa | - Persentase
1 Sangat Baik 81— 100 2 5,71
2 Baik 66 — 80 11 31,43
3 Cukup 56 — 65 8 22,86
4 Kurang 46 — 55 8 22,86
5 Sangat Kurang 0-45 6 17,14
Jumlah 35

Berdasarkan Tabel 11 di atas, dapat dilihat bahwa dari 35 siswa

yang hadir, terdapat 2 siswa dengan pemahaman sangat baik, 11 siswa

dengan pemahaman baik, 8 siswa dengan pemahaman cukup, 8 siswa
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Hasil Pengamatan Tingkat Keterlibatan Siswa pada Pertemuan 11.
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dengan pemahaman kurang, dan 6 siswa dengan pemahaman sangat

kurang.

2) Kaeterlibatan Siswa dalam Pembelgjaran

Berikut ini adalah hasil pengamatan tingkat keterlibatan siswa

dalam pembel gjaran matematika pada Pertemuan |1 sesuai dengan hasil

pengamatan observer pada Lampiran C.2 Halaman 307 :

Jenis K eterlibatan Siswa

Skor

No Nama Siswa Per sentase Tingkat
Absen A B C D E F | Jumlah % Keterlibatan
1 Aditya Kurniawan 1 0 1 1 0 1 4 17 Sangat Rendah
2 Afif Abrar Aziz 2 1 3 4 0 0 10 42 Cukup
3 Agus I mam Santoso 1 0 1 2 0 0 4 17 Sangat Rendah
4 Ahmad Abi Za'la J. 0 1 1 3 0 0 5 21 Rendah
5 Ahmad Fajar T. 1 0 2 2 0 0 5 21 Rendah
6 Alfian Ikhsanul Arif 1 1 1 1 0 0 4 17 Sangat Rendah
7 Anggit Waskito 1 0 1 1 1 0 4 17 Sangat Rendah
8 Anita Diah Sapuitri 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
9 Bambang Widhiyanto 3 1 1 4 0 1 10 42 Cukup
10 Diani Rachmanita 1 0 1 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
11 Dimas Nur Meidinsa 1 0 2 2 0 1 6 25 Rendah
12 Dini RimaMelati 0 1 1 2 0 0 4 17 Sangat Rendah
13 Dwi Wulandari 1 0 0 1 0 0 2 8 Sangat Rendah
14 Erlina Gustarini 1 0 1 1 0 0 3 13 Sangat Rendah
15 Fadia Qisthina 0 0 1 1 1 0 3 13 Sangat Rendah
16 Fedicha Arwin Nur R. 3 1 2 3 1 2 12 50 Cukup
17 Heri Setiawan 0 0 2 1 0 0 3 13 Sangat Rendah
18 Indra Wati 1 0 1 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
19 M. Aziz Prasetyowanto - - - - - - - - -
20 Muhammad Fikri F. 0 0 3 3 0 0 6 25 Rendah
21 Mulya Putri H. 1 0 0 1 0 0 2 8 Sangat Rendah
22 Nia Kusumawati 1 0 0 d. 0 0 2 8 Sangat Rendah
23 Nofiana Rahmawati 0 il 1 2 0 0 4 17 Sangat Rendah
24 Novan Adita Riyadi 0 0 2 2 0 0 4 17 Sangat Rendah
25 Penni Rakhmawati 4 1 0 0 0 0 5 21 Rendah
26 Prasetya Herlambang 0 1 1 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
27 Riva LuthfitaM. 1 0 1 1 0 0 3 13 Sangat Rendah
28 Rizki Bagus Widodo 1 0 1 3 0 1 6 25 Rendah
29 Rohbaniyah 0 0 0 1 0 1 2 8 Sangat Rendah
30 Roy Hanatul M. 0 1 0 2 0 1 4 17 Sangat Rendah
31 Sidig Aji Nugroho 1 0 1 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
32 Siska Erlita Warti 2 0 2 2 0 0 6 25 Rendah
33 Siti Zulaikhah 0 1 1 2 0 1 5 21 Rendah
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34 Suharti 0 0 1 1 0 0 2 8 Sangat Rendah
35 Supriyono 4 1 4 4 0 0 13 54 Cukup
36 Vitri Handayani 0 0 1 1 0 0 2 8 Sangat Rendah
Jumlah setiap jenisketerlibatan 33 | 12 | 42 | 55 3 9
Rata-rata setlaw)e)ms keterlibatan 24 9 30 | 39 > 6
Hadir :35
Keterangan :
A. Mengajukan pertanyaan D. Memberi tanggapan
B. Menyatakan konsep E. Mengerjakan latihan di papan tulis
C. Menjawab pertanyaan F. Menarik kesimpulan

Berdasarkan kriteria keterlibatan siswa pada Tabel 4 (Halaman
36), maka hasil pengamatan tingkat keterlibatan siswa pada Tabel 12
di atas dapat diringkas dalam tabel di bawah ini :

Tabel 13
Keterlibatan Siswa pada Pertemuan I1.

Kriteria Keterlibatan Jumlah siswa
Sangat Tinggi -
Tinggi -
Cukup 4
Rendah 8
Sangat Rendah 23

Berdasarkan Tabel 13 di atas, dapat dilihat bahwa dari 35 siswa
yang hadir terdapat 4 siswa dengan kriteria keterlibatan cukup, 8 siswa
dengan kriteria keterlibatan rendah, dan 23 siswa dengan kriteria
keterlibatan sangat rendah.

Sedangkan berikut ini adalah hasil pengamatan tingkat
keterlibatan siswa dalam pembel gjaran matematika pada Pertemuan 11
sesuai dengan hasil pengamatan observer pada Lampiran C.2 Halaman

307 :
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Tabel 14
Hasil Pengamatan Tingkat Keterlibatan Siswa pada Pertemuan I11.
JenisKeterlibatan Siswa Skor .
No Nama Siswa Persentase Tingkat
Absen A B C E F | Jumlah % Keterlibatan
1 Aditya Kurniawan 2 0 0 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
2 Afif Abrar Aziz 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
3 Agus Imam Santoso 2 0 0 d 0 0 3 13 Sangat Rendah
4 Ahmad Abi Za'laJ. 1 0 0 2 0 0 3 13 Sangat Rendah
5 Ahmad Fajar T. 2 0 1 1 0 0 4 17 Sangat Rendah
6 Alfian Ikhsanul Arif 1 0 2 0 0 0 3 13 Sangat Rendah
7 Anggit Waskito 1 0 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
8 Anita Diah Sapuitri 1 0 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
9 Bambang Widhiyanto 4 0 2 2 0 0 8 33 Rendah
10 Diani Rachmanita 1 0 3 1 0 0 5 21 Rendah
11 Dimas Nur Meidinsa 3 0 0 0 0 0 3 13 Sangat Rendah
12 Dini RimaMéelati 2 0 1 il 0 0 4 17 Sangat Rendah
13 Dwi Wulandari 3 1 3 3 0 0 10 42 Cukup
14 Erlina Gustarini 4 0 1 2 1 1 9 38 Rendah
15 Fadia Qisthina 1 0 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
16 Fedicha Arwin Nur R. 2 0 1 0 0 0 3 13 Sangat Rendah
17 Heri Setiawan 3 0 2 2 0 0 7 29 Rendah
18 Indra Wati 1 0 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
19 M. Aziz Prasetyowanto 4 0 1 0 0 0 5 21 Rendah
20 Muhammad Fikri F. 1 0 1 2 0 0 4 17 Sangat Rendah
21 Mulya Putri H. 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
22 Nia Kusumawati 2 0 0 2 0 0 4 17 Sangat Rendah
23 Nofiana Rahmawati 4 0 3 1 0 0 8 33 Rendah
24 Novan Adita Riyadi 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
25 Penni Rakhmawati 4 0 1 ! 0 0 6 25 Rendah
26 Prasetya Herlambang 0 0 1 1 1 0 3 13 Sangat Rendah
27 Riva LuthfitaM. 2 0 2 0 0 1 5 21 Rendah
28 Rizki Bagus Widodo 1 0 2 2 1 0 6 25 Rendah
29 Rohbaniyah 3 0 0 1 0 0 4 17 Sangat Rendah
30 Roy Hanatul M. 4 0 1 0 1 0 6 25 Rendah
31 Sidig Aji Nugroho 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
32 Siska Erlita Warti 3 i 3 3 0 1 11 46 Cukup
33 Siti Zulaikhah 3 il 1 4 0 0 9 38 Rendah
34 Suharti 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
35 Supriyono 0 0 1 1 1 0 3 13 Sangat Rendah
36 Vitri Handayani 1 0 1 1 0 0 3 13 Sangat Rendah
Jumlah setiap jenisketerlibatan 66 3 39 | H4 5 3
Rata-rata senap()%e)ms keterlibatan 46 > 27 | 2 3 >

Hadir

1 36

Keterangan :

A. Mengaukan pertanyaan

B. Menyatakan konsep

C. Menjawab pertanyaan

D. Memberi tanggapan

E. Mengerjakan latihan di papan tulis

F. Menarik kesimpulan
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Berdasarkan kriteria keterlibatan siswa pada Tabel 4 (Halaman
36), maka hasil pengamatan tingkat keterlibatan siswa pada Tabel 14

di atas dapat diringkas dalam tabel di bawahini :

Tabel 15
Keterlibatan Siswa pada Pertemuan I11.

Kriteria Keterlibatan Jumlah siswa
Sangat Tinggi -
Tinggi -
Cukup 2
Rendah 11
Sangat Rendah 23

Berdasarkan Tabel 15 di atas, dapat dilihat bahwa dari 36 siswa
yang hadir terdapat 2 siswa dengan kriteria keterlibatan cukup, 11
siswa dengan kriteria keterlibatan rendah, dan 23 siswa dengan kriteria
keterlibatan sangat rendah.
KenddaKendala yang Didami Siswa Selama Mengikuti
Pembel gjaran M atematika dengan Metode Inkuiri

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan
para observer, maka dapat terlihat bahwa ada beberapa kendala atau
kesulitan yang dihadapi oleh siswa antara lain : @) Karena kondisi
kelas yang rama sehingga kebanyakan siswa kurang dapat
berkonsentrasi dalam belgar. Ha ini dapat dilihat dari hasil
wawancara peneliti dengan siswa pada lampiran wawancara. b)
Peneliti dalam menjelaskan materi terlalu cepat sehingga siswa kurang
memahami materi yang dipelgari. ¢) Masih ada siswa yang tergantung

pada mereka yang lebih menguasai. d) Pada saat ada siswa yang
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sedang mempresentaskan hasil pekerjaan kelompoknya di depan
kelas, siswa yang lain cenderung rama sendiri dan kurang
memperhatikan temannya yang sedang presentasi sehingga siswa

kurang jelas dalam menyerap dan memahami materi pelgaran.

c. Refleksi

Hasil refleks yang diperoleh pada Pertemuan Il dan 111 (Siklus I1)

adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peneliti sudah memberikan materi prasyarat.

Siswa belum terbiasa bekerja dalam kelompok dan biasanya hanya
bergantung dari penjelasan guru sga akibatnya banyak siswa yang
bertanya kepada pendliti.

Siswa kurang memahami dan masih bingung dalam mengerjakan LKS
tersebut, karena peneliti kurang memberikan penjelasan secara lengkap
mengenai langkah-langkah mengerjakan LKS tersebut.

Siswa sudah mula dapat terlibat dalam proses pembelgaran, bak
daam proses kelompok maupun dalam diskus kelas (Tabel 12
Halaman 68 dan Tabel 14 Halaman 70).

Peneliti sudah berusaha mengagar agar tidak melebihi jam pelgaran,
meskipun kadang masih tergesa-gesa dalam menyampaikan materi.
Peneliti sudah mulai memberikan beberapa contoh soal, meskipun baru

sedikit yang bervariasi.
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7) Pendampingan ke dalam kelompok-kelompok sudah mula merata
sehingga semua kelompok sudah mulai diberikan pengarahan secara
khusus.

8) Pendliti selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
apabila kurang jelas dengan materi yang disampaikan oleh peneliti.

9) Siswasudah mulai berani bertanya apabila mereka kurang jelas dengan
materi yang disampaikan oleh peneliti (Tabel 12 Halaman 68 dan
Tabel 14 Halaman 70).

Berdasarkan hasil refleks di atas yaitu mengenai keterlibatan
siswa, evaluas setelah pembelgaran, dan hasil diskus peneliti dengan
para observer dan guru bidang studi matematika, maka ada beberapa hal
penting yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tindakan kelas
berikutnya diantaranya adalah : &) Peneliti hendaknya harus selalu
memperingatkan siswa agar selau memperhatikan dan tidak ramai pada
saat peneliti sedang menerangkan atau menyampaikan materi pelgaran. b)
Peneliti sebaiknya pada saat menggar atau menyampaikan materi
pelgaran tidak perlu tergesa-gesa, agar siswa lebih mudah menyerap dan
memahami materi pelgaran yang disampaikan. ¢) Agar siswa tidak
bingung dalam mengerjakan LKS, sebelumnya peneliti hendaknya
memberikan penjelasan singkat kepada siswa mengenai langkah-langkah

mengerjakan LK S tersebut.
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3.
a.

1)

2)

SikluslIl (Pertemuan V)
Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan
Pendahuluan

Pada saat peneiti masuk kelas, siswa sudah duduk dalam
kelompoknya masing-masing dan sudah memaka call-card yang
diberikan oleh pendliti sebelumnya. Kemudian peneliti memberikan
penjelasan singkat mengenal materi yang akan dibahas pada pertemuan
kali ini yaitu tentang korespondensi satu-satu. Di samping itu, peneliti juga
menjelaskan tujuan pembelgaran yang akan dicapa oleh siswa. Setelah
itu, peneliti memulai pelgaran dengan mengajak siswa untuk mengingat
kembali materi sebelumnya pada Siklus | dan Il yaitu tentang relas dan
fungs atau pemetaan.

Kegiatan Pembel g aran (Proses Kelompok)

Peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 4 seperti pada
Lampiran A.8 Halaman 202 mengena sub pokok bahasan korespondensi
satu-satu kepada setigp kelompok untuk dikerjakan bersama dalam
kelompoknya. Di samping itu, penditi juga membagikan aat peraga
kepada masing-masing kelompok, berupa potongan-potongan kertas
(kartu) berbentuk hati dan lingkaran yang berisi hama-nama negara, ibu
kota suatu negara, dan lagu kebangsaan dari suatu negara. Berikut ini

adalah aat peraga yang dibagikan kepada masing-masing kelompok :



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢

Gambar 13 : Enam Hati

Gambar 15 : Lima Hati Gambar 16 : Lima Lingkaran

Peneliti menjelaskan sedikit tentang cara mengerjakan LKS
tersebut kemudian meminta siswa untuk mulai  bekerja dalam
kelompoknya masing-masing. Dari alat peraga yang diberikan, siswa
diminta untuk menghubungkan atau memasangkan kartu hati 1 dan 2
dengan kartu lingkaran 1 dan 2 sesuai dengan petunjuk yang ada dalam
LKS tersebut. Sehingga dari pola hubungan antara kartu hati dengan kartu
lingkaran tersebut siswa dapat menemukan pengertian dari korespondensi
satu-satu. Sementara siswa bekerja dalam kelompok, peneliti berkeliling
kelas untuk mengamati jalannya diskusi setiap kelompok dan membantu
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS tersebut. Di

samping itu, juga dilakukan pengamatan atau observasi oleh para observer
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selama proses belgar menggar berlangsung, sesua dengan lembar
pengamatan yang dibuat oleh peneliti sebelumnya. Setelah waktu untuk
diskus habis, peneliti meminta dua orang perwakilan dari dua kelompok
maju untuk menempelkan alat peraga yang telah dipersiapkan oleh pendliti

sebelumnya di papan tulis. Berikut ini adalah alat peraga yang ditempel di

papan tulis:

Gambar 17 : Enam Hati Gambar 18 : Enam Lingkaran

Gambar 19 : Lima Hati Gambar 20 : Lima Lingkaran

Setelah itu, siswa tersebut diminta untuk mempresentasikan hasil
pekerjaan dari kelompoknya di depan kelas secara bergantian. Dalam
presentasi tersebut siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila hasil
pekerjaannya berbeda dengan yang dipresentasikan oleh temannya. Dari
hasil presentasi beberapa siswa kemudian siswa diminta untuk

menemukan pengertian dari korespondensi satu-satu dan peneliti hanya
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memberikan pengarahan sgja. Setelah itu, beberapa siswa diminta untuk

menyampaikannya secara lisan mengena pengertian dari korespondens

satu-satu sesuai dengan yang ditulis dalam LK Snya masing-masing.

Siswa(16): Korespondensi satu-satu adalah anggota himpunan A dipasangkan
tepat satu himpunan B (Kelompok V1).

Siswa(20): Himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu jika anggota A
perkawanan satu-satu dengan anggota B (Kelompok I1).

Siswa(29): Jadi himpunan A dikatakan berkorespondens satu-satu, jika anggota
himpunan A dipasangkan tepat satu himpunan B dan anggota
himpunan B dipasangkan tepat satu dengan himpunan A (Kelompok
VII).

Dari hasil jawaban beberapa siswa, peneliti membimbing siswa untuk

menemukan pengertian yang tepat dari materi yang dipelgari yaitu tentang

korespondensi satu-satu  (Lampiran B.4 Transkip Pembelgaran

Matematika Pertemuan 1V Halaman 298).

Peneliti : Jadi himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan
himpunan B jika setigp anggota himpunan A dipasangkan dengan
tepat satu anggota himpunan B, dan setiap anggota himpunan B

dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan A. Dengan
demikian, banyak anggota himpunan A dan B harudah sama.

Dari hasil diskus kelas tersebut, dapat dilihat bahwa siswa sudah
memahami pengertian dari korespondens satu-satu. Kemudian peneliti
meminta siswa untuk memberikan contoh lain tentang korespondensi satu-
satu tersebut.

Di akhir pelgaran, peneliti selalu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya apabila masih ada yang kurang jelas dengan materi
yang baru sgja dipelgari. Setelah tidak ada pertanyaan lagi dari siswa,
kemudian di akhir pembelgaran peneliti memberikan Latihan Soal 3

seperti pada Lampiran A.5 Halaman 148 untuk dikerjakan secara
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3)

individual dan kemudian dikumpulkan. Evaluasi ini diberikan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa. Setelah waktu yang diberikan oleh
peneliti untuk mengerjakan soa tersebut telah habis, peneiti meminta
siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya ke depan.
Penutup
Peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang baru sgja
dipelgari. Di samping itu, peneliti juga selau memperingatkan siswa
untuk mempelgari dan mengulang kembali materi pelgaran yang baru
sgjadipelgari di rumah.
Hasil Observasi
Dari pelaksanaan penelitian pada Siklus Il (Pertemuan 1V)
diperoleh data sebagai berikut :
1) Prestas Belgar Siswa
Berdasarkan Tabel 2 (Haaman 34) mengenai kriteria prestas
belgjar siswa (pemahaman materi) dapat dibuat tabel prestasi belgar

yang diperoleh siswa pada Evaluas 111 sebagai berikut :

Tabel 16
Prestasi Belgjar Siswa pada Evaluasi 111.
No.Absen Nama Siswa Nilai PeIr:grg]l;;tan

1 Aditya Kurniawan 100 Sangat Baik
2 Afif Abrar Aziz 83,33 Sangat Baik
3 Agus Imam Santoso 70 Bak
4 Ahmad Abi Za'la Jaelani 83,33 Sangat Baik
5 Ahmad Fajar Tabroni 100 Sangat Baik
6 Alfian Ikhsanul Arif 83,33 Sangat Baik
7 Anggit Waskito 83,33 Sangat Baik
8 Anita Diah Sapultri 83,33 Sangat Baik
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9 Bambang Widhiyanto 100 Sangat Baik
10 Diani Rachmanita 83,33 Sangat Baik
11 Dimas Nur Meidinsa 100 Sangat Baik
12 Dini Rima Mél i 100 Sangat Baik
13 Dwi Wulandari 100 Sangat Baik
14 Erlina Gustarini 83,33 Sangat Baik
15 Fadia Qisthina 83,33 Sangat Baik
16 Fedicha Arwin Nur Rokhman 20 Sangat Baik
17 Heri Setiawan 53,33 Kurang
18 Indra Wati 83,33 Sangat Baik
19 M. Aziz Prasetyowanto - -

20 Muhammad Fikri Faisal 100 Sangat Baik
21 Mulya Putri Herlianan 100 Sangat Baik
22 Nia Kusumawati 66,67 Baik

23 Nofiana Rahmawati 100 Sangat Baik
24 Novan Adita Riyadi 83,33 Sangat Baik
25 Penni Rakhmawati 83,33 Sangat Baik
26 Prasetya Herlambang 83,33 Sangat Baik
27 Riva Luthfita Muzazana 100 Sangat Baik
28 Rizki Bagus Widodo 100 Sangat Baik
29 Rohbaniyah 83,33 Sangat Baik
30 Roy Hanatul Munawaroh 83,33 Sangat Baik
31 Sidig Aji Nugroho 83,33 Sangat Baik
32 Siska Erlita Warti 100 Sangat Baik
33 Siti Zulaikhah 83,33 Sangat Baik
34 Suharti 83,33 Sangat Baik
35 Supriyono 83,33 Sangat Baik
36 Vitri Handayani 100 Sangat Baik

Jumlah 3079,94
Nilai rata-rata 87,998

Berdasarkan Tabel 16 di atas, dapat dilihat bahwa nilai prestasi
rata-rata yang dicapa siswa pada Evaluas |l adalah 87,998.
Sedangkan tabel tingkat pemahaman siswa dan jumlah siswa pada tiap

tingkat pemahaman materi pada Evaluasi |11 adalah sebagai berikut :
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Tabel 17
Tingkat Pemahaman Materi dan Jumlah Siswa pada Evaluasi 111.
No | NTMEaPemeNaMN |y ierval Nilai | Jumish Siswa | Persentase
1 Sangat Baik 81— 100 32 91,43
2 Baik 66 — 80 2 5,71
3 Cukup 56 — 65 0 0
4 Kurang 46 — 55 1 2,86
5 Sangat Kurang 0-45 0 0
Jumlah 35

Berdasarkan Tabel 17 di atas, dapat dilihat bahwa dari 35 siswa
yang hadir, terdapat 32 siswa dengan pemahaman sangat baik, 2 siswa
dengan pemahaman baik, dan 1 siswa dengan pemahaman kurang.

2) Kaeterlibatan Siswa dalam Pembelgjaran

Berikut ini adalah hasil pengamatan tingkat keterlibatan siswa

dalam pembelgaran matematika pada Pertemuan 1V sesua dengan

hasil pengamatan observer pada Lampiran C.2 Halaman 307 :

Tabel 18
Hasil Pengamatan Tingkat Keterlibatan Siswa pada Pertemuan V.
JenisKeterlibatan Siswa Skor .
No Nama Siswa Per sentase ngkat
Absen A B C D = F | Jumlah % Keterlibatan

1 Aditya Kurniawan 0 0 0 1 0 0 1 4 Sangat Rendah
2 Afif Abrar Aziz 1 0 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
3 Agus I mam Santoso 0 2 0 2 0 0 4 17 Sangat Rendah
4 Ahmad Abi Za'la J. 0 1 1 1 0 0 3 13 Sangat Rendah
5 Ahmad Fajar T. 1 0 1 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
6 Alfian Ikhsanul Arif 0 1 0 2 0 0 3 13 Sangat Rendah
7 Anggit Waskito 3 0 1 il 2 0 7 29 Rendah

8 Anita Diah Sapuitri 1 0 1 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
9 Bambang Widhiyanto 1 1 2 1 0 0 5 21 Rendah

10 Diani Rachmanita 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
11 Dimas Nur Meidinsa 3 0 1 1 0 1 6 25 Rendah

12 Dini RimaMeélati 0 0 2 1 1 0 4 17 Sangat Rendah
13 Dwi Wulandari 1 2 2 1 0 0 6 25 Rendah

14 Erlina Gustarini 1 3 0 1 0 0 5 21 Rendah

15 Fadia Qisthina 0 0 1 1 0 0 2 8 Sangat Rendah
16 Fedicha Arwin Nur R. 1 0 1 2 3 0 7 29 Rendah
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17 Heri Setiawan 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
18 Indra Wati 1 0 1 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
19 M. Aziz Prasetyowanto - - - - - - - - -

20 Muhammad Fikri F. 3 0 0 0 0 0 3 13 Sangat Rendah
21 Mulya Putri H. 2 0 0 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
22 Nia Kusumawati 0 0 2 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
23 Nofiana Rahmawati 1 0 1 2 1 1 6 25 Rendah

24 Novan Adita Riyadi 4 0 0 0 0 0 4 17 Sangat Rendah
25 Penni Rakhmawati 1 0 1 dl 0 0 3 13 Sangat Rendah
26 Prasetya Herlambang 2 0 0 1 0 0 3 13 Sangat Rendah
27 Riva LuthfitaM. 0 0 1 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
28 Rizki Bagus Widodo 0 0 0 1 0 0 1 4 Sangat Rendah
29 Rohbaniyah 1 0 1 1 1 0 4 17 Sangat Rendah
30 Roy Hanatul M. 0 3 1 3 0 0 7 29 Rendah

31 Sidig Aji Nugroho 0 0 0 0 0 0 0 0 Sangat Rendah
32 Siska Erlita Warti 0 0 2 1 0 0 3 13 Sangat Rendah
33 Siti Zulaikhah 2 3 1 2 0 0 8 33 Rendah

34 Suharti 1 2 0 0 0 0 3 13 Sangat Rendah
35 Supriyono 0 0 0 0 0 0 0 0 Sangat Rendah
36 Vitri Handayani 0 0 1 0 0 1 2 8 Sangat Rendah

Jumlah setiap jenisketerlibatan 31 | 18 | 27 | 27 8 3
Rata-rata set|ap()OJA)e)n|s keterlibatan » [ 13| 19 | 19 6 >

Hadir

1 35

Keterangan :

A. Mengajukan pertanyaan

B. Menyatakan konsep

C. Menjawab pertanyaan

D. Memberi tanggapan
E. Mengerjakan latihan di papan tulis

F. Menarik kesimpulan

Berdasarkan kriteria keterlibatan siswa pada Tabel 4 (Halaman

36), maka hasil pengamatan tingkat keterlibatan siswa pada Tabel 18

di atas dapat diringkas dalam tabel di bawah ini :

Tabel 19

Keterlibatan Siswa pada Pertemuan IV.

Kriteria K eterlibatan

Jumlah siswa

Sangat Tinggi
Tinggi

Cukup

Rendah
Sangat Rendah
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Berdasarkan Tabel 19 di atas, dapat dilihat bahwa dari 35 siswa
yang hadir terdapat 9 siswa dengan kriteria keterlibatan rendah dan 26
siswa dengan kriteria keterlibatan sangat rendah.
KenddaKendala yang Didami Siswa Selama Mengikuti
Pembel gjaran M atematika dengan Metode Inkuiri

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan
para observer, maka dapat terlihat bahwa ada beberapa kendala atau
kesulitan yang dihadapi oleh siswa antaralain : @) Masih ada beberapa
siswa yang rama sendiri dengan teman dalam satu kelompoknya,
sehingga mereka kurang memperhatikan penjelasan dari peneliti dan
kurang dapat berkonsentrasi dalam belgar. b) Masih ada beberapa
siswa yang belum terlibat selama bekerja dalam kelompok, terutama
dalam berinteraksi dengan teman dalam satu kelompoknya. ¢) Pada
saat ada siswa yang sedang mempresentasikan hasil pekerjaan
kelompoknya di depan kelas, siswa yang lain cenderung ramai sendiri
dan kurang memperhatikan temannya yang sedang presentasi sehingga
kebanyakan siswa masih kurang jelas dalam menyerap dan memahami

materi pelgaran.

c. Refleksi

Hasil refleks yang diperoleh pada Pertemuan 1V (Siklus I111)

adal ah sebagai berikut ;
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2)

3)

4)

5)

6)

Siswa sudah mula memahami dan tidak bingung lagi dalam
mengerjakan LKS tersebut, karena peneliti sudah memberikan
penjelasan bagaimana mengerjakan LKS tersebut dengan jelas.

Dengan bantuan aat peraga dan sumber belgar yang lain, siswa sudah
bisa mengerjakan soal-soal yang ada dalam LK 'S tersebut.

Peneliti sudah memberikan beberapa contoh soal yang bervariasi
supaya siswa lebih mudah memahami materi yang dipelgjari.
Pendampingan pada kelompok-kelompok sudah lebih merata karena
dibantu oleh para observer, selain mengamati mereka juga membantu
siswa yang kurang memahami materi pelgaran sehingga semua
kelompok sudah diberikan pengarahan secara khusus.

Siswa sudah mulai memperhatikan penjelasan dari peneliti.

Masih ada siswa yang belum terlibat dalam proses pembelgaran, baik
daam proses kelompok maupun dalam diskus kelas (Tabel 18
Halaman 80).

Berdasarkan hasil refleks di atas yaitu mengenai keterlibatan

siswa, evaluas setelah pembelgaran, dan hasil diskus peneliti dengan

para observer dan guru bidang studi matematika, maka ada beberapa hal

penting yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tindakan kelas

berikutnya diantaranya adalah : a) Peneliti hendaknya tetap harus selalu

memperingatkan siswa agar selalu memperhatikan dan tidak ramai saat

peneliti menyampaikan materi pelgaran, supaya tidak mengganggu teman

lain yang serius dalam belgar. b) Sebaiknya pendliti harus selalu
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1)

2)

memperingatkan siswa agar terus terlibat aktif dalam pembelgaran, baik

dalam proses kelompok maupun dalam diskusi kelas.

Siklus1V (Pertemuan V)
Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan
Pendahuluan

Pada saat penditi masuk kelas, siswa sudah duduk dalam
kelompoknya masing-masing dan sudah memaka call-card yang
diberikan oleh peneliti sebelumnya. Kemudian peneliti memberikan
penjelasan singkat mengenal materi yang akan dipelgari pada pertemuan
kali ini dan menjelaskan tujuan pembelgaran yang akan dicapai oleh
siswa. Setelah itu, peneliti memulai pelgaran dengan mengajak siswa
untuk mengingat kembali materi sebelumnya dari Siklus |1, I1, dan Il yaitu
tentang pengertian relasi, fungsi, dan korespondensi satu-satu.

Kegiatan Pembel g aran (Proses Kelompok)

Peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 5 seperti pada
Lampiran A.8 Halaman 204 mengena sub pokok bahasan menentukan
perbedaan dari relasi, fungsi, dan korespondensi satu-satu kepada setiap
kelompok untuk dikerjakan bersama dalam kelompoknya. Di samping itu,
peneliti juga membagikan aat peraga kepada masing-masing kelompok
berupa kartu permainan-kartu permainan. Kartu permainan tersebut terdiri
dari 4 jenis, yang meliputi kartu penjumlahan, kartu perkaian, kartu

pengurangan, dan kartu pembagian. Kartu-kartu tersebut beris relas,
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fungs atau pemetaan, dan juga korespondensi satu-satu. Setiap kelompok
diberikan jenis kartu permainan yang berbeda-beda. Kelompok | dan V
diberikan kartu penjumlahan yang berbeda. Kelompok 11 dan VI diberikan
kartu perkalian yang berbeda. Kelompok Il dan VII diberikan kartu
pengurangan yang berbeda. Sedangkan kelompok 1V diberikan kartu
pembagian. Berikut ini adalah aat peraga yang dibagikan kepada masing-

masing kelompok :

Tabel 20
Alat Peraga untuk Membedakan antara Relasi, Fungsi, dan Korespondensi
Satu-Satul.
Kelompok Peraga
1 ' 1 b=
Gambar 21 : Tujuh Kartu Penjumlahan
2
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Gambar 23 : Tujuh Kartu Pengurangan
4 e
5
6
Gambar 26 : Tujuh Kartu Perkalian
7
Y PR
66—1'9]742 g
] =l :
Gambar 27 : Tujuh Kartu Pengurangan

Peneliti menjelaskan sedikit tentang bagaimana cara mengerjakan
LKS tersebut. Kemudian siswa diminta untuk bekerja sama dengan

kelompoknya masing-masing dalam mengerjakan LKS tersebut dan tidak
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diperkenankan untuk membuka buku pelgaran ataupun catatan (Lampiran
B.5 Transkip Pembelgaran Matematika Pertemuan V Halaman 302). Dari
alat peraga tersebut siswa diminta untuk membuat diagram panah yang
menghubungkan atau memasangkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dengan himpunan bilangan yang kedua (B) sesuai dengan
petunjuk yang ada dalam LKS tersebut. Kemudian siswa diminta untuk
menyimpulkan apakah diagram panah yang mereka buat merupakan suatu
relasl, fungsi, ataupun korespondens satu-satu. Sehingga diharapkan siswa
dapat menemukan sendiri dan membedakan dengan jelas antara konsep
relas, fungs atau pemetaan, dan korespondensi satu-satu. Sementara
siswa bekerja dalam kelompok, pendliti berkeliling kelas untuk mengamati
jalannya diskusi setiap kelompok dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan LKS tersebut. Di samping itu, juga
dilakukan pengamatan atau observasi oleh para observer selama proses
belgar menggjar berlangsung, sesua dengan lembar pengamatan yang
dibuat oleh peneliti sebelumnya Setelah waktu untuk diskusi habis,
peneliti meminta satu orang perwakilan dari tiga kelompok yaitu
Kelompok I1, [, dan Kelompok VII mau untuk menempelkan hasil
pekerjaan kelompoknya di papan tulis. Berikut ini hasil pekerjaan dari

Kelompok I1, 111, dan VI yang ditempel di papan tulis:
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Gambar 28 : Hasil Pekerjaan Kelompok Il

Gambar 29 : Hasil Pekerjaan Kelompok 111
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Gambar 30 : Hasil Pekerjaan Kelompok VI

Kemudian siswa tersebut diminta untuk mempresentasikan hasil
pekerjaan kelompoknya di depan kelas secara bergantian. Kelompok-
kelompok tersebut telah ditunjuk oleh pendliti sebelumnya. Disini peneliti
juga memberikan kesempatan bagi siswa lain untuk bertanya kepada
temannya yang presentasi di depan. Dari hasil presentasi dan diskusi kelas
tersebut, peneliti meminta siswa untuk menemukan sendiri perbedaan dari
konsep relasi, fungsi atau pemetaan, dan korespondensi satu-satu.
Kemudian peneliti meminta siswa untuk menuliskannya dalam lembar
LKSnya masing-masing. Setelah semua selesai, peneliti meminta siswa
untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya ke depan kelas. Di samping itu,
pendliti juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

apabila masih ada yang kurang jelas dari materi yang baru sgja dipelgjari.
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Setelah tidak ada pertanyaan lagi, peneliti memberikan latihan soal untuk
dikerjakan secara individual dan tidak dikumpulkan sebaga latihan di
rumah.
Penutup
Peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang baru sgja
dipelgari yaitu tentang perbedaan dari relasi, fungs atau pemetaan, dan
korespondens satu-satu. Peneliti juga selalu memperingatkan siswa untuk
mempelgari dan mengulang kembali materi pelgaran yang baru sgja
dipelgjari di rumah. Di samping itu, peneliti juga memberitahukan kepada
siswa bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan evaluasi secara
keseluruhan mengenai pokok bahasan fungs untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa. Oleh karena itu, peneliti meminta siswa untuk belgjar
di rumah.
Hasil Observas
Dari pelaksanaan penelitian pada siklus IV diperoleh data sebagai
berikut :
1) Keterlibatan Siswadalam Pembelgjaran
Berikut ini adalah hasil pengamatan tingkat keterlibatan siswa
daam pembelgaran matematika pada Pertemuan V sesual dengan

hasil pengamatan observer pada Lampiran C.2 Halaman 307 :

Tabel 21
Hasil Pengamatan Tingkat Keterlibatan Siswa pada Pertemuan V.
JenisKeterlibatan Siswa Skor .
No Nama Siswa Persentase Tingkat
Absen B C D E Jumlah % Keterlibatan
1 Aditya Kurniawan 4 0 2 0 0 6 25 Rendah
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2 Afif Abrar Aziz 1 0 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
3 Agus I mam Santoso 2 0 2 0 0 0 4 17 Sangat Rendah
4 Ahmad Abi Za'la J. 1 0 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
5 Ahmad Fajar T. 4 0 4 1 0 0 9 38 Rendah

6 Alfian Ikhsanul Arif 3 1 1 1 1 1 8 33 Rendah

7 Anggit Waskito 4 0 3 0 0 0 7 29 Rendah

8 Anita Diah Sapultri 1 0 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
9 Bambang Widhiyanto 2 1 1 0 0 0 4 17 Sangat Rendah
10 Diani Rachmanita 2 3 2 alL 0 1 9 38 Rendah

11 Dimas Nur Meidinsa 4 0 4 2 0 0 10 42 Cukup

12 Dini RimaMelati 2 0 3 0 0 0 5 21 Rendah

13 Dwi Wulandari 0 0 0 0 0 0 0 0 Sangat Rendah
14 Erlina Gustarini 4 0 2 4 0 0 10 42 Cukup

15 Fadia Qisthina 1 0 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
16 Fedicha Arwin Nur R. 4 0 2 0 0 1 7 29 Rendah

17 Heri Setiawan 1 0 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
18 Indra Wati 1 0 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
19 M. Aziz Prasetyowanto - - - - - - - - -

20 Muhammad Fikri F. 1 0 2 0 0 0 3 13 Sangat Rendah
21 Mulya Putri H. 1 0 3 0 0 0 4 17 Sangat Rendah
22 Nia Kusumawati 1 0 2 1 0 0 4 17 Sangat Rendah
23 Nofiana Rahmawati 2 1 1 0 1 0 5 21 Rendah

24 Novan Adita Riyadi 2 0 0 2 0 0 4 17 Sangat Rendah
25 Penni Rakhmawati 1 2 1 0 0 1 5 21 Rendah

26 Prasetya Herlambang 1 1 0 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
27 Riva LuthfitaM. 3 0 0 0 0 0 3 13 Sangat Rendah
28 Rizki Bagus Widodo 0 1 0 0 0 0 1 4 Sangat Rendah
29 Rohbaniyah 2 0 0 2 0 0 4 17 Sangat Rendah
30 Roy Hanatul M. 1 1 3 2 0 0 7 29 Rendah

31 Sidig Aji Nugroho 0 0 0 0 0 0 0 0 Sangat Rendah
32 Siska Erlita Warti 2 1 1 0 1 0 5 21 Rendah

33 Siti Zulaikhah 1 0 2 1 0 0 4 17 Sangat Rendah
34 Suharti 2 0 1 1 0 0 4 17 Sangat Rendah
35 Supriyono 1 0 1 0 0 0 2 8 Sangat Rendah
36 Vitri Handayani 0 0 0 1 0 0 1 4 Sangat Rendah

Jumlah setiap jenisketerlibatan 62 | 12 | 43 | 19 3 4
Rata-rata senap()(JJAJe)ms keterlibatan a4 9 31 | 14 2 3

Hadir

1 35

Keterangan :

A. Mengajukan pertanyaan

B. Menyatakan konsep

C. Menjawab pertanyaan

D. Memberi tanggapan

E. Mengerjakan latihan di papan tulis

F. Menarik kesimpulan

Berdasarkan kriteria keterlibatan siswa pada Tabel 4 (Halaman

36), maka hasil pengamatan tingkat keterlibatan siswa pada Tabel 21

di atas dapat diringkas dalam tabel di bawah ini :
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2)

Tabel 22

Keterlibatan Siswa pada Pertemuan V.

Kriteria Keterlibatan Jumlah siswa
Sangat Tinggi -
Tinggi -
Cukup 2
Rendah 11
Sangat Rendah 22

92

Berdasarkan Tabel 22 di atas, dapat dilihat bahwa dari 35 siswa
yang hadir terdapat 2 siswa dengan kriteria keterlibatan cukup, 11
siswa dengan kriteria keterlibatan rendah, dan 22 siswa dengan kriteria
keterlibatan sangat rendah.
KenddaKendala yang Didami Siswa Selama Mengikuti
Pembel gjaran M atematika dengan Metode Inkuiri

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan
para observer, maka dapat terlihat bahwa ada beberapa kendala atau
kesulitan yang dihadapi oleh siswaantaralain : @) Masih ada beberapa
siswa yang rama sendiri dengan teman dalam satu kelompoknya,
sehingga mereka kurang memperhatikan penjelasan dari peneliti dan
kurang dapat berkonsentrasi dalam belgar. Di samping itu, siswayang
ramal dapat mengganggu teman lain yang sedang berkonsentrasi dalam
belgjar. b) Masih ada beberapa siswa yang belum terlibat selama
bekerja dalam kelompok, terutama dalam berinteraksi dengan teman
dadam satu kelompoknya. ¢) Pada saat ada siswa yang sedang
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya di depan kelas, siswa

yang lain cenderung rama sendiri dengan teman dalam satu
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kelompoknya dan kurang memperhatikan temannya yang sedang
presentas sehingga masih ada siswa yang belum memahami materi

pelgaran.

c. Refleksi

Hasil refleksi yang diperoleh pada Pertemuan V (Siklus 1V) adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa sudah mulal terbiasa bekerja dalam kelompok dan tidak hanya
bergantung pada penjelasan pendliti sgja sehingga siswa lebih bisa
memahami materi yang dipelgari.

Masih ada siswa yang belum terlibat dalam proses pembelgaran, baik
daam proses kelompok maupun dalam diskus kelas (Tabel 21
Halaman 90).

Pendampingan ke dalam kelompok-kelompok sudah lebih merata
sehingga semua kelompok sudah diberikan pengarahan secara khusus
oleh pendliti.

Keadaan dan kondis kelas sudah terlihat kondusif daripada
sebelumnya, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang ramal
sendiri.

Banyak siswa yang sudah berani bertanya apabila mereka belum
memahami dan masih kurang jelas dengan materi yang disampaikan

oleh pendliti. Hal ini mungkin, karena mereka sudah mulai terbiasa

dengan guru baru dalam hal ini peneliti sendiri (Tabel 21 Halaman 90).
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5. Pemahaman Siswa di Akhir Pembelajaran Pokok Bahasan Fungs
(Pertemuan VI)

Dalam pertemuan yang terakhir ini, peneliti memberikan evaluas
akhir secara keseluruhan mengenai pokok bahasan fungsi untuk dikerjakan
secara individual dan dikumpulkan. Evaluas tersebut sudah diberitahukan
sebelumnya kepada semua siswa. Di sini siswatidak diperkenankan untuk
berdiskusi, apalagi membuka buku catatan maupun buku pelgaran.
Evaluas ini diberikan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa selama
mengikuti pembelgjaran matematika yang dilakukan oleh peneliti dari
awal sampa akhir penelitiannya. Evaluasi tersebut meliputi materi yang
sudah digjarkan oleh peneliti sebelumnya, yaitu memuat materi relas,
fungsi atau pemetaan, dan juga korespondensi satu-satu. Evaluasi tersebut
terdiri dari 6 soa yang sudah dibuat oleh peneliti sebelumnya seperti pada
Lampiran A.5 Halaman 148 Sedangkan prestasi belgjar yang diperoleh

siswa pada evaluasi akhir dapat dilihat pada Tabel 23 berikut ini :

Tabel 23
Prestasi Belgjar Siswa pada Evaluasi Akhir.
No.Absen Nama Siswa Nilai Pe-rrr:gr?l;r?:an

1 Aditya Kurniawan 54 Kurang
2 Afif Abrar Aziz 42 Sangat Kurang
3 Agus Imam Santoso 45 Sangat Kurang
4 Ahmad Abi Za'la Jaelani 46 Kurang
5 Ahmad Fajar Tabroni 75 Baik
6 Alfian Ikhsanul Arif 45 Sangat Kurang
7 Anggit Waskito 42,5 Sangat Kurang
8 Anita Diah Saputri 63 Cukup
9 Bambang Widhiyanto 33 Sangat Kurang
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10 Diani Rachmanita 775 Baik
11 Dimas Nur Meidinsa 45 Sangat Kurang
12 Dini RimaMélati 79 Baik
13 Dwi Wulandari 71,5 Baik
14 Erlina Gustarini 58,5 Cukup
15 Fadia Qisthina 40 Sangat Kurang
16 Fedicha Arwin Nur Rokhman 51 Kurang
17 Heri Setiawan 43,5 Sangat Kurang
18 Indra Wati 35,5 Sangat Kurang
19 M. Aziz Prasetyowanto - -
20 Muhammad Fikri Faisal 42 Sangat Kurang
21 Mulya Putri Herlianan 65 Cukup
22 Nia Kusumawati 54 Kurang
23 Nofiana Rahmawati 66,5 Bak
24 Novan Adita Riyadi 50,5 Kurang
25 Penni Rakhmawati 63 Cukup
26 Prasetya Herlambang 46 Kurang
27 Riva Luthfita Muzazana 71,5 Baik
28 Rizki Bagus Widodo 42,5 Sangat Kurang
29 Rohbaniyah 41,5 Sangat Kurang
30 Roy Hanatul Munawaroh 61 Cukup
31 Sidiq Aji Nugroho 42 Sangat Kurang
32 Siska Erlita Warti 68,5 Baik
33 Siti Zulaikhah 74,5 Baik
34 Suharti 51 Kurang
35 Supriyono 42,5 Sangat Kurang
36 Vitri Handayani 70,5 Bak
Jumlah 1899,5
Nilai rata-rata 54,27

Berdasarkan Tabel 23 di atas, dapat dilihat bahwa nilai prestasi

rata-rata yang dicapa siswa pada evaluas akhir adalah 54,27. Sedangkan

tabel tingkat pemahaman siswa dan jumlah siswa pada tiap tingkat

pemahaman materi pada evaluasi akhir adalah sebagai berikut :
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Tabel 24
Tingkat Pemahaman Materi dan Jumlah Siswa pada Evaluasi Akhir.

No | Krtenapemanaman | \yerval Nilai | Jumieh Siswa | - Persentase

1 Sangat Baik 81—-100 0 0

2 Baik 66 — 80 9 25,71

3 Cukup 56 — 65 5 14,29

4 Kurang 46 — 55 I 20

5 Sangat Kurang 0-45 14 40

Jumlah 35

Berdasarkan Tabel 24 di atas, dapat dilihat bahwa dari 35 siswa

yang hadir, terdapat 9 siswa dengan pemahaman baik, 5 siswa dengan

pemahaman cukup, 7 siswa dengan pemahaman kurang, dan 14 siswa

dengan pemahaman sangat kurang.

6. Data Wawancara dengan Guru dan Siswa

a. Wawancara dengan Guru

Wawancara dengan guru dilakukan setelah penelitian selesal

dilaksanakan. Adapun hasil wawancara peneliti (P) dengan guru (G),

adalah sebagai berikut :

P

G

P

: Bagaimana pendapat bapak mengenai pembel ajaran matematika dengan

metode inkuiri yang kita terapkan ?

: Metode pembelajaran dengan model inkuiri memang merupakan salah

satu model pembelajaran yang mana keterlibatan anak itu bisa terarah
dengan model ini, karena disana digunakan metode kerjasama siswa,
kelompok belajar, dan sekaligus dari model pembelajaran itu untuk
melatih anak untuk sebaiknya saling interaksi, hubungan antara satu
dengan yang lain otomatis disitu ada perpindahan pengetahuan dari
yang bisa, bisa memberitahu atau memberi penjelasan kepada yang
kurang, dan yang kurang sebaliknya. Jadi disitu model seperti itu
memang termasuk model pembelajaran yang cukup baik.

: Menurut bapak, bagaimana pelaksanaan pembelgaran matematika

dengan menerapkan metode inkuiri di Kelas VI11-C ?

G : Sepintas dapat diamati bahwa model itu memang sudah berjalan, tetapi

juga perlu ada pembenahan-pembenahan terutama dalam hal
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pengajaran anak dari kelompok satu dengan kelompok lain. Oleh
sebab itu, interaksi hubungan antara satu kelompok itu sudah berjalan
dengan baik, terlihat memang kemarin sudah bisa berjalan, dan pada
umumnya memang sudah bisa berjalan dari model kerja kelompok itu,
bagaimana kelompok satu dalam satu anggota itu bisa betul-betul
memanfaatkan apa yang ada pada harapan-harapan pada istilahnya
kelompok belajar yang kemarin.

P : Menurut bapak, bagaimana aktivitas atau keterlibatan siswa dalam
mengikuti pembelgjaran matematika di kelas dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri ?

G : Keterlibatan siswa sudah cukup bisa, anak sudah dapat menampilkan
kemampuannya atau tanggapannya atau mungkin juga pemahaman-
pemahaman itu bisa kita lihat dalam kelompoknya sudah bisa dan
hubungan satu dengan yang lain sudah tampak.

P : Bagaimana tingkat pemahaman siswa dengan diterapkannya metode
inkuiri dalam pembel gjaran matematika di Kelas VI11-C?

G : Dilihat dari hasil evaluas kemarin memang kalau dikatakan tuntas ini
belum, tetapi keihatannya sudah 60%. Dari hasil evaluas itu
menunjukkan gambaran bagaimana kalau pelaksanaan dari model
pembelgjaran itu. Jadi memang mash perlu dilakukan secara
berulang-ulang mengenai model ini supaya anak sudah bisa mulai
terkondisi dengan cara pembelajaran itu. Karena kan model seperti ini
belum dilakukan, terus terang memang belum saya lakukan terutama
saya sebagai guru bidang studi memang belum menggunakan model
tersebut. Tetapi ini nanti bisa dikembangkan karena memang kita perlu
mengkondisikan siswa dalam bentuk kebebasan atau kelompok belajar
itu.

P : Menurut bapak, apakah dengan menerapkan metode inkuiri dapat
mengaktifkan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika ?

G : Ya dari model ini bisa menumbuhkan keaktifan siswa, karena nanti
dituntut bagaimana kelompok itu bisa bekerja sama. Bentuk kerjasama
itu bisa menimbulkan kelompok satu dengan kelompok lain
menimbulkan semacam persaingan atau kompetitif untuk menentukan
atau menunjukkan hasil dari kelompoknya itu bisa bagus, jadi nanti
timbul semacam persaingan saling menunjukkan hasil kerja kel ompok
yang baik.

P : Menurut bapak, apakah metode inkuiri dapat menumbuhkan minat
siswa dalam belgjar matematika ?

G : Jelas, metode inkuiri nanti bisa menumbuhkan minat belajar karena di
dalam metode itu terjadi yaitu tadi kerjasama, saling berlomba supaya
kelompok satu dengan kelompok lain itu mempunyai privasi (prestise)
harga diri dan harga kel ompoknya tentang kerjasama.

P : Menurut bapak, apakah metode inkuiri sudah cukup dapat

menyampaikan materi yang hendak disampaikan ?
Sudah bisa, dilihat dari metode itu alur pembelajarannya karena dari
awal sudah dihubungkan materinya apa, kemudian apa yang ingin
dicapai, dan mungkin juga bagaimana proses yang dikehendaki. Jadi
dari model itu alur pembelajarannya sudah dari awal sudah jelas
ditentukan materinya apa, kemudian apa yang harus dicapai oleh
siswa, dan bagaimana proses pembelajaran dari kelompok itu.
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P : Adakah saran ke depan untuk penerapan metode inkuiri yang lebih baik
?

G : Sarannya memang harus dilakukan berulang kali, tidak hanya cukup
satu kali dua kali, dan memang perlu mengkondisikan cara anak
belajar dengan model itu. Walaupun itu bukan model satu-satunya,
tetapi juga boleh kita pakai dalam salah satu model pembelajaran.
Sebab model pembelajaran yang lain belum tentu ada kemampuan
plus yang diperoleh dari inkuiri itu. Kalau model biasanya kan cara
pembelajarannya individu, dimana nilai atau kemampuan bagaimana
cara kerjasama itu tidak ada atau tidak dapat dan bagaimana cara
memberi bantuan kepada teman yang lain itu juga tidak ada. Jadi dari
model itu dapat diambil kemampuan plus bagaimana cara
berorganisas , bagaimana saling menghargai pendapat teman satu
dengan pendapat teman yang lain, disitu kita peroleh dalam model itu.
Karena memang itu kerja kelompok, karena di samping kemampuan
intelektualnya pada khususnya tetapi juga bisa diperoleh kemampuan
organisas, saling menghargai pendapat orang lain, bagaimana cara
berdiskusi dan bagaimana menunjukkan hasil kerja kel ompok itu.

b. Wawancaradengan Siswa

Wawancara dengan siswa dilakukan setelah penelitian selesal
dilaksanakan. Wawancara ini dilakukan sebanyak 2 kali dengan 10
orang siswa yang sudah dipilih oleh peneliti sendiri dengan
persetujuan guru yang mengampu mata pelgjaran matematika di kelas
tersebut. Dalam wawancara tersebut peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan untuk mengetahui tanggapan siswa dan kendala-kendala
yang dialami siswa dengan peneliti menerapkan metode inkuiri dalam
pembelgaran matematika di kelas. Berikut ini hasil wawancara
peneliti dengan 10 siswa secara ringkas dan lebih lengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.4 Halaman 316.
1) Wawancaral
Pertanyaan | : “ Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran

matematika dengan metode inkuiri ?”

Berikut ini jawaban siswa:
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Tabel 25
Pendapat Siswa Mengenai Pembelgjaran Matematika dengan Metode

Inkuiri Secara K eseluruhan.

Frekuensi
No Jenis Tanggapan Erekuens Fre(lézc)ens
1. | Pembelgarannya asyik, enak karena
ada kerja kelompok dan banyak 6 60
latihan-latihan. Lebih mudah dalam
memahami materi pelagjaran.
2. | Lumayan 1 10
3. | Lebih senang yang biasa digunakan
oleh guru di sekolahnya. 3 30
Pembelgjarannya terldu cepat dan
kurang jelas dalam menerangkannya.
Jumlah 10 100
Pertanyaan Il : “ Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti

pelajaran matematika dengan peneliti menerapkan metode

inkuiri di kelas ?”

Berikut ini jawaban siswa:

Tabel 26
Tanggapan Siswa Selama Mengikuti Pembel g aran Matematika dengan

Menggunakan Metode Inkuiri.

Frekuensi
No Jenis Tanggapan Erekuens Fre&.)ens
1. | Lebih bersemangat karena
pembelgarannya  santai, enak,
menyenangkan, dan tidak 7 20
menegangkan sehingga tidak mudah
bosan dan bisa berkonsentrasi dalam
belgjar. Bisabelgjar sambil bermain.
2. | Lebih bersemangat tetapi kadang
kurang berkonsentras dalam belgar 2 20
karena kondisi kelas yang ramai.
3. | Lumayan karena kadang kurang jelas 1 10
dalam menerima pelgjaran.
Jumlah 10 100
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Pertanyaan Ill : “ Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami
materi pelajaran dengan diterapkannya metode inkuiri
dalam pembelajaran matematika di kelas ?”

Berikut ini jawaban siswa:

Tabel 27
Tanggapan Siswa Mengenal Pembel g aran Matematika dengan Metode
Inkuiri Dilihat dari Segi Memahami Materi.

Frekuensi

No Jenis Tanggapan Frekuens Freézt)ans

1. | Lebih mudah dalam menyerap dan
memahami materi karena adanya
diskus kelompok sehingga
pembelgarannya enak, santai, dan
daam menjelaskannya berkali-kali
dan tidak terlalu cepat. Lebih
menantang karena sering disuruh
maju untuk presentasi di depan.
2. | Lebih mudah dalam menyerap dan
memahami materi meskipun hanya
sedikit demi sedikit dalam memahami
materi pelgjaran.
3. | Pertamanya nggak jelas (nggak dong),
tetapi kalau sudah diterangin jadi jelas
sehingga mudah dalam menyerap dan
memahami materi.
4. | Kadang agak sulit dalam menyerap
dan  memahami materi  yang
disampaikan karena dalam mengajar 1 10
atau menyampaikan materi agak
terlalu cepat.
5. | Bingung karena sering ngobrol 1 10
dengan teman dalam kelompoknya.

Jumlah 10 100

Pertanyaan IV : “ Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelajaran
matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di
kelas ?”

Berikut ini jawaban siswa:
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Tabel 28

Tanggapan Siswa Mengenai Perasaannya Selama Mengikuti

Pembel gjaran M atematika dengan Metode Inkuiri.

Frekuensi
No Jenis Tanggapan Erekuens Frekuensi
(%)
1. | Sangat senang karena
pembelgarannya asyik, enak, bisa 8 80
berdiskusi dan saling bertukar pikiran
sehingga tidak membosankan.
2. | Ada senangnya, ada susahnya
Senangnya pembelgarannya santai
dan enjoy. Susahnya kadang sedikit 2 20
terganggu dengan teman yang ramai
saat peneliti menerangkan.
Jumlah 10 100

Pertanyaan V : “ Apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat

mengikuti

menerapkan metode inkuiri ?”

Berikut ini jawaban siswa:

Tabel 29

Kendada atau Hambatan yang Dialami Siswa Selama Mengikuti

pelajaran matematika dengan

Pembel gjaran M atematika dengan Metode Inkuiri.

No

Jenis Tanggapan

Frekuensi

Frekuensi

Frekuensi
(%)

1

Kondis kelas yang ramai dan kurang
berkonsentrasi dalam belgjar sehingga
tidak sepenuhnya dapat memahami
materi pelgaran.

40

Bingung dalam mengerjakan soal,
waktu mengerjakan soa kurang, dan
malu bertanya kepada peneliti. Dalam
menerangkannya ada yang agak sulit
untuk dimengerti.

30

Dari dirinya sendiri kadang tidak
memperhatikan  penjelasan  dari
peneliti (tidak berkonsentrasi dalam
belgjar).

10

Dalam memahami materi agak sulit

10

101

peneliti
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karena metode inkuiri tersebut baru
pertama kali diterapkan dan cara
menerangkannya agak terlalu cepat.

Adanya diskusi kelompok membuat
siswa yang malas belgar hanya

bergantung kepada temannya dan 1 10
tidak mau berpikir sehingga kadang
siswa yang pintar merasa dirugikan.

Jumlah 10 100

Pertanyaan V| : “ Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang

menyenangkan dengan peneliti menerapkan metode inkuiri

di kelas ?”

Berikut ini jawaban siswa:

Tabel 30

Tanggapan Siswa Mengena Pengaamannya Selama Mengikuti

Pembel gjaran M atematika dengan Metode Inkuiri.

No

Jenis Tanggapan

Frekuensi

Frekuensi

Frekuensi
(%)

1

Ya, karena pembel gjarannya
menyenangkan, tidak menegangkan
dan  berbeda dengan yang biasa
digunakan oleh gurunya di sekolah.
Lebih menantang dan melatih
keberanian dengan adanya presentasi.
Disamping itu, bisa mengetahui dan
menemukan sendiri materi yang
dipelgjari sehingga kita menjadi lebih
puas dan cepat memahami materi
tersebut.

10

100

Jumlah

10

100

2) Wawancarall

Pertanyaan | : “ Bagaimana pendapat anda mengenai materi relasi dan

fungs ?”

Berikut ini jawaban siswa:

102
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Tabel 31
Pendapat Siswa Mengena Materi Relass dan Fungs Secara
Keseluruhan.
Frekuensi
No Jenis Tanggapan Erekuens Fre(lézc)ens
1. | Sulit untuk dipahami. 3 30
2. | Agak sulit untuk dipahami. 5 50
3. | Enak, menyenangkan tetapi sedikit 2 20
sulit untuk dipahami.
Jumlah 10 100
Pertanyaan Il : “ Apakah materi relasi dan fungsi tersebut termasuk dalam
materi yang cukup sulit untuk dipahami ?”
Berikut ini jawaban siswa:
Tabel 32
Tanggapan Siswa Mengenai Materi Relasi dan Fungsi.
Frekuensi
No Jenis Tanggapan Erekuens Frekuensi
(%)
1. | Ya materi relasi dan fungsi memang
materi yang cukup sulit untuk
dipahami. Karena membingungkan 6 60
dan kadang sulit dalam membedakan
antara relasi, fungsi, dan
korespondens satu-satul.
2. | Ya memang materi relas dan fungsi
merupakan materi yang cukup sulit 3 30
untuk dipahami.
3. | Tidak, kalau kita mau mendengarkan
pasti tidak sulit untuk memahami 1 10
materi relasi dan fungsi.
Jumlah 10 100
Pertanyaan 111 : “ Pada bagian mana yang anda anggap sulit (soal-soal) ?”

Berikut ini jawaban siswa:
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Tabel 33
Bagian-Bagian yang Dianggap Sulit oleh Siswa.
Frekuensi
No Jenis Tanggapan Frekuens Fre(lzzt)ans
1. | Pada sod-soalnya yaitu kesulitan
dalam membedakan relas, fungsi, dan 7 70
korespondensi satu-satul.
2. | Pada soal-soalnya yaitu pada bagian 2 20
fungs atau pemetaan.
3. | Pada bagian pemahaman konsep dari
relasi, fungsi, dan korespondensi satu- 1 10
satu. Sebenarnya soal-soalnya tidak
terlalu sulit.
Jumlah 10 100

Pertanyaan |V : “Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ?

Sulitnya dimana ?”

Berikut ini jawaban siswa:

Tabel 34
Alasan Siswa Mengenai Kesulitan yang Dihadapi.
Frekuensi
No Jenis Tanggapan Erekuens Fre&.)ens
1. | Karenakurang memahami materi. 3 30
2. | Kita harus bisa membedakan antara
konsep relas, fungsi, dan 4 40
korespondensi satu-satu.
3. | Sulitnyapada bagian relasi. 1 10
4. | Tidak begitu jelas. 1 10
5. | Sulitnya pada bagian fungsi. 1 10
Jumlah 10 100

Pertanyaan V : “ Apa yang menyebabkan materi itu sulit ?”

Berikut ini jawaban siswa:
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Tabel 35
Tanggapan Siswa Mengena Penyebab Materi Itu Sulit.
Frekuensi
No Jenis Tanggapan Frekuens Fre(lézt)ans
1. | Penjelasannya kurang dan kondisi
. 3 30
kelas yang ramai.
2. | Kadang sering lupa. 2 20
3. | Tidak serius dan kurang belgjar. 2 20
4, | Cara menggjarnya cepat, belum
diterangkan sudah dikasih soal, dan 1 10
kadang malu bertanya.
5. | Hampir semua soal-soalnya sama dan
mirip.  Sehingga  sulit  dalam > 20
membedakan konsep relasi, fungsi,
dan korespondensi satu-satu.
Jumlah 10 100

Pertanyaan VI : “ Usaha apa yang anda lakukan dalam menyel esaikan soal

yang anda anggap sulit tersebut ?”

Berikut ini jawaban siswa:

Tabel 36
Usaha-Usaha Siswa dalam Menyel esaikan Soal yang Dianggap Sulit.
Frekuens
No Jenis Tanggapan = ol Fre(lézt)ans
1. | Dipahami lagi, dicoba-coba sampai
bisalinget kembali. Kalau tidak bisa 2 20
baru tanya kepada teman.
2. | Dipelgari/dipahami lagi. 4 40
3. | Diingat-ingat lagi. 1 10
4. | Dikerjakan secara kelompok. Kalau 1 10
tidak bisa baru tanya teman.
5. | Tanyakepadateman. 1 10
6. | Dengan mencoret-coret dan 1 10
berkhayal.
Jumlah 10 100

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, pendliti dapat

menyimpulkan bahwa:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Siswa merasa senang dengan peneliti menerapkan metode inkuiri
dalam pembelgaran matematika di kelasnya, karena mereka dapat
menemukan sendiri materi yang dipelgjari. Di samping itu, mereka
bisa berinteraks dan bekerja sama dengan teman dalam satu
kelompoknya, dan apabila tidak bisa dapat bertanya kepada teman
yang lebih menguasai, terutama dalam satu kelompoknya.

Peneliti dalam menjelaskan materi terlalu cepat, sehingga siswa
kurang memahami materi yang dipelgjari.

Siswa kurang berkonsentrasi dalam belgjar, karena kondisi kelas
yang rama sehingga tidak sepenuhnya memahami materi yang
disampaikan oleh peneliti.

Ada beberapa siswa yang belum terlibat selama berdiskusi atau
bekerja dalam kel ompok.

Kebanyakan siswa malu untuk bertanya apabila mereka kurang
jelas karena mereka belum terbiasa kepada guru baru dalam hal ini
peneliti, sehingga tidak sedikit siswa yang kurang memahami
materi yang dipelgari.

Siswa masih kesulitan dalam membedakan antara konsep relas,
fungs (pemetaan), dan korespondensi satu-satu, karena mungkin
kebanyakan mereka hanya menghafalkan materi sgja, tanpa belgjar
untuk memahaminya.

Pada awanya siswa mash merasa asing dengan pendliti

menerapkan metode inkuiri di kelasnya, tetapi lama kelamaan
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siswa mulai terbiasa dengan peneliti menerapkan metode inkuiri
daam pembelgaran matematika, sehingga siswa menjadi lebih
jelas dalam menyerap dan memahami materi yang dipelgjari.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
siswa, dapat dissmpulkan bahwa ada beberapa kendala atau kesulitan
yang dihadapi oleh siswa antara lain : @) Siswa masih merasa asing
dengan pendliti menerapkan metode inkuiri dalam pembelgaran
matematika di kelasnya. b) Kondisi kelas yang rama dan kurang
terkendali membuat siswa kurang berkonsentrass dalam belgar,
sehingga siswa kadang tidak memperhatikan penjelasan dari peneliti.
c) Pendliti ddam menjelaskan materi terlalu cepat sehingga siswa
kurang memahami materi yang dipelgari. d) Siswa belum sepenuhnya
dapat menangkap dan memahami materi relasi dan fungs, karena
kebanyakan mereka hanya menghafalkan materi sga, tanpa belgar
untuk memahaminya. €) Ada beberagpa siswa yang belum terlibat
selama bekerja dalam kelompok, terutama dalam berinteraksi dengan
temannya dalam satu kelompok. f) Kebanyakan siswa mau untuk
bertanya, baik dengan teman maupun dengan peneliti sehingga kadang

siswa kurang memahami materi yang dipelgjari.
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BAB V

PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Prestas Belgjar Siswa

Hasil penelitian ini menunjukkan pemahaman siswa kelas VI11-C SMP

Negeri 3 Godean dalam belgjar matematika khususnya pada pokok bahasan

fungsi. Pemahaman siswa pada materi

yang dipelgari

dapat dilihat

berdasarkan prestasi belgar yang diperoleh siswa pada setiap siklus. Tingkat

pemahaman materi dan jumlah siswa pada tiap tingkat pemahaman dapat

dilihat pada Tabel 37 berikut ini :

Tabel 37

Tingkat Pemahaman Materi dan Jumlah Siswa.

Jumlah siswa padatiap evaluas

[ [ 11 Y]
TingkghPergaiiaman Ju_mlah % Ju'mlah % Ju'mlah % Ju'mlah %
Siswa Siswa Siswa Siswa
Sangat Baik 0 0 2 5,71 32 91,43 0 0
Bak 3 8,57 11 31,43 2 5,71 9 25,71
Cukup 9 25,71 8 22,86 0 0 5 14,29
Kurang 4 11,43 8 22,86 1 2,86 7 20
Sangat Kurang 19 54,29 6 17,14 0 0 14 40
Jumlah 35 100 36 100 35 100 35 100

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dibuat grafik tingkat pemahaman

materi dan jumlah siswa (dalam bentuk %) sebagai berikut :

108
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Gambar 31 : Grafik Persentase Tingkat Pemahaman Siswa.

Dari hasil penelitian juga menunjukkan adanya perubahan terhadap
hasil prestass belgar siswa, dimana hasil prestas belgar tersebut
menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelgaran. Perubahan
ini terlihat dari nilai rata-rata hasil evaluas yang dicapai siswa pada setiap
akhir pembelgaran. Nilai rata-rata hasil evaluas tersebut dapat dilihat pada

Tabel 38 berikut ini :
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Tabel 38

Prestasi Belgjar Siswa Secara K eseluruhan.

o ) Rata-Rata
Nilai Rata-Rata Evaluasi K eseluruhan
) . . Evaluas
Evauas | Evaluas |1 Evauasi 111 Akhir 60,84
46,57 61,08 87,998 54,27

Berdasarkan Tabel 38 di atas, jika dibuat grafiknya adalah sebagai

berikut :
Tingkat Pemahaman
100
90 N
80
70
60 ,0408
e « 76,57 e
40
30
20
10
0
| I 1] Akhir

Evaluasi ke

Gambar 32 : Grafik Nilal Rata-Rata Evaluasi.

Dilihat dari hasil evaluasi yang diperoleh siswa di atas, menunjukkan

adanya peningkatan dari Evaluasi | sampai dengan Evaluasi I11. Dalam hal ini

berarti tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelgjaran (konsep fungsi)

juga meningkat. Sedangkan nilai rata-rata hasil evaluasi dari Evaluasi 111 ke
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Tabel 39

Evaluas Akhir mengalami penurunan. Disini berarti tingkat pemahaman
siswajuga menurun.

Berdasarkan kriteria prestasi belgjar siswa pada Tabel 2 (Halaman 34)
dapat dilihat bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi fungs adalah
cukup. Hal ini bisa dilihat dari ratarata keseluruhan hasil evauas yang
diperoleh siswa yaitu 60,84. Maka berdasarkan hasil prestas belgar yang
dicapai oleh siswa selama empat kali evaluasi, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa penggunaan metode inkuiri dalam pembelgaran matematika di kelas
VIII-C SMP Negeri 3 Godean pada pokok bahasan fungs cukup membantu

siswa dalam memahami materi yang dipelgari.

Tingkat Keterlibatan Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan keterlibatan siswa pada Pertemuan |,
Pertemuan 1l, Pertemuan Ill, Pertemuan 1V, dan Pertemuan V dalam
pembelgaran matematika dengan menggunakan metode inkuiri pada pokok
bahasan fungs di kelas VIII-C SMP Negeri 3 Godean dapat dibuat tabel

tingkat keterlibatan siswa dan jumlah siswa adalah sebagai berikut :

Tingkat Keterlibatan Siswa dan Jumlah Siswa.

Jumlah Siswa pada Setiap Pertemuan
Tingkat I I 11 v V
Keterlibatan Ju.mlah % Ju.mlah % Ju.mlah % Ju.mlah % Ju_mlah %
Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa
Sangat Rendah (SR) 30 86 23 66 23 64 26 74 22 63
Rendah (R) 5 14 8 23 11 31 9 26 11 31
Cukup (C) 0 0 4 11 2 5 0 0 2 6
Tinggi (T) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sangat Tinggi (ST) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 35 100 35 100 36 100 35 100 35 100
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Dari tabel di atas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai

berikut :

Jumlah Siswa (%)

100

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Persentase Tingkat Keterlibatan Siswa

b\t
Sangat Rendah Cugup Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Kriteria Keterlibatan

—e— Pertemuan |

—a— Pertemuan ||
Pertemuan Il
Pertemuan IV

—x— Pertemuan V

dilihat pada Tabel 40 berikut ini :

Gambar 33 :Grafik Persentase Tingkat Keterlibatan Siswa.
Sedangkan persentase keterlibatan siswa pada masing-masing

jenis keterlibatan di setiap pertemuan (berdasarkan Halaman 38) dapat

Tabel 40
Keterlibatan Siswa pada Setiap Jenis keterlibatan.
Jenis Jumlah Siswa yang Terlibat pada Setiap Pertemuan Rata
Kode | Keterlibatan I 1 [ v \Y Rata
Siswa Skor | % |Skor | % |Skor | % | Skor | % | Skor | % (%)
Mengajukan
A Pertanyaan 13 9 33 24 66 46 31 22 66 44 29
Menyatakan
B Konsep 8 6 12 9 3 2 18 13 12 9 8
Menjawab
C Pertanyaan 36 26 | 42 30 | 39 27 | 27 19 | 43 31 27
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Memberi
Tanggapan

32

23

55

39

24

27
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19 14 24
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Kesimpulan

Dari tabel di atas dapat digambarkan dalam bentuk grafik

sebagai berikut :
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Gambar 34 : Grafik Persentase Jenis Keterlibatan Siswa.

Dari Tabel 40 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata keterlibatan siswa

dalam mengajukan pertanyaan 29%, keterlibatan siswa dalam menyatakan

konsep 8%, keterlibatan siswa dalam menjawab pertanyaan 27%, keterlibatan

siswa dalam memberi tanggapan 24%, keterlibatan siswa dalam mengerjakan
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latihan di papan tulis 3%, dan keterlibatan siswa dalam menarik kesimpulan 3
%.
Sedangkan berdasarkan kriteria keterlibatan siswa secara keseluruhan

dari Tabel 5 (Halaman 36), maka keterlibatan siswa dari Pertemuan | sampai

Pertemuan V dapat dilihat pada Tabel 41 berikut ini :

Tabel 41

Keterlibatan Siswa Secara K eseluruhan.

Pertemuan ST ST+T |ST+T+C |ST+T+C+R|ST+T+C+R+SR Kritgaria
(%) (%) (%) (%) (%) Keterlibatan
[ 0 0 0 14 100 Sangat Rendah
I 0 0 11 34 100 Sangat Rendah
1 0 0 6 36 100 Sangat Rendah
v 0 0 0 26 100 Sangat Rendah
\Y 0 0 6 37 100 Sangat Rendah
Keterangan :

ST : Sangat Tinggi, T : Tinggi, C : Cukup, R : Rendah. SR : Sangat Rendah.
Dari tabel 41 di atas dapat dilihat bahwa keterlibatan siswa dari
Pertemuan | sampai dengan Pertemuan V adalah sangat rendah. Maka dari
hasil pengamatan peneliti dengan bantuan observer lain, yang tidak lain adalah
teman seangkatan peneliti sendiri selama proses pembelgaran, dapat
dissimpulkan ada beberapa hal yang mempengaruhi sangat rendahnya tingkat
keterlibatan siswa, antara lain adalah : 1). Siswa malu untuk bertanya maupun
menjawab pertanyaan, baik kepada atau dari peneliti maupun teman sendiri,
karena kebanyakan mereka kurang percaya diri dan takut kalau nanti
pertanyaan atau jawabannya salah. 2). Siswa masih merasa asing dengan

peneliti menerapkan metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika di

kelasnya, sehingga siswa kadang tidak memperhatikan penjelasan dari peneliti
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dan kurang terlibat selama proses pembelgaran berlangsung. 3). Pendliti
selaku guru belum mampu menguasai kondis kelas dengan baik. Pendliti
cenderung memperhatikan siswa yang aktif sgja, sehingga siswa yang lainnya
kurang diperhatikan.

Berdasarkan hasil refleksi peneliti dengan observer lain, menyatakan
bahwa dalam proses belgjar menggar di kelas siswa masih kurang berani
untuk dapat terlibat aktif dalam setiap kegiatan. Siswa hanya akan terlibat
secara aktif dalam kegiatan mengerjakan tugas sgja, sehingga disini siswa
masih perlu diingatkan dan didorong terus untuk selalu terlibat aktif dalam
pembelgaran. Oleh karena itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelgaran matematika dengan metode inkuiri masih sangat kurang efektif
dalam keterlibatan siswa atau belum dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelgaran matematika. Meskipun disini siswa sudah cukup
antusias dalam mengikuti pembelgaran matematika dengan metode inkuiri di

kelasnya.

C. Kendala-Kendala yang Dialami Siswa dengan Pendliti Menerapkan
Metode Inkuiri dalam Pembelajaran Matematika di Kelas

Berdasarkan Tabel 29 Halaman 101 mengena kendala-kendala atau
hambatan yang dialami oleh siswa dalam mengikuti pembelgjaran matematika
dengan menggunakan metode inkuiri menunjukkan bahwa terdapat 40% siswa
yang merasa mengalami kendala atau hambatan dengan kondisi kelas yang

ramal dan tidak terkendali sehingga kurang berkonsentrasi dalam belgjar dan
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tidak sepenuhnya dapat memahami materi pelgjaran, 30% siswa yang merasa
bingung dalam mengerjakan soal karena waktu mengerjakan soal kurang atau
terlalu singkat, dan malu bertanya kepada peneliti, 10% siswa yang merasa
mengalami kendala atau hambatan dari dirinya sendiri, karena kadang tidak
memperhatikan penjelasan dari peneliti (tidak berkonsentrasi dalam belgjar),
10% siswa yang mengalami kendala atau hambatan dalam memahami materi
agak sulit karena metode inkuiri tersebut baru pertama kali diterapkan dan
cara menerangkannya agak terlalu cepat, dan 10% siswa yang merasa
mengalami kendala atau hambatan dengan adanya diskusi kelompok membuat
siswa yang malas belgar hanya bergantung kepada temannya dan tidak mau
berpikir sehingga kadang siswa yang pintar merasa dirugikan.

Maka berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa serta hasil
reflekss antara peneliti dengan guru bidang studi matematika dan para
observer selama proses pembelgjaran, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
kendala-kendala yang dialami siswa dengan peneliti menerapkan metode
inkuiri dalam pembelajaran matematika di kelasnya, antaralain adalah :

1. Kondis kelas yang ramai dan kurang terkendali sangat mengganggu siswa
dalam belgar, sehingga kebanyakan siswa kurang berkonsentrasi dalam
mengikuti pelgjaran.

2. Siswa merasa bingung dalam mengerjakan soal karena waktu mengerjakan
soal kurang atau terlalu singkat, dan malu bertanya kepada pendliti,

3. Para siswa belum terbiasa dan masih asing dengan peneliti menerapkan

metode inkuiri dalam pembelgaran matematika di kelasnya, sehingga
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mereka masih merasa kesulitan dalam menerima dan memahami materi
pelgaran.

4. Beberapa siswa kurang memahami materi pelgaran, karena peneliti dalam
menjelaskan suatu materi terladu cepat dan susah untuk dimengerti
maupun dipahami.

5. Siswa masih asing dan belum terbiasa dengan guru baru yaitu pendliti
sehingga ada siswa yang kurang terlibat dalam proses pembel gjaran.

6. Selamabekerjadaam kelompok, siswa yang kurang mampu kadang tidak
mau berpikir dan mereka hanya meniru jawaban dari temannya yang lebih
mampu sehingga interaksi dalam satu kelompok masih kurang dan kadang

siswa yang pintar merasa dirugikan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian tindakan kelas (PTK) yang telah
dilakukan oleh peneliti di kelas VI11-C SMP Negeri 3 Godean, maka penedliti
dapat menarik beberapa kesimpulan antaralain sebagai berikut :

1. Penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran matematika pada pokok
bahasan fungsi cukup dapat membantu siswa dalam memahami materi
pelgaran. Hal ini dapat dilihat dari nila ratarata hasil prestasi belgar
siswayaitu pada Evaluasi | 46,57 ; Evaluasi 11 61,08 ; Evaluasi |11 87,998 ;
Evaluas Akhir 54,27 ; dan nilai rata-rata keseluruhan hasil prestasi belgar
matematika siswa adalah 60,84.

2. Penggunaan metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika pada pokok
bahasan fungsi kurang efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Hal
ini dapat dilihat dari hasil keterlibatan siswa secara keseluruhan seperti
pada Tabel 41 Halaman 114 yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dari Pertemuan | sampai dengan Pertemuan V adalah sangat rendah.

3. Mash ada kendalakendala yang dialami oleh siswa dengan pendliti
menerapkan metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika. Hal ini dapat
dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan siswa seperti pada Tabel 29
Halaman 101 yang menunjukkan bahwa terdapat 40% siswa yang merasa

mengalami kendala atau hambatan dengan kondisi kelas yang ramai dan

118
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tidak terkendali sehingga kurang berkonsentrasi dalam belgjar dan tidak
sepenuhnya dapat memahami materi pelgaran, 30% siswa yang merasa
bingung dalam mengerjakan soal karena waktu mengerjakan soal kurang
atau terlalu singkat, dan malu bertanya kepada peneliti, 10% siswa yang
merasa mengalami kendala atau hambatan dari dirinya sendiri, karena
kadang tidak memperhatikan penjelasan dari pendliti (tidak berkonsentrasi
dalam belgar), 10% siswa yang mengalami kendala atau hambatan dalam
memahami materi agak sulit karena metode inkuiri tersebut baru pertama
kali diterapkan dan cara menerangkannya agak terlau cepat, dan 10%
siswa yang merasa mengalami kendala atau hambatan dengan adanya
diskusi kelompok membuat siswa yang malas belgjar hanya bergantung
kepada temannya dan tidak mau berpikir sehingga kadang siswa yang
pintar merasa dirugikan.

Hasil kesimpulan di atas tidak dapat digunakan sebagai dasar
generadisasi untuk kasus lain. Hal ini karena penelitian tersebut merupakan
suatu penelitian tindakan kelas yang sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
dan siswa. Oleh karena itu, semakin guru mengerti dan memahami benar
mengenai materi yang akan disampaikan dan metode apa yang harus
digunakan saat melaksanakan pembelgaran maka tingkat keberhasilan

pembel g aran dengan menggunakan metode inkuiri akan semakin baik pula.
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B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh pendliti guna meningkatkan
kualitas pembelgaran matematika dengan melakukan penelitian tindakan
kelas adalah sebagai berikut :

1. Hasil pendlitian ini masih terbatas pada siswa kelas VI11I1-C SMP Negeri 3
Godean pada pokok bahasan fungsi, maka untuk penelitian selanjutnya
bisa juga diteliti mengenal penerapan metode inkuiri pada sekolah dan
kelas yang berbeda maupun pada materi yang lain sebagai bahan
perbandingan dengan metode yang biasa guru terapkan di kelas selamaini.

2. Kiranya diperlukan penelitian yang lebih lanjut mengenai penerapan
metode inkuiri dalam pembelgaran matematika karena masih ditemukan
banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan tercapainya tujuan
pembelgaran matematika, diantaranya adalah situas dan kondis kelas,

tingkat inteligens siswa, serta perbedaan jenis kelamin.
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LAMPIRAN A.1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
NO: 1
Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pembelgjaran : SMP Negeri 3 Godean
Kelas/ Semester :VII-C/1
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Sub Materi Pokok : Relas
Alokas Waktu : 2 X 40 menit ( 1 x pertemuan)
Hari & Tanggd : Kamis, 21 Agustus 2008

. Standar Kompetensi

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus.

. Kompetensi Dasar

Memahami relasi dan fungsi.

. Indikator
1. Siswadapat menjelaskan pengertian relasi.
2. Siswadapat menyatakan relasi dengan tiga cara.

. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelgaran diharapkan siswa dapat menjelaskan pengertian relasi dan
menyatakan relasi dengan tiga cara, yaitu dengan diagram panah, diagram cartesius,

dan himpunan pasangan berurutan.

. Kegiatan Pembelajaran
1. Bagian Pendahuluan (Alokasi Waktu : 10 menit)
a.  Guru memberi salam dan mengabsen siswa.

b. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang akan dibahas

pada pertemuan kali ini.
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c. Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.
d. Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok. Satu kelompok berjumlah

l[ima sampai enam orang.

2. Bagian Inti (Alokasi Waktu : 60 menit)

a. Guru membagikan LKS | yang berupa pertanyaan kepada masing-masing

kelompok.

Pertanyaan (Soal Diskus) :

1) Tulidahjenis musik yang disukai masing-masing anggota kelompokmu !

2) Buat daftar nama kelompokmu dan jenis musik yang disukai dalam
sebuah tabel ?

3) Dapatkah dibuat hubungan (relasi) antara anggota dalam kelompokmu
dan jenis musik yang disukai masing-masing anggota kelompokmu ?

4) Jikaada, apakah namarelas yang kelompokmu buat ?

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan dengan
kelompoknya masing-masing mengenai LKS tersebut.

c. Guru berkeliling kelas mengamati diskusi masing-masing kelompok dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS
tersebut.

d. Guru meminta satu orang perwakilan dari dua kelompok maju untuk
menuliskan hasil pekerjaan kelompoknyadi papan tulis.

e. Guru bersama semua siswa mendiskusikan hasil dari diskus setiap
kelompok.

f. Dari hasil diskus tersebut, guru membawa siswa untuk mengelompokkan
nama dan jenis musik yang disukai ke dalam diagram nama dan diagram
jenismusik.

Contoh diagram :

Nama Jenis musik

U0
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g. Kemudian guru meminta siswa untuk menghubungkan antara nama siswa
dengan jenis musik yang disukai mereka masing-masing.

h. Guru memberikan contoh lain.

i. Meaui diskus kelas tersebut, guru membimbing siswa untuk menemukan
pengertian dari relasi.

Relas dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu aturan yang
memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota
himpunan B.

Y ang dimaksud himpunan A dari contoh di atas adalah himpunan nama
dan yang dimaksud dengan himpunan B adalah himpunan jenis musik.

J.  Guru meminta siswa untuk memberikan contoh lain mengena relasi dan
menggambarkannya ke dalam bentuk diagram.

k. Guru membimbing siswa mengenai cara menyatakan relasi dari Himpunan A
ke Himpunan B.
Adatiga cara untuk menyatakan relasi antara dua himpunan :
1) Meaui diagram panah
2) Méalui Diagram Cartesius
3) Méalui himpunan pasangan berurutan

I. Guru memberikan contoh di dalam kehidupan sehari-hari mengenai cara
menyatakan suatu relasi dengan diagram cartesius.

m. Guru membawa gambar seperti di bawah ini. Kemudian gambar tersebut
ditempel di papan tulis.

A m

Deawi

Wahyu

[

[ad LLLY)

T

n. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa.

[
»

Pertanyaan :
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Wahyu akan bermain ke rumah Dewi. Bagaimana cara Wahyu agar sampai
ke rumah Dewi ?

0. Guru mendiskusikan mengenai berbagai macam jawaban siswa.

p. Guru memberikan angka pada kotak tersebut.

A

9
M

8 :
Deawi

7

6 N@u

c y

4

3

2 RImo

1

ol 1 23456789 10

g. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
Pertanyaan :
Apamaksudnya dari letak rumah Dewi yaitu (7,8) ?

r. Guru bersamasama siswa mendiskusikan mengenai cara menyatakan titik
dalam pasangan terurut.

S. Guru memberikan contoh soal mengenai kedudukan titik pada diagram
cartesius.

t. Guru memberikan latihan soal kepada siswa.

u. Siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal tersebut secara individual dan
dikumpulkan.

v. Setelah dikumpulkan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika ada yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan soal
tersebut.

w. Guru bersama semua siswa membahas | atihan soa tersebut.

3. Bagian Penutup (Alokasi Waktu : 10 menit)

a. Siswa diminta untuk membuat rangkuman dari materi yang telah dibahas

dimana guru hanya memberikan beberapa petunjuk secara garis besar.
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b. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkenaan dengan

materi relasi.

F. Media Pembelajaran yang Digunakan
1. White Board
Papan tulis
Spidol
LKS
Gambar letak rumah pada diagram cartesius

o b~ W DN

G. Metode Pembelajaran yang Digunakan
Ceramah

Diskusi kelompok

Diskusi kelas

Inkuiri Terbimbing

Tugas/ latihan Sod

Tanyajawab

o g~ w D PF

H. Acuan (Sumber Bahan)
Buku :
1. Matematika untuk SMP Kelas VIII 2A Semester 1 oleh M. Cholik Adinawan
dan Sugijono, terbitan Erlangga (Jakarta).
2. Buku Referens Lain

|. Penilaian
1. Pengamatan / Observas terhadap keaktifan siswa di dalam kelas maupun di
dalam kelompok.
2. Latihan soal yang dikerjakan oleh siswa.
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Dosen Pembimbing

Drs. A. Mardjono

Mengetahui,

Y ogyakarta, Juli 2008
Praktikan

MargaritaHary Dwi H
NIM : 041414025

Guru Pembimbing

Istiyarjo, S.Pd
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LAMPIRAN A.2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
NO: 2

Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pembelgjaran : SMP Negeri 3 Godean
Kelas/ Semester :VII-C/1
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Sub Materi Pokok : Fungsi (Pemetaan)
Alokas Waktu : 4 x 40 menit ( 2 X pertemuan)
Hari & Tanggd : Jumat dan Kamis, 22 dan 28 Agustus 2008

A. Standar Kompetens
Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus.

B. Kompetensi Dasar

Memahami relasi dan fungsi.

C. Indikator
1. Siswadapat menjelaskan pengertian fungsi.
2. Siswadapat menyatakan domain, kodomain, dan range fungsi.
3. Siswa dapat menyatakan fungsi dengan diagram panah, diagram cartesius, dan
himpunan pasangan berurutan.
4. Siswa dapat menentukan banyak fungs (pemetaan) yang mungkin terjadi dari
dua himpunan yang banyak anggotanya diketahui.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembel gjaran diharapkan siswa dapat :
1. Menjelaskan pengertian fungsi.
2. Menyatakan domain, kodomain, dan range fungsi.
3. Menyatakan fungs dengan tiga cara, yaitu dengan diagram panah, diagram

cartesius, dan himpunan pasangan berurutan.
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4. Menentukan banyak pemetaan dari dua himpunan.

E. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

a. Bagian Pendahuluan (Alokasi Waktu : 10 menit)

a

b.

Guru memberi salam dan mengabsen siswa.
Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang akan dibahas
pada pertemuan kali ini.

c. Guru menyampaikan tujuan pembel ajaran.

d. Siswa diingatkan kembali mengena pengertian relas dan cara

menyatakan relasi.

b. Bagian Inti (Alokasi Waktu : 60 menit)

a

Guru membagikan LKS 2 dan adat peraga kepada masing-masing

kelompok. Alat peraga tersebut berupa kartu yang terdiri dari :

1) Kartu berbentuk segitiga berwarna hijau yang menunjukkan nama-
namadari suatu kota di Indonesia

2) Kartu berbentuk persegi panjang berwarna kuning yang menunjukkan
nama-nama pulau besar di Indonesia.

3) Kartu berbentuk segitiga berwarna hijau yang menunjukkan nama-
nama mata uang suatu negara.

4) Kartu berbentuk persegi panjang berwarna kuning yang menunjukkan
nama-nama suatu negara.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan

dengan kel ompoknya masing-masing mengenai LK 'S tersebuit.

Guru berkeliling kelas mengamati diskusi masing-masing kelompok dan

membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS

tersebut.

Guru meminta dua orang perwakilan dari dua kelompok maju untuk

menempelkan kartu-kartu tersebut di papan tulis. Kemudian guru

meminta siswa untuk menjelaskannya kepada teman-temannya yang lain.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada

yang kurang mengerti dengan penjelasan dari siswa tersebut.
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f. Guru bersama semua siswa mendiskusikan hasil dari diskus setiap
kelompok.

g. Dari hasil diskusi kelas tersebut, guru membimbing siswa untuk
menemukan pengertian dari fungs atau pemetaan.

Pemetaan atau fungs dari himpunan A ke himpunan B adalah
relas khusus yang memasangkan setiap anggota himpunan A dengan
tepat satu anggota himpunan B.

Y ang dimaksud himpunan A dari contoh di atas adalah himpunan
nama-nama dari suatu kota di Indonesia dan yang dimaksud dengan
himpunan B adalah nama pulau besar di Indonesia.

h. Kemudian guru membimbing siswa untuk menentukan daerah asal
(domain), daerah kawan (kodomain), dan daerah hasil (range) dari contoh
fungs tersebut.

i. Guru meminta siswa untuk memberikan contoh lain mengena fungsi
atau pemetaan.

J. Guru membimbing siswa mengenal cara menyatakan fungs atau
pemetaan dari Himpunan A ke Himpunan B.

Ada tiga cara untuk menyatakan fungs atau pemetaan antara dua
himpunan :

1) Médalui diagram panah

2) Méalui Diagram Cartesius

3) Méalui himpunan pasangan berurutan

k. Guru memberikan latihan soal kepada siswa.

I. Siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal tersebut secara individual
dan dikumpulkan.

m. Setelah dikumpulkan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika ada yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan
soal tersebut.

n. Guru bersama semua siswa membahas latihan soal tersebut.

c. Bagian Penutup (Alokast Waktu : 10 menit)

1) Siswadiminta untuk membuat rangkuman dari materi yang telah dibahas

dimana guru hanya memberikan beberapa petunjuk secara garis besar.
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2) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkenaan dengan

materi fungsi dan cara menyatakan fungsi.

2. Pertemuan Kedua
a. Bagian Pendahuluan (Alokasi Waktu : 10 menit)

a. Guru memberi salam dan mengabsen siswa.

b. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang akan dibahas
pada pertemuan kali ini.

c. Guru menyampaikan tujuan pembel ajaran.

d. Siswa diingatkan kembali mengenai materi yang diberikan pada

pertemuan sebelumnya

b. Bagian Inti (Alokasi Waktu : 60 menit)
1) Guru membagikan LKS 3 kepada masing-masing kelompok.

2) Guru meminta setigp kelompok untuk mendiskusikan dan mengerjakan
LKS tersebut.

3) Guru berkeliling kelas mengamati diskusi masing-masing kelompok dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS
tersebut.

4) Guru meminta satu orang perwakilan dari tiga kelompok maju untuk
menuliskan hasil pekerjaan kelompoknya di papan tulis. Kemudian guru
meminta siswa untuk menjelaskannya kepada teman-temannya yang lain.

5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
yang kurang mengerti dengan penjelasan dari siswa tersebut.

6) Guru bersama semua siswa mendiskusikan hasil dari diskus setiap
kelompok.

7) Dari hasil diskus kelas tersebut, guru membimbing siswa untuk dapat
menemukan rumus banyaknya pemetaan yang mungkin dapat dibuat dari
dua himpunan.

Jka n(A)=a, n(A) adalah banyaknya anggota A dan n(B)=Db,
n(B) adalah banyaknya anggota B, maka banyaknya semua pemetaan

yang mungkin dari A ke B adalah b®.
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8) Guru memberikan latihan soal kepada siswa. Dan siswa diminta untuk
mengerjakan latihan soal tersebut secara individual dan tidak
dikumpulkan.

9) Guru bersama siswa membahas latihan soal tersebut.

c. Bagian Penutup (Alokasi Waktu : 10 menit)

1) Siswadiminta untuk membuat rangkuman dari materi yang telah dibahas

dimana guru hanya memberikan beberapa petunjuk secara garis besar.
2) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan mengenai  banyak

pemetaan dari dua himpunan.

F. Media Pembelajaran yang Digunakan
1. Papan tulis
White Board
Spidol
LKS
Kartu nama-nama suatu kota di Indonesia
Kartu nama-nama pulau besar di Indonesia

Kartu nama-nama mata uang negara

o N o g b~ W N

Kartu nama-nama suatu negara

G. Metode Pembelajaran yang Digunakan
Ceramah

Inkuiri Terbimbing

Tugas/ latihan

Tanyajawab

Diskusi kelas

Diskusi kelompok

Presentasi

N o o s~ w DR
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H. Acuan (Sumber Bahan)
Buku :
1. Matematika untuk SMP Kelas VIII 2A Semester 1 oleh M. Cholik Adinawan
dan Sugijono, terbitan Erlangga (Jakarta).
2. Buku Referensi Lain

|. Penilaian
1. Pengamatan/ Observas terhadap keaktifan siswa di dalam kelas.
2. Latihan soal yang dikerjakan oleh siswa.

Y ogyakarta, Juli 2008
Praktikan

Margarita Hary Dwi H
NIM : 041414025

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Guru Pembimbing

Drs. A. Mardjono Istiyarjo, S.Pd
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LAMPIRAN A.3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
NO: 3
Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pembelgjaran : SMP Negeri 3 Godean
Kelas/ Semester :VII-C/1
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Sub Materi Pokok : Korespondensi Satu-Satu
Alokas Waktu : 2 X 40 menit ( 1 x pertemuan)
Hari & Tanggd : Jumat, 29 Agustus 2008

. Standar Kompetensi

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus.

. Kompetensi Dasar

Memahami relasi dan fungsi.

. Indikator
Siswa dapat menjelaskan pengertian korespondensi satu-satu.

. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembel gjaran diharapkan siswa dapat menjelaskan pengertian korespondensi
Ssatu-satu.

. Kegiatan Pembelajaran
1. Bagian Pendahuluan (Alokast Waktu : 10 menit)

a.  Guru memberi salam dan mengabsen siswa.

b. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang akan dibahas
pada pertemuan kali ini.
c. Guru menyampaikan tujuan pembel garan.

d. Siswadiingatkan kembali mengenai pengertian relasi dan pengertian fungsi.
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2. Bagian Inti (Alokasi Waktu : 60 menit)

a

Guru membagikan LKS 4 dan aat peraga kepada masing-masing kelompok.
Alat peragatersebut berupa kartu yang terdiri dari :
1) Kartu berbentuk hati berwarna merah muda yang menunjukkan nama-
namadari ibu kota suatu negara.
2) Kartu berbentuk lingkaran berwarna biru yang menunjukkan nama-nama
dari suatu negara.
3) Kartu berbentuk hati berwarna merah muda yang menunjukkan nama-
namalagu kebangsaan dari suatu negara.
4) Kartu berbentuk lingkaran berwarna biru yang menunjukkan nama-nama
Suatu negara.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan dengan
kelompoknya masing-masing mengenai LK S tersebui.
Guru berkeliling kelas mengamati diskusi masing-masing kelompok dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS
tersebut.
Guru meminta dua orang perwakilan dari dua kelompok mau untuk
menempelkan kartu-kartu tersebut di papan tulis. Kemudian guru meminta
siswa untuk menjelaskannya kepada teman-temannya yang lain.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang
kurang mengerti dengan penjelasan dari siswa tersebui.
Guru bersama semua siswa mendiskusikan hasil dari diskusi setiap
kelompok.
Dari hasil diskusi kelas tersebut, guru membimbing siswa untuk menemukan
pengertian dari korespondensi satu-satu.
Himpunan A dikatakan berkorespondens satu-satu dengan himpunan
B jika setiap anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota
himpunan B, dan setiap anggota himpunan B dipasangkan dengan tepat satu
anggota himpunan A. Dengan demikian, banyak anggota himpunan A dan
B haruslah sama.
Y ang dimaksud himpunan A dari contoh di atas adalah nama-nama ibu
kota negara dan yang dimaksud dengan himpunan B adalah nama-nama

suatu negara.
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3.

h. Guru meminta siswa untuk memberikan contoh lain mengenai korespondensi
satu-satu.

i.  Guru memberikan latihan soal kepada siswa.

J. Siswadiminta untuk mengerjakan latihan soal tersebut secara individual dan

dikumpulkan.

k. Setelah dikumpulkan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika ada yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan soal
tersebut.

|.  Guru bersama semua siswa membahas latihan soal tersebut.

Bagian Penutup (Alokasi Waktu : 10 menit)
a. Siswa diminta untuk membuat rangkuman dari materi yang telah dibahas

dimana guru hanya memberikan beberapa petunjuk secara garis besar.
b. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkenaan dengan

materi fungsi korespondensi satu-satu.

F. Media Pembelajaran yang Digunakan

1.

N o g b~ WD

N o o s~ w DR

Papan tulis

White Board

Spidol

LKS

Kartu nama-nama ibu kota negara
Kartu nama-nama negara

Kartu nama-nama lagu kebangsaan negara

. Metode Pembelajaran yang Digunakan

Ceramah

Diskusi kelas
Diskusi kelompok
Presentasi

Inkuiri Terbimbing
Tugas/ latihan
Tanyajawab



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 140

H. Acuan (Sumber Bahan)
Buku :

1. Matematika untuk SMP Kelas VIII 2A Semester 1 oleh M. Cholik Adinawan
dan Sugijono, terbitan Erlangga (Jakarta).
2. Buku Referensi Lain

. Penilaian

1. Pengamatan / Observas terhadap keaktifan siswa di dalam kelas.
2. Latihan soal yang dikerjakan oleh siswa.

Y ogyakarta, Juli 2008
Praktikan

Margarita Hary Dwi H
NIM : 041414025

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Guru Pembimbing

Drs. A. Mardjono Istiyarjo, S.Pd
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LAMPIRAN A4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
NO : 4

Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pembelgjaran : SMP Negeri 3 Godean
Kelas/ Semester :VII-C/1
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Sub Materi Pokok : Relasi, Fungsi, dan Korespondensi Satu-Satu
Alokas Waktu : 2 X 40 menit ( 1 x pertemuan)
Hari & Tanggd : Kamis, 4 September 2008

. Standar Kompetensi

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus.

. Kompetensi Dasar

Memahami relasi dan fungsi.

. Indikator
Siswa dapat membedakan antara relasi, fungsi (pemetaan), dan korespondensi satu-
satu.

. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelgaran diharapkan siswa dapat membedakan antara relasi, fungsi
(pemetaan), dan korespondensi satu-satul.

. Kegiatan Pembelajaran
1. Bagian Pendahuluan (Alokasi Waktu : 10 menit)

a.  Guru memberi salam dan mengabsen siswa.

b. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang akan dibahas
pada pertemuan kali ini.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 142

d. Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok. Satu kelompok berjumlah
lima sampai enam orang.

e. Guru meminta siswa untuk mengingat kembali materi tentang relasi, fungsi,
dan korespodensi satu-satu.

2. Bagian Inti (Alokasi Waktu : 60 menit)
a. Guru membagikan LKS 5 dan alat peraga kepada masing-masing kelompok.

Alat peraga tersebut berupa kartu permainan matematika. Setiap kelompok
diberikan jenis kartu permainan matematika yang berbeda-beda antaralain :
1) Kelompok 1 dan 5 diberikan kartu penjumlahan.
2) Kelompok 2 dan 6 diberikan kartu perkalian.
3) Kelompok 3 dan 7 diberikan kartu pengurangan.
4) Kelompok 4 diberikan kartu pembagian.

Contoh kartu :

Kartu Penjumlahan

45+18 69+22 69+96 28+47

91 75 63 165

Kartu 1 Kartu 2 Kartu 3 Kartu 4

Cara penggunaan kartu penjumlahan :

Pada setiap kartu ada dua warna yang berbeda yaitu warna biru dan
warna putih. Pada warna biru menunjukkan anggota himpunan
penjumlahan. Warna putih menunjukkan anggota himpunan hasil
penjumlahan. Pada kartu 1, warna biru menunjukkan penjumlahan 45 +
18. Akan tetapi hasil penjumlahan tidak terdapat pada kartu 1 tersebut.
Saat disinilah siswa mula mencari dan menemukan sendiri hasil
penjumlahan pada kartu yang lainnya. Ternyata hasil penjumlahan 45 +
18 terdapat pada kartu 3. Begitu juga pada kartu 2, kartu 3 maupun kartu
4,
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Cara penggunaannya sama untuk kartu perkalian, kartu pengurangan

maupun kartu pembagian.

Kartu Perkalian:

5x7

63

Kartu 1

Kartu Pengurangan :

62-19

118

Kartu 1

Kartu Pembagian :

81:9

11

Kartu 1

9x7 6Xx3 8x9
18 12 35
Kartu 2 Kartu 3 Kartu 4
89-34 157-39 38-14
24 43 25
Kartu 2 Kartu 3 Kartu 4
12:4 32:8 55:5
9 18 4
Kartu 2 Kartu 3 Kartu 4

b. Setiap kelompok mendiskusikan secara bersama-sama mengenai LKS yang

diberikan beserta kartu permainannya

c. Guru berkeliling kelas mengamati diskusi masing-masing kelompok dan

membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS

tersebut.
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d. Guru meminta satu orang perwakilan dari tiga kelompok mau untuk
menuliskan hasil pekerjaan kelompoknya di papan tulis. Kemudian guru
meminta siswa untuk menjelaskannya kepada teman-temannya yang lain.

e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang
kurang mengerti dengan penjelasan dari siswa tersebui.

f. Guru bersama semua siswa mendiskusikan hasil dari diskus setiap
kelompok.

g. Dari hasl diskus kelas tersebut, guru membimbing siswa untuk dapat
membedakan pengertian antara relasi, fungsi (pemetaan), dan korespondensi
satu-satu. Kemudian guru meminta setiap siswa untuk menuliskan perbedaan
dari relas, fungsi, dan korespondensi satu-satu dalam LKSnya masing-
masing.

h. Guru memberikan latihan soal dan tidak dikumpulkan.

3. Bagian Penutup (Alokasi Waktu : 10 menit)
a Siswa diminta untuk membuat rangkuman dari materi yang telah dibahas

dimana guru hanya memberikan beberapa petunjuk secara garis besar.
b. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkenaan dengan

materi relasl, fungsi, dan korespodensi satu-satu.

F. Media Pembelajaran yang Digunakan
1. Papan tulis
2. White Board
3. Spidol
4. Kartu permainan matematika berupa kartu penjumlahan, kartu perkalian, kartu
pengurangan, dan kartu pembagian.
5. Lembar KerjaSiswa (LKS)

G. Metode Pembelajaran yang Digunakan
1. Ceramah
2. Inkuiri Terbimbing
3. Diskusi kelompok
4. Diskus kelas
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5. Presentas
6. Tugas/ latihan
7. Tanyajawab

H. Acuan (Sumber Bahan)
Buku :
1. Matematika untuk SMP Kelas VIII 2A Semester 1 oleh M. Cholik Adinawan
dan Sugijono, terbitan Erlangga (Jakarta).
2. Buku Referensi Lain

|. Penilaian
1. Pengamatan / Observas terhadap keaktifan siswa di dalam kelas maupun di
dalam kelompok.
2. Latihan soal yang dikerjakan oleh siswa.

Y ogyakarta, Juli 2008

Praktikan

Margarita Hary Dwi H
NIM : 041414025

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Guru Pembimbing

Drs. A. Mardjono Istiyarjo, S.Pd
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LAMPIRAN A.5

Soal-Soal Latihan

Latihan Soal 1
(Siklusl)

1. Ada lima orang anak yang bernama Wahyu, Kevin, Agung, Rasty, dan Mega. Wahyu
dan Kevin gemar bermain sepakbola, anak yang lain tidak. Agung dan Rasty gemar
bermain basket, anak yang lain tidak. Kevin, Agung, dan Mega gemar bermain
badminton, anak yang lain tidak.

a. Buatlah diagram panah yang menghubungkan setiap anak dengan olahraga yang
disukai!

b. Siapakah yang gemar bermain basket dan badminton ?

c. Siapakah yang gemar bermain sepakbola tetapi tidak gemar bermain basket dan
badminton ?

2. Diketahui himpunan A = {1,3,5} dan himpunan B = {2,4,6} .Tentukan relas |ebih dari
himpunan A ke himpunan B dengan menggunakan :
a. Diagram panah
b. Himpunan pasangan berurutan

c. Diagram Cartesius

3. Diketahui himpunan A ={2,4,6,8} dan himpunan B ={1,2,3,4,5}. Jikax anggota A dan
y anggota B dan relasinya“x duakali y”.
a. Nyatakan relasi tersebut sebagai himpunan pasangan berurutan !
b. Gambarlah diagram Cartesius untuk relas tersebut !
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L atihan Soal 2
(Siklusll)
1. Perhatikan diagram di bawah ini !
A f B

Diagram di atas menunjukkan pemetaan (fungsi) f dari himpunan A ke B. Tentukan:
a. Daerah asal (domain),
b. Daerah kawan (kodomain),

c. Daerah hasil (range).

2. Setigp himpunan pasangan berurutan berikut ini menunjukkan relasi dari himpunan A ke
himpunan B. Relas manakah yang merupakan pemetaan ? Dan berikan alasannya!
a {(23),(33), (43)}
b. {(b.2), (c,3), (c4), (d.5)}
c. {(ud), (.5, (w4, (x,5)}

3. Suatu fungs dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan : {( 2,5), (3,6), (4,7),
(5,8), (6,9)}.
a. Gambarlah diagram panah dari fungs di atas ?
b. Gambarlah diagram cartesius dari fungsi di atas ?

c. Apanamafungs yang dinyatakan dalam pasangan berurutan tersebut ?
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Latihan Soal 3
(SikluslIl)

. Dari himpunan-himpunan pasangan berurutan berikut ini, manakah yang menunjukkan
suatu fungsi korespondensi satu-satu ?

a {(22),(44),(6.6), (838)}

b. {(23), (34), (3,5)}

c. {(1.2),(23),(34), (45), (52}

. Buatlah tiga diagram panah yang berlainan untuk korespondensi satu-satu antara
himpunan P={1, 2, 3} danQ={a, b, c} !

. Gambarlah diagram-diagram panah yang mungkin untuk menunjukkan korespodensi

satu-satu antara himpunan A = {p,q} dan himpunan B ={1,2} ?

SOAL UJIAN FUNGS|
(Siklus1V)
Waktu : 60 menit

. Suatu relasi dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan : {( -3,-5), (-2,-4), (-1,-3),
(0.-2), (1.-1), (2,0}

a. Gambarlah diagram panah dari relasi di atas ?

b. Gambarlah diagram cartesius dari relasi di atas ?

c. Apanamarelas yang dinyatakan dalam pasangan berurutan tersebut ?

. Setiap himpunan pasangan berurutan berikut ini menunjukkan relasi dari himpunan A ke
himpunan B. Relas manakah yang merupakan pemetaan ? Dan berikan alasannya !

a {(34),(44), (54)}

b. {(p.3), (a.4), (9,5), (r.6)}

c. {(k7),(8),(m,7),(n38)}
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3. Daam suatu sekolah akan diadakan pemilihan Ketua OSIS. Ada 5 siswa yang
mencalonkan sebagai Ketua OSIS, yaitu Nena, Dito, Wahyu, Mega, dan Tora. Mereka
mempunyai kelebihan sendiri-sendiri. Nena orangnya supel dan pintar. Dito orangnya
rgiin. Wahyu orangnya supel dan rgin. Mega orangnya pintar. Sedangkan Tora
orangnya supel. Dengan memisalkan himpunan orang dengan P dan Q merupakan
himpunan sifat dari seseorang.

Pertanyaan :

a. Dari ceritadi atas, dapatkah dibuat relasi ? Berikan alasannya ?

b. Buatlah diagram panah dan himpunan pasangan berurutan yang menyatakan relasi
dari PkeQ'!

c. Apabila relasinya dibalik, yaitu dari himpunan Q ke P, apakah relas tersebut
merupakan pemetaan atau bukan ? Jelaskan !

4. a. Buatlah diagram panah untuk semua pemetaan yang mungkin dari himpunan
K= {a b} kehimpunanL ={1, 2, 3} !

b. Berapakah banyak pemetaan yang terjadi dari himpunan K ke himpunan L tersebut ?

5. Gambarlah diagram-diagram panah yang mungkin untuk menunjukkan korespondensi
satu-satu antara himpunan P={k, |, m} danQ={1, 2, 3} !

6. Buatlah lima diagram panah yang berlainan untuk korespondensi satu-satu antara
himpunanM ={p, q,r,s,t} danN ={5, 6, 7, 8, 9} !

-Selamat Mengerjakan-
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LAMPIRAN A.6
Kunci Jawaban Soal-Soal L atihan

Kunci Jawaban Soal Latihan 1
(Siklusl)

1. a. Diagram Panah:

Keterangan :
N : NamaAnak
O : JenisOlahraga

a. Anak yang gemar bermain basket dan badminton adalah Agung.

b. Anak yang gemar bermain sepakbola tetapi tidak gemar bermain basket dan
badminton adalah Wahyu.

2. Diketahui : A ={1,3,5}
B ={24,6}
Relas “lebih dari”

a. Diagram panah :
A lebihdari B

”

i
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b. Himpunan pasangan berurutan : {(3, 2), (5, 2), (5, 4)}
c. Diagram Cartesius:

B a

6

v

3. Diketahui : A ={2, 4,6, 8} , x anggotaA
B={1, 2, 3 4,5}, yanggota B
Relas “x duakali y”
a. Himpunan pasangan berurutan : {(2, 1), (4, 2), (6, 3), (8, 4)}

b. Diagram Cartesius:
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B a

v

Kunci Jawaban Latihan Soal 2
(Siklus1)

1. a Daerahasal (domain): A={-2,-1,0,1,2)
b. Daerah kawan (kodomain) : B={0, 1, 2, 3, 4)
c. Daerah hasil (range) : {0, 1, 4}

2. Himpunan pasangan berurutan yang merupakan suatu fungs atau pemetaan adalah
nomor a dan c, aasannya karena setigp anggota himpunan A dikawankan

(dipasangkan) dengan tepat satu anggota himpunan B.

3. Himpunan pasangan berurutan : {(2, 5), (3, 6), (4, 7), (5, 8), (6, 9)}
a. Diagram panah :
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A Tigakurangnya B
dari

b. Diagram Cartesius:

1 2 3 4 5 6 A

c. Nama fungsi yang dinyatakan dalam himpunan pasangan berurutan tersebut

adalah “ tiga kurangnya dari”.
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Kunci Jawaban L atihan Soal 3
(SikluslIl)

1. Himpunan-himpunan pasangan berurutan yang menunjukkan suatu fungs korespodens
satu-satu adalah nomor a, karena setiap anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat
satu anggota himpunan B dan setiap anggota himpunan B juga dipasangkan dengan
tepat satu anggota himpunan A. Jadi banyaknya anggota himpunan A sama dengan
banyaknya anggota himpunan B.

2. Diketahui : P={1, 2, 3}

Q={ab,¢c
Gambar diagram panah :
P Q

P Q P Q
' ‘
=) () (33
(i) (ii) (iii)
3. Diketahui : A ={p, q}

B={1,2}
Gambar digram panah :

A B A B
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Kunci Jawaban Soal Ujian Fungsi
(Siklus1V)

1. Diketahui relas yang dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan :
{(-3-9), (-2-4), (-1-3), (0,-2), (1,-1), (2.0)}.
a. Diagram Panah:

b. Diagram Cartesius:

N

[EN

=

N

W

E-N

(6]




o

.a
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Namarelas yang dinyatakan dalam pasangan berurutan di atas adalah ” dua lebihnya
dari ”.

{(34), (4.4), (5,4)}
Himpunan pasangan berurutan di atas adalah pemetaan, karena masing-masing

anggota himpunan A memiliki tepat satu pasangan di B.

{(p.3), (a.4), (,5), (r,6)}
Himpunan pasangan berurutan di atas bukan pemetaan, karena ada anggota

himpunan A yaitu g yang memiliki lebih dari satu pasangan di B.

{(k,7), (1.8), (m,7), (n,8)}
Himpunan pasangan berurutan di atas adalah pemetaan, karena masing-masing
anggota himpunan A memiliki tepat satu pasangan di B.

Jadi relasi yang merupakan pemetaan adalah nomor a dan c.

Ya, dari cerita di atas dapat dibuat relasi. Karena dari cerita di atas terdapat dua
himpunan yaitu himpunan orang dan himpunan sifat dari seseorang, dimana kedua
himpunan tersebut saling berhubungan. Ini sesua dengan aturan dari relasi, dimana
relas adalah suatu aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan

anggota-anggota himpunan B.

Diagram Panah :

Mempunyai sifat

Himpunan pasangan berurutan :
{(Nena, Supd), (Nena, Pintar), (Dito, Rgin), (Wahyu, Supd), (Wahyu, Rgin),
(Mega, Pintar), (Tora, Supel)}.
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c. Apabila relasinya dibalik dari himpunan Q ke himpunan P maka relasi tersebut
adalah bukan pemetaan, karena ada anggota Q yaitu supel, pintar, rgin yang
memiliki lebih dari satu pasangan di P.

4. a Diketahui : himpunan K = {a, b}
himpunan L ={1, 2, 3}

Diagram panah untuk semua pemetaan yang mungkin dari kedua himpunan di atas

adalah :
K L K L K L
e |~ N
™
(1) (2) (3)
K L K L K L
(4) (5) (6)
K L K L K L
" >< ;
(7) (8) (9)

b. Banyak pemetaan yang terjadi dari himpunan K ke himpunan L adalah 3* =3x3=9.

5. Diketahui : himpunan P = {k, |, m}
himpunan Q ={1, 2, 3}
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Diagram panah yang mungkin untuk menunjukkan korespondensi satu-satu dari kedua
himpunan di atas adalah :

P Q P Q P Q
(1) (2) (3)
P Q P Q P Q
& ||
N A
(4) (5) (6)

6. Diketahui : himpunan M ={p, q, 1, S, t}
himpunan N = {5, 6, 7, 8, 9}

Lima diagram panah yang berlainan untuk korespondens satu-satu antara kedua
himpunan di atas adalah :

(1) 2)
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LAMPIRAN A .8
Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) 1
Diskusi Kelompok

Soal Diskusi :

Tulidlah jenis musik yang disukai masing-masing anggota kelompokmu !

Buat daftar nama kelompokmu dan jenis musik yang disukai dalam sebuah tabel ?

Kemudian jawablah pertanyaan berikut ini !

1. Buatlah hubungan atau relasi antara anggota dalam kelompokmu dan jenis
musik yang disukai masing-masing anggota kelompokmu !

2. Apakah namarelas yang kelompokmu buat ?

Kesmpulan :

Jadi REl@Si adalah ..........ccoeeiiiiviniinte e

-Selamat Mengerjakan-
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 2

Peneliti membagikan empat jenis kartu kepada setiap kelompok, dimana kartu tersebut

berbentuk segitiga dan persegi panjang.

Keterangan !

1

Kartu berbentuk segitiga (1), menunjukkan nama-namadari suatu kota di Indonesia.

2. Kartu berbentuk persegi panjang (1), menunjukkan nama-nama pulau besar di Indonesia
3.
4. Kartu berbentuk persegi panjang (2), yang menunjukkan nama-nama suatu negara.

Kartu berbentuk segitiga (2), menunjukkan nama-nama mata uang suatu negara.

Petunjuk !
Buatlah hubungan (relasi) dari kartu-kartu tersebut !

Langkah-langkah mengerjakan !

1

Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan setiap kota

(kartu segitiga 1) ke pulau tempat kota tersebut berada (kartu persegi panjang 1) !
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2. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan setiap mata
uang (kartu segitiga 2) dengan negara yang memiliki mata uang tersebut (kartu persegi
panjang 2) !

Dengan memperhatikan kedua diagram panah di atas, amatilah pola hubungan antara
kartu berbentuk segitiga (1) dengan kartu berbentuk persegi panjang (1) dan amatilah juga pola
hubungan antara kartu berbentuk segitiga (2) dengan kartu berbentuk persegi panjang (2).
Kemudian temukan pengertian suatu fungsi atau pemetaan dari kedua diagram panah tersebut !
Jadi fungsi atau pemetaan adalah

-Selamat Mengerjakan-
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 3

Nama/No.absen

Petunjuk !

Buatlah suatu pemetaan (fungsi) yang mungkin dapat dibuat dari himpunan A ke himpunan B,
jika diketahui banyaknya anggota himpunan A dan anggota himpunan B adalah sebaga
berikut:
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5. A={a,b,c} dan B={k,I}




6.
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A={a,b} dan B = {k,I,m}

Dengan memperhatikan banyaknya anggota-anggota tiap himpunan, amatilah pola

jawaban yang ada pada setiap nomor di atas. Jika banyak anggota himpunan A
dilambangkan dengan n(A), sedangkan banyak anggota himpunan B dilambangkan dengan
n(B), dan seterusnya maka:
a Pemetaan dari A= {a} ke B = {k}.

n(A) =1dann(B) = 1.

Banyak pemetaan dari AkeB : 1 cara= ...
b. Pemetaan dari A= {a,b} ke B = {k}.

n(A) =2dann(B) = 1.

Banyak pemetaan dari AkeB: 1 cara= ...
c. Pemetaan dari A={a} ke B={k,l1}.

n(A) =1dann(B) = 2.

Banyak pemetaan dari AkeB : 2 cara= ...”



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

201

d. Pemetaan dari A= {a,b} ke B = {k,l}.
n(A) = 2dann(B) = 2.
Banyak pemetaan dari AkeB : 4 cara= ..."
e. Pemetaan dari A= {a,b,c} ke B={k,l1}.
n(A) = 3dann(B) = 2.
Banyak pemetaan dari AkeB: 8 cara= ...
f. Pemetaan dari A= {a,b} keB = {k,I,m}.
n(A) = 2dann(B) = 3.
Banyak pemetaan dari AkeB: 9 cara= ...

Berdasarkan pola jawaban pada soal di atas, tentukan rumus untuk mengetahui

banyaknya cara pemetaan berdasarkan banyak anggota asal (domain) dan banyak

anggota kawan (kodomain) ?

-Selamat Mengerjakan-
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Peneliti membagikan dua amplop kepada setiap kelompok, dimana amplop tersebut berisi kartu

berbentuk hati dan lingkaran.

Keterangan !

1. Kartu berbentuk hati (1), menunjukkan nama-namaibu kota suatu negara.

. Kartu berbentuk lingkaran (1), menunjukkan nama-nama suatu negara.

2
3. Kartu berbentuk hati (2), menunjukkan nama-nama lagu kebangsaan suatu negara.
4

. Kartu berbentuk lingkaran (2), menunjukkan nama-nama suatu negara.

Petunjuk !

Buatlah hubungan (relasi) dari kartu-kartu yang ada dalam amplop tersebut !

Langkah-langkah mengerjakan !

1. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan (pasangkan)

setiap ibu kota suatu negara (kartu hati 1) dengan tepat satu negaranya (kartu lingkaran 1) !
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2. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan (pasangkan)
setiap lagu kebangsaan suatu negara (kartu hati 2) dengan tepat satu negaranya (kartu
lingkaran 2) !

Dengan memperhatikan kedua diagram panah di atas, amatilah pola hubungan antara
kartu berbentuk hati (1) dengan kartu berbentuk lingkaran (1) dan amatilah juga pola hubungan
antara kartu berbentuk hati (2) dengan kartu berbentuk lingkaran (2). Kemudian temukan
pengertian suatu korespondensi satu-satu dari kedua diagram panah tersebut !

Jadi himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan himpunan B jika.............cc........

-Selamat Mengerjakan-
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok | (Kartu Penjumlahan)

Setiap kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :
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2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasiinya!

Jawab:
Namarelasinyaadalah ..o
Daerah asal adalah ....... ={.iu Froreeny e Frorrrny e Fooreeny e ooy

....... Tt ......, ... ...}
Daerah kawan adalah ....... = (. . SOOI }
Daerah hasil ={....... I e .. b oo y aveeedd }

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan

himpunan pasangan berurutan !
Jawab :
a. Diagram Cartesius

A
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b. Himpunan pasangan berurutan :

[y oo )y Gy oo )y Gy oo )y ooy oo )y G,
..... )y Gy )}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondens satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungs dan korespondensi satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

-Selamat Mengerjakan-
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok |1 (Kartu Perkalian)

Setiap kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :
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2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasiinya!
Jawab:

Namarelasinyaadalah ..o
Daerah asal adalah ....... ={.iu Xureerrey eenees ) GRS ) CRN Kevereeny
....... ) CHTND GRRNIRD SR
Daerah kawan adalah ....... = (. . SOOI }
Daerah hasil ={....... I e . b oo y aveeedd ... }

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !

Jawab :
a. Diagram Cartesius

A
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b. Himpunan pasangan berurutan :

{(e Xy e ), (e Xy e ) P G S ) P G S ) P G S ),
(cereeXerany e ) I S )}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondens satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungs dan korespondensi satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

-Selamat Mengerjakan-
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok |11 (Kartu Pengurangan)

Setiap kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :
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2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasiinya!

Jawab:
Namarelasinyaadalah ...
Dagerah asal adalah ....... ={. il ey oo ereny eee ey e S
....... ST S
Daerah kawan adalah ....... ={..... ) s M, ... R ) e }
Daerah hasil ={....... ) nerened . . I y aveend }

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !

Jawab :
a. Diagram Cartesius

A
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b. Himpunan pasangan berurutan :

O N ) ) ) ),
(T I G )

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondens satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungs dan korespondensi satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

-Selamat Mengerjakan-
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok IV (Kartu Pembagian)

Setiap kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :
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2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasiinya!
Jawab:

Namarelasinyaadalah ...

Daerah asal adalah ....... ={....... ey e D ey e ey e ey
............... PR

Daerah kawan adalah ....... ={..... ) s M, ... R ) e R }

Daerah hasil ={....... I g, 1 o s I, ... }

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !
Jawab :
a. Diagram Cartesius

A

v
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b. Himpunan pasangan berurutan :

{Gor iy e ) I R ) I (PP ) I R ) I R ),
(cevee? ceeeny e ) I G )}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondens satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungs dan korespondensi satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

-Selamat Mengerjakan-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 56

Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok V (Kartu Penjumlahan)

Setiap kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :
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2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasiinya!

Jawab:
Namarelasinyaadalah ..o
Daerah asal adalah ....... ={.iu Froreeny e Frorrrny e Fooreeny e Forreny

....... Tt ......, ... ...}
Daerah kawan adalah ....... = (. . SOOI }
Daerah hasil ={....... I e .. b oo y aveeedd }

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan

himpunan pasangan berurutan !
Jawab :
a. Diagram Cartesius

A
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b. Himpunan pasangan berurutan :

[y oo )y Gy oo )y Gy oo )y ooy oo )y G,
..... )y CoreFornrry eenn)y (ooebrrnnny )}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondens satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungs dan korespondensi satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

-Selamat Mengerjakan-
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok VI (Kartu Perkalian)

Setiap kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :
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2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasiinya!
Jawab:

Namarelasinyaadalah .........ccooeiiie i
Dagerah asal adalah ....... ={ s ) e s ) e s }
Daerah kawan adalah ....... = 4, X ceeerney ceeenne X ceveery eeenne X tveiny creenns X vrveenny
....... X coorerront B ..., coeeeX creen}
Daerah hasil ={....... Q. ) e X teveen R X500 ) e X veveen R Q. ,
....... % ....... . )

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !
Jawab :

a. Diagram Cartesius

B

X ...

A

>V
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b. Himpunan pasangan berurutan :

{(oery o Xewer)y Goovery e Xewer)y Goonny oo Xewer)y Gooerry e Xewei)y Cooreny e Xeuer),
P Xevear)y Covey e Xeou)}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondens satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

5. Tulisah perbedaan antara relasi, fungs dan korespondensi satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

-Selamat Mengerjakan-
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok VII (Kartu Pengurangan)

Setiap kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :
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2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasiinya!
Jawab:

Namarelasinyaadalah ..........cccooeiiie e

Daerah asal adalah ....... ={..... R R R R R R }

Daerah kawan adalah ....... = 4, = eeeeeny e = ey e ey ey

....... ety eeeneT eereeany eeeneT aeveenn)
Daerah hasil ={....... ST R ST R - .. k... ST ) e ST :
....... k..., ol )

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !
Jawab :

a. Diagram Cartesius

A

B
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b. Himpunan pasangan berurutan :

o S I A N I S N S I ),
o S N )

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondens satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungs dan korespondensi satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

-Selamat Mengerjakan-
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LAMPIRAN A.9
Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS) 1
Diskusi Kelompok

1. Diagram Panah :

Keterangan :
A : Nama Siswa
B : JenisMusik

2. Namarelasinya adalah menyukai.
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Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS) 2

Nama Kelompok

Peneliti membagikan empat jenis kartu kepada setiagp kelompok, dimana kartu tersebut
berbentuk segitiga dan persegi panjang.

Keterangan !

1. Kartu berbentuk segitiga (1), menunjukkan nama-namadari suatu kota di Indonesia.

2. Kartu berbentuk persegi panjang (1), menunjukkan nama-nama pulau besar di Indonesia

3. Kartu berbentuk segitiga (2), menunjukkan nama-nama mata uang suatu negara.
4

. Kartu berbentuk persegi panjang (2), yang menunjukkan nama-nama suatu negara.

Petunjuk !

Buatlah hubungan (relasi) dari kartu-kartu tersebut !

Langkah-langkah mengerjakan !

1. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan setiap kota
(kartu segitiga 1) ke pulau tempat kota tersebut berada (kartu persegi panjang 1) !

NamaKota Nama Pulau
Terletak di/berada

Jawa
Kalimantan
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2. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan setiap mata
uang (kartu segitiga 2) dengan negara yang memiliki mata uang tersebut (kartu persegi
panjang 2) !

Mata Uang Nama Negara
Mata uang negara

AS

Dollar AS

e Bdanda

Ringgit

India

Indonesia

Dengan memperhatikan kedua diagram panah di atas, amatilah pola hubungan antara
kartu berbentuk segitiga (1) dengan kartu berbentuk persegi panjang (1) dan amatilah juga pola
hubungan antara kartu berbentuk segitiga (2) dengan kartu berbentuk persegi panjang (2).
Kemudian temukan pengertian suatu fungsi atau pemetaan dari kedua diagram panah tersebut !
Jadi fungsi atau pemetaan dari himpunan A ke B adalah relas khusus yang

memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota B.
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Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS) 3

Nama/No absen

Petunjuk !

Buatlah suatu pemetaan (fungsi) yang mungkin dapat dibuat dari himpunan A ke himpunan B,
jika diketahui banyaknya anggota himpunan A dan anggota himpunan B adalah sebagai
berikut:
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A={a} dan B=1{k,I}

3.

4. A={a,b}dan B={k,I}

Bw Bw
oD
Bﬂ B“
GG 2

1}

{a,b,c} dan B

A

5.

[/ \X
] a1]
AabC AabC




6.
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A={a,b} dan B = {k,I,m}

A B A B A B
| A »
=
™~
A B A B A B
A A B A B

Dengan memperhatikan banyaknya anggota-anggota tiap himpunan, amatilah pola
jawaban yang ada pada setiap nomor di atas. Jika banyak anggota himpunan A
dilambangkan dengan n(A), sedangkan banyak anggota himpunan B dilambangkan dengan
n(B), dan seterusnya maka:

a Pemetaan dari A= {a} ke B = {k}.

n(A) =1dann(B) = 1.

Banyak pemetaan dari AkeB: 1 cara= 1"
b. Pemetaan dari A= {a,b} ke B = {kj.

n(A) =2dann(B) = 1.

Banyak pemetaan dari AkeB: 1 cara= 1°
c. Pemetaandari A= {a} ke B={k,l}.

n(A) =1 dann(B) = 2.

Banyak pemetaan dari AkeB: 2 cara= 2
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d. Pemetaan dari A= {a,b} ke B = {k,l}.
n(A) = 2dann(B) = 2.
Banyak pemetaan dari Ake B : 4 cara= 2°
e. Pemetaandari A={a,b,c} ke B={k,1}.
n(A) = 3dann(B) = 2.
Banyak pemetaan dari AkeB: 8 cara= 2°
f. Pemetaan dari A= {a,b} keB = {k,I,m}.
n(A) = 2dann(B) = 3.
Banyak pemetaan dari AkeB: 9 cara= 3°

Berdasarkan pola jawaban pada soa di atas, tentukan rumus untuk mengetahui
banyaknya cara pemetaan berdasarkan banyak anggota asal (domain) dan banyak
anggota kawan (kodomain) ?

Jadi rumus untuk mengetahui banyaknya cara pemetaan berdasarkan banyak anggota asal

n(A)

(domain) dan banyak anggota kawan (kodomain) adalah n(B)
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Lembar Kerja Sswa (LKS) 4

Nama/No.absen
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Peneliti membagikan dua amplop kepada setiap kelompok, dimana amplop tersebut berisi kartu

berbentuk hati dan lingkaran.

Keterangan !

1. Kartu berbentuk hati (1), menunjukkan nama-namaibu kota suatu negara.

. Kartu berbentuk lingkaran (1), menunjukkan nama-nama suatu negara.

2
3. Kartu berbentuk hati (2), menunjukkan nama-nama lagu kebangsaan suatu negara.
4

. Kartu berbentuk lingkaran (2), menunjukkan nama-nama suatu negara.

Petunjuk !
Buatlah hubungan (relasi) dari kartu-kartu yang ada dalam amplop tersebut !

Langkah-langkah mengerjakan !

1. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan (pasangkan)

setiap ibu kota suatu negara (kartu hati 1) dengan tepat satu negaranya (kartu lingkaran 1) !

Ibu kota dari

Jakarta . »e |ndonesia

Kuala Lumpur Jepang

Manila Malaysia

Singapura e

Tokyo Thailand

Ibu Kota Nama Negara

»e Singapura
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2. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan (pasangkan)

setiap lagu kebangsaan suatu negara (kartu hati 2) dengan tepat satu negaranya (kartu

lingkaran 2) !

Lagu Kebangsaan Nama Negara
Lagu kebangsaan dari

Indonesia Raya Canada

Kimigayo Indonesia

Jepang
Maaysia

Majulah Singapura

Negaraku

Singapura

O Canada

Dengan memperhatikan kedua diagram panah di atas, amatilah pola hubungan
antara kartu berbentuk hati (1) dengan kartu berbentuk lingkaran (1) dan amatilah juga pola

hubungan antara kartu berbentuk hati (2) dengan kartu berbentuk lingkaran (2). Kemudian

temukan pengertian suatu korespondensi satu-satu dari kedua diagram panah tersebut !

Jadi himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan himpunan B jika

setiap anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan B, dan

setiap anggota himpunan B dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan A.

Dengan demikian, banyak anggota himpunan A dan Himpunan B haruslah sama.
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Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok | (Kartu Penjumlahan)

Setigp kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :

Penjumlahan dari
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2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasilnya!
Jawab:

Namarelasinyaadalah penjumlahan dari (penjumlahan dengan hasil).

Daerah asal adalah A = {45+ 18, 69+ 96, 28 + 47, 69 + 22, 15+ 25,
46 + 19, 75+ 33}

Daerah kawan adalah B = {40, 63, 65, 75, 81, 108, 165}

Daerah hasil = {40, 63, 65, 75, 108, 165}

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !
Jawab :
a. Diagram Cartesius
B
165

A

108

81

/3

65

63

40

»
»

15+25 45+18 46+19 28+47 69+22 75+33 69+96 A
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b. Himpunan pasangan berurutan :
{(15+25, 40), (45+18, 63), (46+19, 65), (28+47, 75), (75+33, 108),
(69+96, 165)}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondensi satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

Diagram panah di atas merupakan suatu relasi, karena ada anggota himpunan
A vyatu 69+22 yang tidak dipasangkan dengan anggota himpunan B (ada

anggota himpunan A yang tidak mempunyai pasangan di B).

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungsi dan korespondens satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

a. Relas dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan
anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.
Contoh :

A kurangdari B

S

N

b. Fungs atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah relas khusus
yang memasangkan setigp anggota himpunan A dengan tepat satu anggota

himpunan B.
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Contoh :

jek Wi K
Objek Wisata terletak di abupaten

Kaliurang Bantu

Keraton Y ogya _
Gunung Kidul

Pantai Baron
Kotamadya Y ogyakarta

Pantai Krakal
e Kulonprogo

Pantai Parangtritis

Tamansari

c. Himpunan A dikatakan berkorespondens satu-satu dengan himpunan B jika
setigp anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan
B, dan setigp anggota himpunan B dipasangkan dengan tepat satu anggota
himpunan A. Dan banyak anggota himpunan A dan B harus sama.
Contoh :

Ibu Kota NamaNegara

Ibu kota dari

Bangkok Filipina

Jakarta e
Kuala Lumpur

» |ndonesia
Jepang

» Singapura
\1 Thailand

Singapura e

Tokyo
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Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok |1 (Kartu Perkalian)

Setigp kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :

Perkalian dari




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 55

2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasilnya!
Jawab:

Nama relasinya adalah perkalian dari (perkalian dengan hasil).

Daerah asal adalah A ={9x7,20x8,18x6,17x5,5x7,8x7,9x 8}
Daerah kawan adalah B = {35, 56, 63, 72, 85, 108, 160}

Daerah hasil = {35, 56, 63, 72, 85, 108, 160}

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !
Jawab :

a. Diagram Cartesius
A

B
160

108

85

72

63

56

35

»
»

5x7 8x7 9x7 9x8 17x5 18x6 20x8 A
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b. Himpunan pasangan berurutan :
{(5x7, 35), (8x7, 56), (9x7, 63), (9x8, 72), (17x5, 85), (18x6, 108), (20x8,
160)}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondensi satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

Diagram panah di atas merupakan suatu korespondens satu-satu, karena setiap
anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan B, dan
setiagp anggota himpunan B dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan
A. Dimana banyak anggota himpunan A dan B adalah sama

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungsi dan korespondens satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

a. Relas dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan
anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.

Contoh :

A kurangdari B

S

N

b. Fungs atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah relas khusus
yang memasangkan setigp anggota himpunan A dengan tepat satu anggota

himpunan B.
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Contoh :

jek Wi K
Objek Wisata terletak di abupaten

Kaliurang Bantu

Keraton Y ogya _
Gunung Kidul

Pantai Baron
Kotamadya Y ogyakarta

Pantai Krakal
e Kulonprogo

Pantai Parangtritis

Tamansari

c. Himpunan A dikatakan berkorespondens satu-satu dengan himpunan B jika
setigp anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan
B, dan setigp anggota himpunan B dipasangkan dengan tepat satu anggota
himpunan A. Dan banyak anggota himpunan A dan B harus sama.
Contoh :

Ibu Kota Ibu kotadari NamaNegara

Bangkok -\
Jakarta

Filipina

» |ndonesia

Jepang

Kuala Lumpur

Singapura Singapura

Tokyo Thailand
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Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok |11 (Kartu Pengurangan)

Setiap kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :

Pengurangan dari
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2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasilnya!
Jawab:

Namarelasinyaadalah pengurangan dari (pengurangan dengan hasil).

Daerah asal adalah A ={38- 14,62 - 19, 89 - 34, 157 - 39, 15- 9, 136 - 21,
78 - 23}

Daerah kawan adalah B = {6, 24, 43, 55, 115, 118}

Daerah hasil = {6, 24, 43, 55, 115, 118}

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !
Jawab :

a. Diagram Cartesius
A

B

118

115

55

43

24

»
»

15-9 38-14 62-19 89-34 78-23 136-21157-39 A
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b. Himpunan pasangan berurutan :
{(15-9, 6), (38-14, 24), (62-19, 43), (89-34, 55), (78-23, 55), (136-21,
115), (157-39, 118)}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondensi satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

Diagram panah di atas merupakan suatu fungsi, karena setiap anggota himpunan

A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan B.

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungsi dan korespondens satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

a Relas dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan
anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.
Contoh :

A kurangdari B

AN

AN

b. Fungs atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus
yang memasangkan setigp anggota himpunan A dengan tepat satu anggota
himpunan B.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 545

Contoh :

jek Wi K
Objek Wisata terletak di abupaten

Kaliurang Bantu

Keraton Y ogya _
Gunung Kidul

Pantai Baron
Kotamadya Y ogyakarta

Pantai Krakal
e Kulonprogo

Pantai Parangtritis

Tamansari

c. Himpunan A dikatakan berkorespondens satu-satu dengan himpunan B jika
setigp anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan
B, dan setigp anggota himpunan B dipasangkan dengan tepat satu anggota
himpunan A. Dan banyak anggota himpunan A dan B harus sama.
Contoh :

Ibu Kota Ibu kotadari NamaNegara

Bangkok -\
Jakarta

Filipina

» |ndonesia

Jepang

Kuala Lumpur

Singapura Singapura

Tokyo Thailand
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Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok IV (Kartu Pembagian)

Setiap kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :

Pembagian dari
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2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasilnya!
Jawab:

Namarelasinyaadalah pembagian dari (pembagian dengan hasil).

Daerah asal adalah A ={81:9,55:5,32:8,72:4,180:9, 125: 5, 250 : 50}
Daerah kawan adalah B = {4, 5, 9, 11, 18, 20, 25}

Daerah hasil ={4, 5, 9, 11, 18, 20, 25}

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !
Jawab :

a. Diagram Cartesius
A

B
25

20

18

11

[
»

32:8 250:50 81:9 555 724 180:9 1255 A
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b. Himpunan pasangan berurutan :
{(32:8, 4), (250:50, 5), (81:9, 9), (55:5, 11), (72:4, 18), (180:9, 20), (125:5,
25)}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondensi satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

Diagram panah di atas merupakan suatu korespondens satu-satu, karena setiap
anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan B, dan
setiap anggota himpunan B dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan
A. Dimana banyak anggota himpunan A dan B adalah sama

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungs dan korespondens satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

a. Relas dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan
anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.

Contoh :

A kurangdari B

S

N

b. Fungs atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah relas khusus
yang memasangkan setigp anggota himpunan A dengan tepat satu anggota

himpunan B.
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Contoh :

jek Wi K
Objek Wisata terletak di abupaten

Kaliurang Bantu

Keraton Y ogya _
Gunung Kidul

Pantai Baron
Kotamadya Y ogyakarta

Pantai Krakal
e Kulonprogo

Pantai Parangtritis

Tamansari

c. Himpunan A dikatakan berkorespondens satu-satu dengan himpunan B jika
setigp anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan
B, dan setigp anggota himpunan B dipasangkan dengan tepat satu anggota
himpunan A. Dan banyak anggota himpunan A dan B harus sama.
Contoh :

Ibu Kota Ibu kotadari NamaNegara

Bangkok -\
Jakarta

Filipina

» |ndonesia

Jepang

Kuala Lumpur

Singapura Singapura

Tokyo Thailand
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Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok V (Kartu Penjumlahan)

Setiap kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :
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2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasilnya!
Jawab:

Namarelasinyaadalah penjumlahan dari (penjumlahan dengan hasil).

Daerah asal adalah A ={35+ 25, 17 + 87, 89 + 63, 41 + 19, 48 + 15, 11 + 39,
96 + 18}

Daerah kawan adalah B = {50, 60, 63, 104, 114, 124, 152}

Daerah hasil = {50, 60, 63, 104, 114, 152}

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !
Jawab :

a. Diagram Cartesius
A

B
152

124

114

104

63

60

50

»
»

11+39 35+25 41+19 48+15 17+87 96+18 89+63 A
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b. Himpunan pasangan berurutan :
{(11+39, 50), (35+25, 60), (41+19, 60), (48+15, 63), (17+87, 104),
(96+18, 114), (89+63, 152)}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondensi satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

Diagram panah di atas merupakan suatu fungsi, karena setiap anggota himpunan A

dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan B.

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungsi dan korespondens satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

a Relas dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan
anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.
Contoh :

A kurangdari B

AN

AN

b. Fungs atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus
yang memasangkan setigp anggota himpunan A dengan tepat satu anggota
himpunan B.
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Contoh :

jek Wi K
Objek Wisata terletak di abupaten

Kaliurang Bantu

Keraton Y ogya _
Gunung Kidul

Pantai Baron
Kotamadya Y ogyakarta

Pantai Krakal
e Kulonprogo

Pantai Parangtritis

Tamansari

c. Himpunan A dikatakan berkorespondens satu-satu dengan himpunan B jika
setigp anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan
B, dan setigp anggota himpunan B dipasangkan dengan tepat satu anggota
himpunan A. Dan banyak anggota himpunan A dan B harus sama.
Contoh :

Ibu Kota Ibu kotadari NamaNegara

Bangkok -\
Jakarta

Filipina

» |ndonesia

Jepang

Kuala Lumpur

Singapura Singapura

Tokyo Thailand
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Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok VI (Kartu Perkalian)

Setigp kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :

Hasil kali dari
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2. Sebutkan nama elasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasilnya!
Jawab:

Namarelasinya adalah hasil kali dari (hasil dari perkalian).

Daerah asal adalah A = {25, 32, 81, 133, 136, 180}

Daerah kawan adalah B= {4x8,19x 7,30x 6,5x 5,16 x 2,17 x 8, 9x 9}
Daerah hasil ={4x8,19x7,30x6,5x5,16x 2, 17 x 8, 9 x 9}

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !
Jawab :

a. Diagram Cartesius
A

B
30x6

17x 8

19x 7

9x9

16x 2

4x8

5x5

25 32 81 133 136 180

>V
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b. Himpunan pasangan berurutan :
{(25, 5x5), (32, 4x8), (32, 16x2), (81, 9x9), (133, 19x7), (136, 17x8),
(180, 30x6)}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondensi satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

Diagram panah di atas merupakan suatu relasi, karena ada anggota himpunan A

yaitu 32 yang memiliki lebih dari satu pasangan di B.

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungs dan korespondens satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

a Relas dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan
anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.
Contoh :

A kurangdari B

AN

NS

b. Fungs atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus
yang memasangkan setigp anggota himpunan A dengan tepat satu anggota

himpunan B.
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Contoh :

jek Wi K
Objek Wisata terletak di abupaten

Kaliurang Bantu

Keraton Y ogya _
Gunung Kidul

Pantai Baron
Kotamadya Y ogyakarta

Pantai Krakal
e Kulonprogo

Pantai Parangtritis

Tamansari

c. Himpunan A dikatakan berkorespondens satu-satu dengan himpunan B jika
setigp anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan
B, dan setigp anggota himpunan B dipasangkan dengan tepat satu anggota
himpunan A. Dan banyak anggota himpunan A dan B harus sama.
Contoh :

Ibu Kota Ibu kotadari NamaNegara

Bangkok -\
Jakarta

Filipina

» |ndonesia

Jepang

Kuala Lumpur

Singapura Singapura

Tokyo Thailand
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Kunci Jawaban
Lembar Kerja Siswa (LKS) 5
Kelompok VII (Kartu Pengurangan)

Setiap kelompok telah dibagikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu

terdiri atas 2 warna yaitu warna biru dan warna putih.

Ikutilah petunjuk di bawah ini !

Petunjuk !

1. Warna biru merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang pertama
(A).

2. Warna putih merupakan suatu kumpulan (himpunan) bilangan yang kedua (B).

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan yang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab :




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI  ,5q

2. Sebutkan namarelasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasilnya!
Jawab:

Namarelasinya adalah hasil pengurangan dari.

Daerah asdl adalah A ={50, 58, 63, 68, 122, 124, 147}

Daerah kawan adalah B = {89 - 26, 145- 23, 75- 17,69 - 19, 169 - 45, 174 -
27,97 - 39}

Daerah hasil ={89- 26, 145- 23, 75- 17,69 - 19, 169 - 45, 174 - 27, 97 - 39}

3. Buatlah relas dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Cartesius dan
himpunan pasangan berurutan !
Jawab :

a. Diagram Cartesius
A

B
174 - 27

169 - 45

145- 23

89 - 26

9% 39

75-17

69 - 19

>V

50 58 63 68 122 124 147
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b. Himpunan pasangan berurutan :
{(50, 69-19), (58, 75-17), (58, 97-39), (63, 89-26), (122, 145-23), (124,
169-45), (147, 174-27)}

4. Diagram panah yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu
relasi, fungsi, atau korespondensi satu-satu ? Mengapa ?
Jawab :

Diagram panah di atas merupakan suatu relasi, karena ada anggota himpunan A
yaitu 58 yang memiliki lebih dari satu pasangan di B dan ada anggota himpunan
A yaitu 68 yang tidak memiliki pasangan di B.

5. Tulidah perbedaan antara relasi, fungsi dan korespondens satu-satu !
(Berikan juga contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab :

a Relas dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan
anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.
Contoh :

A kurangdari B

S

N

b. Fungs atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah relas khusus
yang memasangkan setigp anggota himpunan A dengan tepat satu anggota

himpunan B.
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Contoh :

Objek Wisata i Kabupaten
terletak di

Kadiurang Bantu

Keraton Y ogya .
Gunung Kidul

Pantai Baron
Kotamadya Y ogyakarta

Pantai Krakal
e Kulonprogo

Pantai Parangtritis

Tamansari

c. Himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan himpunan B jika
setigp anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan
B, dan setigp anggota himpunan B dipasangkan dengan tepat satu anggota
himpunan A. Dan banyak anggota himpunan A dan B harus sama.
Contoh :

Ibu Kota

lbu kotadari  NamaNegara

Bangkok -\
Jakarta

Filipina

» |ndonesia
Jepang

Kuala Lumpur

Singapura Singapura

Tokyo Thailand
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LAMPIRAN A.10 Hasil Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)
HASIL JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1

Nama Kelampok

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Lembar Kerja Siswa (LKS)
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LEMBAR KEmia |
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HASIL JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKYS) 2

Lembar Kerja

Nara Kelompok  : | Anita  Diyah Saputei (%)

Siswa (LKS)

2 Dhani Bachmean Lo {ioy
3. Her: Setiowan [
4 lodra et . (4531
s Penni Raokhwawar:  (a5)

Peneliti membagikan empat jenis kartu kepada setiap kelompok, dimana kariu terssbut

berbentuk segitign dan perseal panjang.
Keterangan !

1. Kartu berbentuk segitipa (1, menunjukkan nama-noma dari susty kota di Indonesia.

2. Karu berbentuk persesi panjang (17, r

enunjukkan namn-nama pulay besar di Indonesia

3. Kanu berhentuk segitiga (2), menunjukkan nama-fama mats ang suaiu negar,
4. Kartu berbertiuk pessegi panjang (2), yang menunjukkan nama-nama susti regara,
Petunjuk !

Buatlah lusbungan (relasi) d: ri kamu-kartu tersebut |

Langkah-langkah mengerjakan ©

I Temukan relasi dengan mengisi

“titik di bawah ini, kemudian hubungkan setizp kata

(kartus segitiga 1} ke pulau tempat kota tersehut berada (karu persegi panjang 1 |

..... ot

Pay

Tecletak i

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Noma Kelompok = Dari Wuiaadary C13y
“Rwa Lug Mol —

“Sisem Erlia

warey (4 )

“WVikn Andeagang (36

Peneliti membagikan empat jenis kartu kepada setiop kelompok, dimana karu tersebur

berbentuk segitizn dan persegt panjany:
Keterangan |

Kartu berbentuk persegi panjang { 1),

Bwow

. Kartu berbentuk perseyi panjang (2),

Petunjuk !

Kartu berbentuk segitiga (1), menunjukkan nama-noma dari sustu keta di Indoncsin

. menunjukkan nama-nama pulau besar di Indonesia,

Kanu herbennuk segitiga (2), menunjukkan nama-nama mara uang suntu negar.

. yang menunjukkan nama-nams suat negars.

Tuatiah hubungan {relasih dari kartu-kortu tersebut |

Langkoh-langkah mengerjakan |

1. Temukan relisi dengan men

isi titik-titik i bawah ini, kemudian hubungkan sclinp kota

(kartu segitign 1) ke pulay tempat keta tersebut berada (Kartu persegi panjang 1) 1

tu Kota

Ici
Tedletoe d,

2. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di hawah ini, kemudian hubungkin setiap mata
uang (kartw segitign 2) dengan megara yang memiliki mate uang tersebut (kartu persegi

panjang 2 1

= Malaysio

Dengan memperhatikan kedua dingram pansh di atas, amatilah pols hubungan sntr
kartu berbentuk segitiga (1) dengan kartu berbentuk persegi panjany (1) dan amatiloh juga pola
hwhungan antara kartu berbentuk segitiga (21 dengan karu berbentuk persegi panjang (2).
Kemudian temukan pengertian suatu fungsi sinu pemetnan dari kedua diageam panah tersebut |
Jadi fungsi atan pemetaan adalah_[Zelas kbusis yorg eemoeserdkon sebiop angocta
A dengan bepot angueta @

~Selfuat Mengerjakantti-

~Skripsi Deowvwi (VP Ma/04-025-

2. Temwkan relasi dengan mengisi titik-sitik di bawah ini, kemudian hubungkon seiap mat
uang (kanu segitiza 2) dengan nogara vang memiliki mata wing rerschint (kartu persegi

panang 2) 1

. Bdanda
Malagsia

Dengan mempeshatikan kedua disgram pangh di nsas, amatilah pola hubungan aniara
kartu berbentuk segitign (1) dengan kartu berbentuk persegi pe

iz (1) dan amatilah juga pola
hubungan antam kurt berbentuk segitiga (2) dengan kartu berbentuk persegi panjang (2)
Eemudian temukan penpertian susis fngsi atau pemetann dari kedua diagram panah terschut |
Jadi fungsi atau pemetaan adalah St Pelbe) Ehuws spnd mamaangran
_sebiop cmogeta A clengon fepar amneta [

~Selanat Mengerakan iii-

=Skrigsi Doewi2Q0P. Meat/14-025-
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Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama Kelompak

A 4 1 =D
T 'U:mﬂ I1 4y
AT P

o Ao & ¢

Peneliti membagikon empat jenis kartu kepada setiap kelompok, dimang kanu tersebut
berbentuk segitipa don perseni panjang.
Keterangan !

- Kartu berbentuk segitign (1), menunjukkan nama-nama dari suatu kota di Indonesia,

. Kartu berbenuk persegi panjang (1), menunjukkan namasnama pulau besar di Indonesia.
. Kartu herbentuk sey
- Kariu berbemuk perscgi panjang (2), yang menunjukkan nama-nama suatis negara

tiga (2}, menunjulkkin nama-nama mata usng swale negarn

oW

Petunjuk !
Buattah hubungan {relasi) dari kartu-karta tersebut |

Langkah-langkah mengerjaka

1. Ternukan relsi dengan mengisi titik-titk di bawah ini, kemudian hubungkan setiag kota

(kartu segitiga 1) ke pulau tempat kota terscbut berada (kartu persegi panjong 1) !

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Noma Kelompok — + D P melate (127
Tada Rutnma (18]
T'umhw {22)
‘Nofiana pemawati (23) —

Rk (29)

Peneliti membagikan cmpat jenis karty kepada setiap kelompok, dimana keru ferschut
berbeatuk sepitipa don perscgi panjang

Keterangan !

1. Kertu berhentuk segitiga (1), menunjukkan nama-nama dari suats kota di Indonesis,

2. Kortu beebentuk porsegi panjang (1), memumjukkan nama-nama puta besar di Indonesia.

3. Kartu beebentuk se
4. Kartu berbeniuk persegi panjang (2), yang menunjukkan nama-nama suatu negara,

ign (2), menunjukkan nama-nama mats wEng St negar.

Peunjuk !
Buatlah hubungan refusi) dari kartu-kartu terschut |

Langkah-langkah mengerfukan |
1. Temukan relasi dengan mengisi titik-Gitik di bawah ini, kemudian hubungkan setiap kota
(kartu segitiza 1) ke pulau tempat kota tersehut herada (kart persegi

2. Temukan relasi dengan mengisi titik-titlk di bawah ini, kemudian hubungkan setisp mata

uang (kartu segitiga 2) dengen negara yang memiliki mata uang tersebut (kartu persci
panjang 2) !

Dengan memperhatikan kedia diageam panah di atas, amatilsh pola hubungan antara
kartu berbentuk segitiga (1} dengan kariu berbentuk persegi panjang (1) dan amatilh juga pola
hubungan antarn kartu becbentuk segitiga (2) dengan kortu hesbentuk pessegi panjang (2).
Kemudian temukan penpertian suai fungsi atau pemetzan dari kedua dlagrm Penah tersebut |
Jadi fungsi atau pemetaan adalah T T hinfrear e

~Selamat Mengerjakanlil-

~Skripsi Doewi J0VP. Mag/04-025-

2. Temukan relasi dengan mengisi titik-tinik di bawah
vang (kan segitign 21 dengan negara yang memiliki mata uang teesebut (karu pessegi

panjang 2) |

I, kemudian hubungkan setiap mata

Dengan memperhatikan kedua disgram pansh di atas, amatilah pola hubungan amara
kartu berbertuk segitipa (1) dengan kartu herbentuk persegi panjang (1) dan amatilah juga pola
hubungan antara kartu berbentuk scpitign (2) dengan karu berbentuk persegi panjang {2).
Kemudian temukan pengertian suat fungsi atan pemetaan dari kedua diagram pansh tersebut !

Jodi fungsi atay pemetann ndalan _elass Eweses g meriasangean Sehap anggeta g
shengan adgaoto B

~SElamat Mengerjaan!ii-

P20 M 04-025-
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 2. Temukan relasi dengon mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan setiap mata
uang (kartu segitigs 2) dengan negara yang memiliki mata uang tersebut (kariu persegi
Mama : Erhic Ewcta s ow) panjang 2) !
Muga  Futri Herddmaa (21)
_Rey Monowul  muna wwru}..;;d
Fet | Fwlarkheh  Caz )
Swhards  (3a)

Perieliti membagikan empat jenis kiru kepada setiap kelompok, di
dan persegi panjang

ana kartu tersebut
besbentuk segi

Keterangan !
F. Kartu berbentik segitiga (1), menunjukkan nama-nama dari suatu kota di Indonesia.

2. Kartu berbentuk pessegi panjang { 1), menunjukkan nama-nama pulau besar di Indonesia.

3. Kartu berbentuk segitiga (2}, menunjukkan nama-nama mata uang suatu negars.

<. Kartu besbentuk persegi panjang (2), yang menunjukkan nama-nama suar: negara

Dengan mempechatikan kedua diagram panoh di ates, amatilah poln hubungan antar

Pesunjuk karta berbentuk scgitiga (1) dengan kartu berbentuk persegi panjang (1) dan amatilah juga pola

Ducalah Inirgas freteeiy dard kariu-cari G ad | hubungan antara karl herbentuk segitiga (2) dengan karu herbentuk pers

i panjong (2).
Kemudian temukan pengertian sustu fungsi stay pemetaan dari kedus diagram panah tersebut |
Jadi fungsi atau pemetaan adaleh _ BEIDse  fhuswes  yaeg T

Langkah-langkah mengerjakan |
g.k - N ! o ~ anssete A engen  Anggete B Jofad f
1. Temukan relasi dengan mengisi Gitk-titk di bawah ini, kemudian hubungkon setiap kota —

(kartu segitign 1) ke pulau tempat kats tersebut berads (ki persegi panjang 1) !
: o P

~Selaneat Mengerakan.!i-

~Skripsi DoewiIQ/P Mat/04-025-

Lembar Kerjn Siswa (LKS) an relasi dengan mengisi titik-1iik di bawah ini, kemudian Subungkan sctiap maia

segiliga 2) dengn nepars vang memiliki mat uang tesebut (karu persegi

Mama Kelvnpok ¢ deip  Bheor A
Pt LEpy

z (_Lcr.mj}_
%maum,,a -
Cdiogidonyrn et CRY ==
SHipe s Whvskede () '6_&9“
Fpei Moo () SR

i

AT

p kelompok, dimana kanu Lescbi

heghen

ng-mama dai sut ko di indone

1) vctunjukkann namaenama puli hesar i Indenesis.

B Kari berhentuk segitiza (23, menunjukkan auma-nin mat sang st negan

1. Ko btk per sk ki

Dengun mernpertikin kedua disgram panah di stas, smatilah pola hubusgan antars

kartu horhentulk soyitign (1) dengan kartu berbentuk porscai panjang (1) dan simatilah juga pula

Petunjuk !

rn kartu berhontuk segitiga (2) dengan korlu berboniuk persegi penjang (2).

Buatlaly hubungan {relasi} dari karu-kartu tersebur

temiukan e suastal fungsi i permetain dari kedun diagram ganah tersebut

L

hah-langhab mengeriakan ¢
1. Temukan rels

dengan mengisi titik-titk di bawah ini, kemudian hubungkan setisp ko

{karty segi

) ke pulin tempal kota tersehut herad (kart persepi panjang 1) 1
T

=Nkripeed Doewi 200P May 04025
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 2. Temukan relosi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan setiap mata
g memiliki matn vang tersebet (kartu persegi
nama Kelumpek 3 A s

< dhmad Frn L

Preneliti membigikin cmpal jenis kartu kepoda s

i kelompok, dimana kartu tersebut
berbentuk segitipn dan perscel panjang.

Kty

1. S berbentuk segi

zin (1 menunjukkan nama-nama dari suste kot di Indone

2, Karu berbentuk perseg] panjang (13, menunjukkan numa-nama puloy besar di Indonesia,

3. Kanu berhentuk sey

30 (2), menunjikian NEma-nams mits yang suatl negar o
1. Karu berbentuk persegi panjang (2), yang menunjukkan nama-nama suaty negara.

intara
g (1) ol Atk perses paniang 1) dan amatikah juga pola
etk !
nju it herbe 18 (2) dengan karu berbenuk persegi panjang (2).
Buatlab bibungan (relast) dari kartiekaru terschut |

Lt |

gt

i dari hedua diagram panah teeschu ©
au pemctun adilh fongi ddelaly,  (oing

i ot $30p mecmoians,
Scuny Avgke A Aq wopen 1 angein @

i it e

L Tem

kah-langkah mengerjakan !

i titik-titik di hawal ini, ke

relisi dengan me n hubangkan sctiap ke

i 1) ke pulau cempa. kota lersebut berwda Chartu persegt panjeng |

at Mengerakan it

=Skt Choewi 2000 Mo 046125
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HASIL JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3

N
21"

Lembar Kerja Siswa (LKS) % A=falim 8= e}
NumaMoshsen  : Eehna  Gusta  Bei 1 va i S
-

Petunjuk | o / r. »
Buatlah suatu pemetaon (fungsi) yang mungkin dapat dibuat dari himpunan A ke himpunan B, E
ifka diketahui banyaknya anggola himpunan A dan anggota himpunan B adalah sebagai
berikut:

< i B} 4 A={ub)dan B=[ki}

» .

~

A={ab] dan B= [k}

S, A=lab.c)dan B=[tJ

6 A ={ab} dan B=fk L} d. Pemetaan dari A = fa.b} ke 8= [k}

R i) =2 dan nfB) = 2.

" Banyak pemetaan dari 4 ke B: 4 cara =

Pemetaan dati A = fa,b.c} ke B={k.i}.
nfd) =3 dan n(B) =2,
Banysk pemotaan dari Ake B:Beara= 3
Pemetaan dari A = fa,b] ke B = k.0, m}.
n{A) =2 dan nB) =3.

. Banyak pemetann dari ke 7 -9 cora= 3

7
"

=

* Berdasarkan  pola jawaban pada soal di atas, tentukan sumus uniuk mengetahui
g banyaknya earn pemetaan berdasarkon bamyak anggota asal {domain) dan banyak
v nnggota h:un (kodomainh? (fp) Vararat m (0} S onoey” *
. .

Dengan banyaknya tiap himpunan, amatilsh poks
jewaban yang ada pada sefiap nomor di oes. Jika banyak anggota himpunan A
dilambangkan dengan nfd), sedsngkan banyak anggota himpunan & dilumbingkan dengan ~Selamat Mengerfakanlil-
niB), dan seterusnya maka
& Pemetaan dari A = [a} ke B=[k}.
ned) = | den ngB) =1
Banyak pemetaan dari 4 ke B | cata
Pemetaan duri A = fo,b} ke B={k}.
() =2 dun nfB) = 1.
| ’@ " Banysk pemetaan dari A ke & : 1 cara = L
Pemetaan dari A = fa} ke 8= [t,1}
nfd) =1 dan nB) = 2.

o

~Skripi Doewi 200, Mar 04-025-

n
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NarmaMNoabsen

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lembar Kerja Siswa (LKS)

oM IR i, 1

Petunjuk ¢

Buatlah sustu pemetaan (fungsi) yang mungkin dapal dibunt dari himpunan A ke himpunan B,

jika diketahui banyaknya anggota himpanan A dan anggota himpunsn B adalah schagai

~7\

berikut:
1. A={a} den B = [k}
b B
e
2. A= lab}dan B=k}
A .8,
Ve
-

6. A ={wb}dan B = fi. Lo}

Dengan ikan banyaknya anggota-anggota tiap himpunan, amatilah polo

jawiban yang ada pady sciap nomer di aws, Sika henyak anggowa himpanan 4
dilsmbanghan dengan /A, scdangkan banyak anggota himpunan & dilambangkan dengan

2

n

(B), dan seterusnya maka :
Pemetaan dusi A = o} ke B={k].
niA) =1 don mily = |
Elllyakpﬂhﬂﬂndm‘dkﬂﬂrlcnm‘-&m
. Pemetazn dusi A = fa, 6} ke 8= [&].

iA} =2 dan néBi = 1.

Danyak pemetaan dari A ke & ;1 cary = | exet

. Pemeraan dri 4 = [a] ke B={kJ}.

Al =1 dan nifly = 2.
Banyak pemetaan dari A ke <2 carn = 3 c 84

3 4=

) dom B = fi, 1}

=

“

P

Pomctaan dari A = {a, b} ke 8= {kJ].

nAd) =2 dan ufB}=2

Banyak pemetzan dari A ke &2 4 cara = '_fum
Pemetasn dari A = {a,b,c} ke B={k1},
)= 3 dan miB) = 2.

. s
Banyak pemctaan dasi A ke B: 8 carn = 2 4agA

Pemetaan dari A = {a.b} ke B = [,{.m}
(] = 2 dan nB) - 3.
Banyak pemetasn dari 4 ke B - 9 carn = .f{m

Berdasarkan  pof jowaban pada soal di atws. feniukan mmus ik mengetahai

banyaknyn cara pemetasn berdasarkon banyuk angmota isal (domain) dan banyak
anggota kewan (kadomain) 7

Leestopian -
Bonpal pematamm 4m 8 Vel gdalah Lig ™A
bl
~Selamat Mengerjakan!il-

~Nbripeed Do 200P Mot 01025
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4 0.%)

felompox 2 /ﬂ

Lembar Kerja Siswa (LKS)

samoNoabsen  : Qi Walandar /13

Petunjuk !
Buatlah suau pemetaan (fungsi) yang mungkin dapat dibuat dari himpunan A ke himpunan B,

Jika diketahui banyaknya anggota himpunan A don anggeta himpunan B adalah sehagai
Berikut:

I A =fa} dan B ={k}

N

. A=[ab}dn B={k}

6. A={a,b] dan B =k dm}

Dengan memperhatikan banyaknya anggols-anggota tiap himpunan, smatilah pole
Jjowabun yang ada pada setiep momor di amas. Jika banyak anggots himpunsn A
dilambangkan dengar nid), sedangkan banyak angotw himpunan A dilambangkan dengan
#nfB}, dan seterusnya maka :

a. Pemetsan dari A = {a} ke B={k].
nfA) =1 don n(B) = 1.
Banyak pemetaan dari A ke £ 1 cara=1"-
. Pemetaan dari A= {a,3} ke B ={k}.
nfd) =2 dan wiB = 1.

o

1
* Banyak pemetaan duri A ke & : | cara= )
. Pemetaan dart A= fa} ke #= ki)
nid) =1 dan wff) =2,

.

.
Banyak pemetamn dari A ke B 2 cara= &

3 A=la] dan B0}

._}.

4 A=lab)dan L=k1]

9

5. d={ab.c}dun B= k1)
ot o

e

. Pemetaan dari 4= ja.b} ke 8=k},
n(4) =2 dan n(B=2. .
Banyak pemetaan dari 4 ke B4 cara = £

. Pemetean dari A ={a,b,c} ke B={ki}.
nGA) =3 dun n(B) = 2.

"

7 Banyak pemetzan dari 4 ke 18 cara =
Pemetnan dari 4 = {a,b} ke & = k.1, m}.
n{A) =2 dan n(B) = 3.

™' Banyak pemetaan dari 4 ke B 9 cara =

-

Berdasarkan pola jawaban pada soal di atas, tentukan rumus untuk mengetahui
banyaknya cura pemetnan berdasarknn bamyak anggots asal (domain) dan banyak
anzgota kawan (kodomaln) 7 hi ( 5y "'

<y

~SELAMAt Mengerjarant -

~Skripsi Doewi 2P Mav4-025-
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

38 -

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama/No-zhsen

gt Mono /35, Bc

Petuniuk !

Buatleh sustu pemetasn (fungsi) yang mungkin dapat dibuat dari himpunan A ke himpunan B,
Jika diketshui banysknya anggota himpunan A dan anggota himpunan 3 adalah schepai,
berikut:

1. A= fa} dan B={&}

A ey

2

. Alab] dan 8=k}

6. A=fab} don B = lk,1m]

el

Dengan il
Jawaban yang ada pada setisp nomor di otas. Jiko banyek anppola himpunan 1
dilambangian dengan nf), sedangkan banyak angota himpunan B &ikumbangkan dengan
w(#), dun scterusnyn maka :
a. Pemetson dori A = fa] ke 8= {i}.
niA)= 1 dan nfB) = 1.
Banyak pemetaan dari 4 ke 8 - 1 cara = |
Pemetaan dari A= {a.h] ke B = [k}
[‘8 A} =2 dan (B = 1.

" Banyak pemetaan dori A ke B 1 cara =\

banyaknya iola tiap himpunan, amatilah pola

=

. Pemetoan darl A= [a] ke 1 = Jf.0}

o

Y= 1 gy = 2
Banyak pemetann dari A ke & 1 2 carn = 2,

5 A=fa)dan B={k7)

A L.

4, A=lab}dan B= 2}

d. Pemetaan dari 4= [ob] ke B=1{k1).
nid} =2 dan n(B) =2,

Banyak pemetaan dari A ke B : 4 cara =27
Permetann dari A = o b.c) ke B=[k1}.

o

nfd) =3 dan nfB) =2
Ranyak pemetann dari A ke B : § carn =72

=

Pemetaan dari A= fub} ke B = [i,/,m]_
niA) = 2 dan mff}) = 3.
Panynk pemetunn dori A ke 1 9 carn B

Berdusarkan  pola jawaban poda soal di atas. teniukan s ik mengctsb
banyaknyn cara pemetaan berdusarkan banyak angzet asal (domain) dan hanyak
anpgota kawan (kodomain) *

e LT =3

Al AR R SRR

~Selanat Meng, ot

~Sikripsi Doewi 2P Mat04-025-

271



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

/ %

Lembar Kerja Siswa (LKS)

NamaNoabsen  : friba Digob fopoke. [es)

Petunjuk !
Buatlah suatu pemetann (Fungsi) yang mungkin dapat dibust dari himpunan A ke himpunan B,

jika diketahui benyaknya anggota himpunan A dan anggeta himpunan B adalsh sebagai
berikut:

1 A={a} den Bt}

e 53

-

4= {wb} dan B={t)

P ;

6 A={ab}dan B ={k1,m}

N
-

~

X

Dengan memperhatikan banyaknya anggota-anggots tiap himpunan, amatilsh pola
Jawaban yang ada pada sctiap memor di stas Jika banyak snpgot himpunan A
dilambangkan dengan n{4), sedangkan banyak anggota himpunan B dilambangkan dengan
#(B), dan seterushya meka ¢
. Pemetann dari A = {a} ke B=1{k}.

nfd) =1 dan nfBi =1,
Banyak pemetaan dari A ke B : | cara
b, Pemetaan dari A = {a. b} ke £ ={i].
A} =2 dan af = 1.
1 & ') Banyak pemetnan dari 4 ke B : | cara= L
. Pemetaan dari A = {a} ke #= (k).
(4} =1 dan neB)=2.
Banyak pemetaan dari A ke B 12 cara = 1.

3 A={a) dan B={kJ)

4 A={ab)dun b=k}

s
C

§

d. Pemetnan dari A = {a.4} ke &={k.1}
niA)=2don niR) =2
£ Banyak pemetasn dari A ke 814 e =,
e Pemern duri A = [ he] ke 8 k]
A =3 dan ey =2
+ Banyak pemetaan dari A ke 8 8 cara= 1.
f. Pemetaan duri A = {2, ke B = [,/ m}.

ity = 2 dan mify = 3.
Panyak pemetaan dari A ke & 9 cara= 57

Berdasarkan  pola jawaban pada soal di atas, tentukan rumus untuk mengetahui
baryaknya cara pemetaan berdasarkan banyak anggota asal (domain) dar banyak
anggota kawan (kodomain) 7

i e

X

S

~Selamat Mengerjalean!!!-

=Skripsi Doew 204 Mot TH4-025-
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lembar Kerja Siswa (LKS)

NamaNoabsen 1 Mool e [0

Petunjuk !
Buatlal suatu pemetaan (fungsi) yang mungkin dapat dibuat dari himpunan A ke himpunan B.

Jika diketahui banyaknya anggota himpunan A dan anggota himpunan B adalah schagai
berlkut:

n »

-

A= {a.b} dan 8= [k}

6 A ={u b} dan 8=k d ]

A

Dengan

banvaknya gEOL Lizp himpunan atilah poly
Jawaban yang ada poda setigp momer di atos. Jika banyak anggow himpunan A
dilambanglan dengan s ), sedangkan hanyak anggota himpunan # dilambangkan Jongn
16831, dan seterusnyn makn
w, lemetaun dari A = fad ke & = K}

. ardl = 1 dan g~ 1

" Banyak pemeaun dari 4 ke ;1 cara - |
b Pemetin dari A = Ju.b] ke = k]

A} = 2 dan n(f)

5 Banysk pemetaan dari 4 ke B : 1 cara =

¢ Pemetnan dari 4= fa} ke 8=},
Al =1 dan B = 2.

“+ Banyok pernctaan dari 4 ke B : 2 cam = 2

3. A=fa} dan B i}

=

Pemetaan dari A = fo.4 ke 8= (.11
=2 dann(®) - 2, ]
e ARt can clori.A ke ZiEara = A
. Pemetuan dori 4= ba.fcl ke B=1k.0}
oAy - Fdanongli) - 2

"

Xl
S Bunyak pemetzn dari A ke 88 eara @

Pemetoan dari 4 = fo, b} ke 8 = Jk.0 o)
(A} =2 dan m(B) = 3. a
Banyak pemetsan dari 4 ke B0 eara = &

Berdasarkan  pola jawaban pada soal di otas, tentukan rumus untuk mengetshui
banyaknys caran pemetaan berdasarkan banyak anggota ssal (domain) dan banyak
anggota kawan (kodomain)

¢
% Cong

o cold uewelin q ) Ak alien Y\[l')
£ comyele arppctn () J «

~Selfneat Mengerjaleant!i-

=Skripi Doewf 2040 Mat04-023-
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4 .
J

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama/Nowbsen ¢ 002 Rdardnhy 2

Ferwnjuk |

Buatlah suaiu pemetzan (fungsi) yang mungkin dapat dibunt dari himpunan A ke himpunan B,
jika diketahui banyeknys anggots himpunan A dan anggota himpunan B adalah sehagai

sarikul;

1

B

@

A=la} dan B =k}

B
|
A= o] din 5= ]
%4 -

A=t} dan & = Je.d,m]

Dengan i 2 epota tinp himpunan, amatilah poly

Jowaban yang ada pada sctiap momor di atas Jika bonyek anggeta lim
dilambangkan dengan n). sedungkan banyak angota himpunan B dilambangkan dengan
afE), dar cetrusnys ok ©

The B= k]

wfA}= 1 dan wifl = 1,

4. Pemetsan dar A=

K
Banyak pemetaan dari 4 ke & - 1 cara = |

b, Pemetoan dari 4= {a.b} ke 8= [t}
iy =2 dan ity = |
Ramyalk pemetn dari A ke 8 1 curs
c. Pemetsan dari 4= [a) ke §= [k}

AR = dqn i = 2.

Mk pemsetzan dari A ke #:2 carn &

3 A={a} dan B={kJ]

(

A A=) dan =k}

5. A=laubuc} dun

-

Pemetsan dari A = [a, 8} ke 8= {k.1}.
afd} =2 dan wff} = 2.
7 Banyak pemetaan dari A ke B : 4 cara = &
e Pemetaon dari A = fa,b,c} ke #=[k,!}
afit) =3 dan niit) = 2.

4" Banyak pemetasn dari A ke B : 8 cara =-.
Pemetaan dari A = ja, b} ke & = [k 4m)
i) = 2 dan i) = 3

-

o Ik pemenan dari A ke 09

/ anggote kwwan (kodom,
WA ayomgel

@

-7

~Selfpat e ggriaran !t

Rl Do 2OV Mapt 414023
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

HASIL JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 4

Lembar Kerja Siswa (LKS)

NamaNoabsen ¢ b Bk Srro

Peneliti membagikan dus smplop kepada sctiap kelompok, dimann amplop terschut berisi karta
berbentuk hati dan lingkaran.

Keterangan |

. Kartu berbentuk hati (1), menunjukkan nama-nama bu kota suatu negar,

5

. Kartw berbentuk lingkaran (1), menunjukkan nama-nama suatu negam

. Kartu berbentuk hati (2), j lagu kel Sualu negan

. Kartu berbentuk lingkiaran (2), menunjukkan nama-nama suaiu negan

Petunjuk !
Bualah hubungan {relasi) dari kartu-kartu yang ada dalam amplop tersebut !

*angkah-langkah mengerjakan !

- Temuksn relasi dengan mengisi titik-titik di bawsh ini, kemudian hubungkan (pasangkan)
setiap ibu kota suatu negara (kartu hati 1} dengan topat satu negaranya (kar lingkaran 1)1

Lembar Kerja Siswa (LKS)

‘Nama'Ne.absen T MUl Fl) ENSAL 20

ireneliti membagikan dua amplop kepada setiap kelompok, dimana
berheniuk hiti chin lingkaran.

splop tersehut brisi kuriy

Keterangan

. Kartu berbentuk hati { 1. menunjukkan nama-nama fbu kota suatu negara.
2. Kartu berbentuk lingkaran i 13, menunjukkan nama-nama susty negars,
Kartu berhentuk hati {2), menunjukkin nama-nama lgy kehangsuan sustu negara.

. Kariu berbentuk lingkaran (2}, menunjukkan nama-nam suatu negara.

Petunjuk |
Huatlah hubungan relasi) dari kartu-kartu yang ada dalam amplop terschut ¢

Langkah-langkah mengerjakan |

Temukan relasi dengan mengisi titik-thik di bawah ini, kemusdian hubunykan (pasanykan)
setiap ibu kota susty negara (kartu hati 1) dengan tepat satu negaranya (kartu lingkaran 1)

'
1

-

e B,
e T

s

_

2. Temukan relasi dengan mengisi 1 itik i hawah ini, kemudi

n hubungkan (pasingkant

setinp lagu kehangsaan suniu negara (karu hati 2) dengs (ks

wepal s

lingharan 2) 1

o L

Dengan memperhatikan kedua disgram panah di atas, amtilah pola hubungan antara
kartu berbentuk hati (1) dengan knrtu heehentuk lingkoenn {13 dnn omatilah jugn poln hebungsn
antara kart berbentuk hati (2) dengan karmu berbeatuk lingkoran (2). Kemudian temukan
pengertian suatu korespondensi satu-satu dari kedua disgram pansh tersebut !
Jadi himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan himpunan 1 jika .

et spenilihy enenic % Mpamenk aoasein Loara e

~SEAMAE MEnGEHARARIIL

~Skripsi Dogwi 20, Mat 4025

2. Temukan relusi dengan mengisi titik-titik di bawsh ini, kemudian hubungkan (pasangkanh
setiap lagu kebangsaan suatu negara (karu hati 2) dengan tepal satu negaranya (keriu
lingkaran 2) !

ChisLasrin o«

Dengim memperhatikan kedua disgram panah di siss, amatilsh pols hubungan antars

kartu berbentuk hati {13 dengan kartu berbentuak lingkarsn (1) dan amatilah juga pels hubu
antarn kortw berbentuk hati (2) dengan kartu berbentuk lingkaran (2). Kemudian temukan
pengertian suntu karespondensi satu-satu dasi kedua diagram panah tersebut |

Jadi himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan himpunan B ji

Dengon demikinan, banyak anggota himpunan A dan B haruslah

~Selamat Mengeralant!-

~Skripsd Doewi 2007 Mar4-025-
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

l({e\ompok 5

Lembar Kerja

NamaMNoabsen  : Dwi WHlANDARL /73

Penclivi membngikan disa amplog kepoda setip kelompok, dimana amplop st berisi kanu
berheniuk hati dan lingkaran.

Keterangan !
1, Kartu beerbentub bt {11, menunjukkan nana-nana o ket sui ncpgan.

2. Karw berentuk lingkaran ( 1), menunjukkan nams-nama suatu negars.

4. Kanu berbentuk hati (2). j lagu b sualls NEgar:.
4. Karu berbentuk lingkaran (2), menunjukkan nama-nama suaiu negara.
Petunjuk !

Huntlah hubungan {relasi) dasi karu-kanu yang ada dalam amplop tersebut !

Langkah-langkah mengerjakan |

. Ternukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan (pasangkan)
setiap it kata suatu pegan (kartu hati 1) dengan tepat sasu negaranya (kartu lingkaran 171

g,

g Lembar Kerja Siswa (LKS)

NamaMoabsen  : fop M Ay foa

Peneliti membagikan dus amplop kepada sctiop kelompok, dimana amplop tersbut heris kartu
berbertuk hath don lingkaran.

Keterangan 1

. Kartu berbentuk hatl (1), menunjukkan nama-nama ibu kota suatu negars,

=l

. Kartu berbentuk lingkaran (1}, menunjukkan nama-nama suatu ncgara,

. Kartu berbentuk hati {2). Il lagu ket sty nEgAr.

s oW

. Kartu berbentuk lingkaran (2), menunjukkan nama-nama sustu negsr.

Petunjuk |
Buatlah hubungan (relasi) dari kartu-kariu yang ada dalam amplop terschut !

Langhah-lungkah mengeokan |

I, Temukan relasi dengan mengisi titik-titlk di bawah in, kemusdizn hubunghan (pasangkan)
stiap Hhis kots suatu negara (kartu hati 1) dengan tepat satu negarinya (kartu linghara 1) !

276

. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik i bawah ini, kemudion hubungkan {pasangkany
sefinp lagu kebangsaan suatu megaea (kartu hati 3) dengan tepat satu negaranya (kartu
lingkasan 2) !

kg, oo

Dengan 1emperhutitian kedun dingram panah di atas, amailais pala hubungan antors
kartis berbwntuk hati (1) chengan ki herhentuk Tingkaran £ 13 dan amatilah juga pola b
antara kartu berbentuk hati (2) dengan kamu berbentuk lingkaran (2). Kemudian temukan
pengertion suate korespondensi satu-sate dari kedua diagram panah tersehun !

Jadi himpunan A dikitakan berkorespondensi satu-satu dengan himpunan B j
Adae b lerpd pen o mbor ol L6 ¢

Dengan demikian, banyak anggota himpunan A dan Himpunan 3 harusiah .3

~Selav st Manger miemn il

<Skripsi Doewi200P. Mat/ 04025

2. Temukan relsi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudion hubungkan {pasanghan)

sefinp lage kehangsasn suatu negar (kartu hati 2) dengan tepat salu negaranya (karty

lingkaran 2) 1

s L
o edanesio

Dngan memperhatikan kedun diagram panah di ates, amailah pol hubungan ot
kartu berbentuk hati (1) dengan kartu herbentuk lingkaran (1) can amatilah juga pol hubungan
antara kartu berbentuk hati (2) dengan karu berbentuk lingkaran (2). Kemudian remukan
pengertion suatu korespondensi satu-satu dari kedua diagram panah rersebut |
Jadi himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu d sngan himpunan 13 jiks 90590
b A dm B oy snedoon. Smbel bealil... ehinggen. #odapet
TR St Sehia, et G e aonn, .. T, Sata,.
PN T EC P P ST S SR Y

Dengan demikian, banyuk anggota Bimpunan A dan Himpunan B hanslah . Saee

~Selanat Mengeriarantii-

=Skriprel Deewi 200 T May/04-025-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lembar Kerja Siswa (LKS)

NamaMosbsen ¢ Lv Toiwe o or)

Pencliti membagikan dua amplop kepada setiap kelompok, dimana amplop tersebug berisi karn
lerbentuk hati dan lingkaran.

Keterangan !

- Kartu berbentuk hati (1), menunjukkan nama-nama ibu kota sustu negara,

Kartu berhentuk lingkaran (1), menunjukkan nomo-nama sustu negira,

i

. Kartu herbentuk hati (2), menunjukkan mansnama lag kehamgsaan s negi,

. Rt beehentuk Hagkiran {2, menunjukkan mmi-nan s iegie.

Petunjuk !
Buatlah hubungan (relast) o kartu-kari yang ada dikam amplop ersebul |

 angkah-langkah mengerjakan !

. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan (pasangkan)

scliap ibu kota suatu negara (kartu hati 1) dengan tepat satu I
v i

Lembar Kerja Siswa (LKS)

fogee fos

MNama/Noabsen oy

Pencliti membagikan dua amplop kepada setiap kelompok, dimana amplop terschut berisi karu
herhentuk hati dan lingkaran.

Keterangan |

Kartu berbentisk hati (13, memmjukkan namo-nama ibu kota suatu negara.

Kartu berbentuk lingkaran (1), menunjukkan nama-noma suatu negara.

El

. Kartn berbentuk hati (2), kk lagu suAlls negan

. Karu berbentuk lingkorun (21, menunjukKan s sl negt.

Petunjuk |

Buarlah habungan (relasi) dari kartu-kartu yang ada dakm amplop tercebut !

Langkah-langkah mengeriakan |

. Temukan relasi dengan mengisi Litik-titik di bawah ini, kemudian hubunghan {poasigkan)
seting ibu kota suatu negara (kartu hati 1) dengan teput satu negaranya (kartu lingkaran 1) !
T -

2. Temukan relasi dengan mengisi titik-titis di bawah im, kemsd

n hubungkan (pasangkan)
setiap lag kebangssan sustu negars (kartu hati 2) dengan tepat satu negoranya (kariu
lingkaran 2) |

Dengan memperhatikan kedun dingram panah di stas, amatilah pola hubungan antaea
karty berbentuk huti (1) dengan kartu berbentuk lingkaran (1) dan amatilah juga pola hubungan
antara kartu berbentuk hati (2) dengan kartu berbentuk lingkasan (2). Kemudion temukin
fengertian suaty korespondensi satu-satu dari kedua dingram panah tersebun |
i impurn A dikatakan bekorespandensi sti-satu dengan Himpunan 4 i

- Vs i 1 ke \ T

Dengan demikian, banyak anggota himpunan A dan Himpunon 1 haruslah 201

~Selamat Mengeriakan!li-

=Skripsi Docwi 2000 Mat/14-1123-

2. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungian (pasanpkan)
sctiap lagu kebangsaan sualu negara (kariu haii 2) dengan tepat sai negaranya (kariu
linglearan 2) 1

e h

e |

Dengan memperhatikan kedua disgram panah di atas, amatilab pels hubungan antara
frtu besbentuk hati (1) dengon kartu berbentuk lingkaran {11 dan amatilah juga pola hubungan
antara kartu berbentuk hati (2) dengan karu berbeatuk lingkasan (2} Kemuodian temukan
pengentian sumu korespondensi satu-saty dari kedua diagram pansh tersebu ¢
Jadi himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan himpunan B jika

Ay, hmpnon 8 chpesanok Tpat s
i, SELOE DD b hipasangh

sl

Deengan demikian, banyak angyots himpanan A dan Himpunan B harusiah SO0

~Selanat Mesgerfarant'-

-Shripsi Doewi 200" Maptd-025-¢

277



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama/No.absen LA sl R

Peneliti membagikan dun amplop kepada setisp kelompok, dimana amglop tersebut berisi kartu
berbentuk hati dan lingkaran,

Kterangan |

- Kartu berbentuk hati (1), menunjukkan nama-nama ibu kota suatu negara,

Kartu berbentuk lingkaran (1), menunjukkan nama-nama sust pegars,

. Kartu berbentuk hati (2}, j lagu keb sy negara,

. Kar berbentuk lingkaran (2), menunjukkan nama-nama susi negara,

o=

™

-

Petunjuk !

uatlah hubungan {relasi} dari kartu-kar

i ada dalam amplop erscbul 2

Langkah-langksh mengetiakan |

Temukan relasi dengan menyis

tik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan {pasangkan)
setiap ibu kota sustu negara {kartu hati 1) dengan tepat sntu neparanya (kartu lingharan 1] 1
KT )

2. Temukan relasi dengan mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubunghan (pasangkan)

It

setiap lagu kebangsaan sualy negara (kartu hati 2) dengan tepat satu negaranya (karu
lingkaran 2} 1

Diengan memperhatikan kedun diagram panoh di stas, amatilsh pola hubungan antara
karw berbentuk hati (1) dengan kartu berbentuk: Tingkaran (1) dan smatilah juga pola hubbngan
antara kartu berbentuk hati (2) dengan kartu berbentuk lingkaran (2). Kemudian temukan
pengertian siatu korespondensi satu-satu dari kedun diagram panah tersebut |
Jadi himpunan A dikatakan berkorespandensi satu-saty dengan himpurnn B jikn QLA
AR T B s ey ey g e Sl 1L, el el
Wpewprrdeos | cow cCarn ondnga Towed 8 CRARE LG e S8 e

Drengan demikian, banyak anggota himpunan A dan Himpunan B hanustah 4.

~SELAMAL MENGEr]ARANI!I-

~Skripsi Doewi 20/P Mat/ 04025
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HASIL JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 5

L L1H 2ulei Kbk
Vi vine @2z

2. Scbutkan nama relusinya, doerah asal, dicrah kawan dun daceah hasilnya *
Lembar Kerja Siswa (LKS) ! Jawab:

Kelompok I (Kartu Penjumlahan)

Nama relasinya adalah _wymiden £ F
Daerah asal adalah

Setiag: kelompok wlah dibagikan kartu yang bejumlah tuiuh buah, Tiap kartu terdini

alas 2 wama yaitu wama biru dan wams putih,

Daerah kawan adalah
Dacrah hasil = {.22., 6.

Tiutilsh petunjuk di bawah ini |

Petunjuk ! 3. Buatlsh relasi dua himpunan tersebut ke dafam Disgrom Comesivs dan limpunin
1. Waraa biry merupakan suntu kumpilan pasangan heruriatan |
2. Warna putih menipal i kampulan' himpenan hilangan yang ke (15 Tavah -

4. Diagran Cartesius
Pectanyaan Untuk Diskusi | B
- Buatlah disgrm pansh yang menghubungkan antam himpunan bilung

1
pertiama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (R0
Jawah A

2

7!

K
A
Skrpsd Do ws 2 Me 14025 N o
) T = — -
b. Himpunan pasangan berurutan :
B = 4 K
A AR) AL, SLY (M ld, Gr) (R R0, ans A B A ey
w1 Kirrs b
; - _p Ml
Far. -+ ' 1 - Logenesim
4. Dingram panzh yang tetah kelompak kalian b, apakuh merpakan st relasi o iy by 7 T
fungs!, atau korespondens| satu-satu 7 Mengapa ? k - Tree 5, o
[ s s i ¢
A
S =
7 3 .

L

Tuliskah perhedsin nnen relasi, R dn keresposdens st !k

e datam isigram

Fucbebasn
Fumasi
PR

PN

~SElARAL MEnErjakemn -

o oemilivi TRY harng Danggein B

-Skripei Doewi /P Mai/04-025. gt Dend g Mo -2
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NEA s Tk, Fagal
- HeAsTnm ¢ Bcke | 2,

Lembar Kerja Siswa (LKS) !
Kelompok 2 (Kartu Perkalian)

Setiap kelompok 1elah dibagikan kartu y: berjumbah twjuh huah Tiap kanu erdic

atas 2 warna yaity warna hin dan wami putih

Tkl perunjuk di bawah ini |
'

1. Warna hiru mesupakan

2. Warna putih merupakan statu kumpalan/ himpunan bilanzan yung kedua {15

ualu kumpulan himpunan hikingin yang perin (A}

Fertanyaan Untuk Diskusl ¢
I, Buatlah diagram pangh yang menghubungkon antara himpunan bilangan v

pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedun (B)!

Juwah -

-Skripsi Duewido/ P MeriA14-0125-

b, Himpunan pasangan berurutan -
HEad. 3, (BxR, ) (At 53) (4x8. 3L, (s, A5
Mk, #8), (72 A, e)) .
4. Disgram panah yang telah kelompok kalian bual, apakoh merupakun suat relasi,
fungsi, st korespondensi satu-sats ¥ Mengapa ?
Jawab :

Hevespundensy
i
|

Kngnst it ovicsn o gy mmgquta A

dan B menrpmen lepat gl Lawan dmw—@ﬂ4l '

5. Tulislah perbedaan mntarn relasi, Fungsi dan korespandensi satu-satu | (Rerikan juga

contohnya ke dalam dis
o :

qram panah 1.

~Skripsi Dowidg/ P Ma04-025-

2. Schutkan nama relasinya, daerah asal, doeral knwan dan ducrah hasi

Jawah:

Nama relasinyn adalah Falehan.
Dasrah asal adalah

[l 15 T T S B SN N

Daerah kawon oduloh B... =
Daerah hasil = {55, &

w

Buatlah relasi dua himpunan tersebut ke dalam Diagram Caresius dan himpunon
pesangan berurutan |
Jawab :

a. Disgram Canesius

B

Sxr RaX Sk Al Raf Mah M@

~Shripwi Doewi 2T Mauild-023.

—

~Selamat Mengerjakaniii-

~Skripsi Duew
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Nm : (le Wilandart
- e S Klss 13 /v C : :

KELOMPOK 3

2. Schutkan nama relasinya, daceah asal, dacrah kowan dan daceah

Lembar Kerja Siswa (LKS) !

Jawah:

Kelompok 3 (Kartu Pengurangan)

Nama relasinya adalah .,
Dacrah asal adalah ./

Setiap kelampok telah dibagikon karu vang berjumlah tujuh bush. Tiap kartu tendic

atfs 2 warna yaitu wama biru dan warna putih. Dacrah kawan adslsh ...

Diersh hasil = ¢.1,, '
Ikutilah petunjuk di bawah ini ! |
Pettnieht 3. Hhuatlah relasi dua himpunan terschut ke datam Dingram €Coresivs dan Rinpunm
1. Warna biru merupakan susw kumpulan /himpunan bilangan yang partama (4 ), pasangan berurutan !
2. Warra putih merupakan suaty kumpulan bimpunan bilangan yang kedua (13) st :

. Dingrm Canesius
B

Pertanyaan Uneuk Diskusi

- Buailah diasgram panah yang menghubingkan antam himpanan b

pertama () dan himpunan bilangan vang kedug (B)!
Jawab : .

~Skriprsi e Zg/ P Me V0125

paow it

: Powepne A s pargyn
b, Himpunan pasangan berunitin : o TR |
-2, oy, (L, 2, e 1, M, (1622, 55), (B3 25, ’ ] - bt ot A

) (F2-.35, (12)}

4. Dingram pansh yang telah kelompok kalian bust, apakah merupakan suatu relasi,
fungsi, atau karespandensi satu-satu ? Mengapa 7
Jawab :

[Grngrwe Ay &
llu‘u ] 0.y s

|
C el |

5. Tulisluh perbedann antars relasi, fungsi dan korespondensi satu-satu ? (Berikan jugs
contohnya ke dalam diagram panah !).
Jawab ;

NI T .
! . S D1 ﬂ,g - Selarnat MengerjaRantt-
|
I

v Ayl Te

Skripst Dowwi 2g/ Mat 04075,
~Skripsi Doewi2q/ P Mat/Gd-025-
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Moma: B uiys Watomanr

Fotosmunsin v e f 2

Lembar Kerja Siswa (LKS) !
Kelompok 4 (Kartu Pembagian)

Setiup kelompok telsh dibagikan karu yang berjumish tujuh bush. Tiap kartu terditi
atas 2 warna yaitu wama biu dan warna patih,

Thutilsh petunjuk di bawah ini |

Petunjuk |

1. Warna biry merupakan suaty kumpickan impunan bilangan yang pertama (4}
2. Warna putih merupakan suaty knmpulan/ himpunan bilangan vang kedua (1),

Pertanyaan Untak Diskusi !

1. Bustlah diagram panah yang menghubungian amars Rimpunan bitangan wang
pertama (A} dan himpunan bilangan yang kedua (B!
Jawsb :

~Skrisi D wi 2P Mat 04-025-

b Hlimpunan pisangm herrlan

=

+ Diagram pangh yang teloh kelompok n buat, apakah mery,

Fangsi, atau koiespondens satu-sat ? Mengapa

lawah

N trgan

o LI
A e |
Buw LoiEne Gy s |
e & oy T

s

i i Kisrespondensi satu-satu | (Rerikan

contohiya ke dalam disgram panal 1)

Jawals

~Skripst Diowswi 2/d Marid.i25-

2. Sehutkan nama relasinya, doeroh asal. daceah kawan dan doerah hasilnga !

Jawab:

282

Nama relasinya adalah "
Daerah wsal adalah

Daerah kawan adalah
Daserah hasil = {5,

3. Buatlah relosi dua himpunan tersshut ke dolam Disgram Canesivs dan himpunon
pasangan berurutan |
Jawal -
a. Diagram Cartesius

[P T

~Skrip Do 2q: . Mot 4125

~SHRMAt Mengerjaredili-

2T Mt 025
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Lembar Kerja Siswa (LKS) !
Kelompok 5 (Kartu Penjumlahan)

Setinp kelompok telah dibagikin kartu yong bedumlah wjuh bush. Tiap karu terdi

atas 2 wama yaitu warna biru dan wamna putih,

Thutilah petunjuk di bawah ini |
uk

Pertanyaan Untuk Diskusi |

I. Bustlah dingram panah yang menghubungkan antam himpunan bilngan vang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab -

~Skrips Doewi2q P Mat 04-025-

b, Himpunian posangan berurutan -
flotis, o o L, G2,

El

Diagram pangh yang telut kelompok Kalion buat, apakah merupakan suatw relasi,
fungsi, atau korespandensi satu-satu ? Mengapa 7

=

. Tulislah perbedaan antara relasi, fngsi dun korespandensi satu-sats | {Berikan jugn
contohnya ke dakem diajzram panal: 1)

Javab -
R tws uren T TR E T Er—
Gl e
Fine.r adelar o o gar e
drran e
-
L& s \

<Skripsi Dracwi 2q/P Mati4-025-

2. Sebuthon nama relasinya, docsah asal, doceah kawan dan dacrah ha

Jawab:

Mama relasinya adalah 0050

Daerah asal adalah ... =

Dacrah kawan adalubh ....

Diserah hasil L

b Buntlah relasi dua himpunan tersehin ke dalam Diags

pasangan berurutan |

Juwab

& Diagram Cariesius

n Cartesins dan himpunan

<Shripeei Diocei 2/ MatL.4625

L A T r
P
o . i
Kear = oo " "
.

SR MENDEN AR

Skripsi Desewi 2/ P Mt/ 4-025-
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Pge et fer e

'
Y
(L]

Lembar Kerja
Kelompok 6 (Kartu Perkalian)

Setiap keiompok telah dibagikan katu yang bequmlah wjub buah. Tiap kartu tedics
At 2 warna yaity warna hind dan wars putil

Tiutilah pesuniuk di buwah ini |
Petunjuk !
Warna biry merupskan suatu kumgulan himpunan bilangan yang pertama (A1

I
2. Warna putih merupakan suatu kumpulan/ himpunan bilangan yang kedua (B)

Pertanyaan Untuk Diskusi !

1. Bustlsh disgram pansh yang menghubungkan antora himpunan bilingan vang
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawah ;.

~Skripwi Doewd 2g/ 1 Mae04-025-

b, Himpunan pasangin berurutan :
{05, > REEW (-

Fungsi, atau korespondensi satu-saty 7 Mengapa 2

Jawah
* Wwsom oo houmesee fclogy e Dooip i fon
Ao ALe angpen
peo ocepil oy anagrih
Ty e * P Y ooy

=

d

Tulislah perbedann antara refasi, fungsi dar korespondensi saru-satu ! (Berikan juga
contohnya ke dalam disgram panad 1)
Jawah :

Yoo oo
el (Plast
a3 sl

ns b abubinaran angetn fi ke

o fuegm = relon oses yang
renghuboeaan oy AT b dg A 1 -
NP By aad kasprdes sokn - save

Skripi Docwi g/ Mai/04-025

3. Bustlah relasi dun himpunon terschut ke dalam [ingram Carlesivs dan b

wenepobonae on oyl bogre ety - v

2. Sebutkun nama relusinya, daerah asal, daerah kawan dan dacrah hasilny 1
Jawab:

Nama relasinya adalah , F07

Dacrah asal adalah

pasangan berurutan |
Jawah ;
a. Diagmm Cartesius

S e @l 183 v

~Shripsi Doewi 2 P Marihd-025-

~Selamat Mesgeriakesn -

~Skripu Duesi 20 Mathd-025-
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Nama « Do R e 47
Kz

}

2. Scbutkan nama relasinya. dacrah asal. docrah kawan dan daceals hasiloga !

Lembar Kerja Siswa (LKS) ! Juwab: e
Kelompok 7 (Kartu Pengurangan) Nama relasinya adatab . Bosil g0 aRIN | dar

Taerah asal adatun . /%, -

Drserab kawan adalah .= (39
Setiap kelompak telah dibngikan kartu yang berjumlah tujuh buah. Tiap kartu terdisi kg, 3
g, 2k, 45 157
Y]

atas 2 warna yaitu warna hirs dan wamna putih Drserah hasil

kutilah petunjuk di Bawah ini |
mjuk * 3. Buatlah relasi dua himpunan terschut ke dalam Diagram Cartesius dan himpunaa

1. Wamna hirs merupakan susta kimpalanhimpunan bi . pasangan berurtan !
Jawab

st kurmpal

o, Dingram Caricsius

Portanyaan Untuk Diskusi | B
1. Bustlh dingram panuh yang menghubungkan antara himpunan bilangan 1ang ) ;
pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B)!
Jawab ¢
l .
hees) penguemvann |
o
>
> e
—
50 [ [T A
~Skripnd D 2470 Mt 04-025- ~Shriprsd Decwt 277 Mot 044025
b, Himpunan pasangan berurutan - ~
Eomieh 1o il gunds 2T
4. Diagram panah yany telah kelompok kalizn bust, apokah merupukin suati i, . i v opek culg o - L. R
fungsi, atau karcspondnsi siu-st 7 Me, t ! Py " T

Jawah

LT e B | \%\i
— : = e al H | = 5
Pola bovena apeagee B opebpee beleosgy dan | ‘\\\ ot IR -w"‘\- 1 ! i
amgeyed i . i S| 1 ‘J -
d : — ’ L" !
.\'
|
|
|
5. Tulislah perbedaan antara relasi, fungsi dun knrespondensi saws-sat * ([Rerikan Juga
comtahinya ke dalan diagrm pol 1
Jawah ©
Pebera e B ma e Fetbinen . ok o
ser dampad todo dan
Funaws " . ~Selamat Mengerjaiean!i-
v t
Wetpenider: e ooz angpda A mempungn
P pas e et sy
Agr 1wy e ¥

~Shripesi Dovcwi 208 Mat 04-1025
~Shripsd Dowerri2q0F, Mat 04-025-
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LAMPIRAN B

LampiranB.1 :
Lampiran B.2 :

Lampiran B.3

LampiranB.4 :
Lampiran B.5 :

Transkip Pembelgjaran M atematika Pertemuan |
Transkip Pembel gjaran Matematika Pertemuan 11

: Transkip Pembelgjaran Matematika Pertemuan 111

Transkip Pembelgaran M atematika Pertemuan 1V
Transkip Pembelgjaran Matematika Pertemuan V
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LAMPIRAN B.1
Transkip Pembelajaran Matematika Pertemuan | (21 Agustus 2008)

(Peneliti memperkenalkan diri).

Peneliti  : Hari ini kita akan masuk pada bab 2 yaitu bab tentang relasi dan fungsi.

(Peneliti membagikan call-card sesuai dengan nomor absen siswa dan meminta siswa

untuk membentuk kelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 orang, kemudian peneliti

membagikan Lembar Kerja atau kasus kepada setiap kelompok untuk dipecahkan secara
ber sama-sama dalam kel ompoknya).

(Peneliti menjelaskan Lembar Kerja Sswa kepada semua siswa).

Peneliti  : Tulislah jenis musik yang disukai anggota kelompokmu ? Buatlah daftar
nama kelompokmu dan jenis musik yang disukai dalam sebuah tabel !
Kemudian jawabl ah pertanyaan berikut ini !

1. Buatlahrelasi antara anggota dalam kelompokmu dan jenis musik yang
disukai masing-masing anggota kelompokmu !
2. Kemudian tentukan apa namarelas yang kelompokmu buat !

Siswa : Relasi itu apa Mbak ?

Peneliti : Nanti kalian semua bisa menemukan sendiri apa pengertian dari relasi itu,
dengan mengerjakan LKS itu. Maka sekarang kerjakan LKS itu dan coba
tuliskan jenis musik yang disukai masing-masing anggota kelompokmu
dalam buku, misalnya Ani suka musik pop dan Andi suka musik Rock.

(Sswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing sementara peneliti berkeliling

mengamati jalannya diskusi pada setiap kelompok).

Peneliti : Semuanya sudah selesai menulis jenis musik yang disukai masing-masing
anggota kelompokmu dan membuat tabelnya belum ?

Siswa : Sudah.

Peneliti : Nah, dari situ dapatkah dibuat hubungan atau relasi antara anggota dalam
kelompokmu dengan jenis musik yang disukai ?

(Kemudian peneliti meminta beberapa siswa maju untuk menuliskan hasil diskusinya di

papan tulis).

Siswa(17) : (Maju menuliskan hasil diskusi dengan kelompoknya di papan tulis).

Siswa(26) : (Maju menuliskan hasil diskusi dengan kelompoknya di papan tulis).
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Peneliti

Siswa
Peneliti

Siswa(9)

Peneliti
Siswa(17)
Peneliti
Siswa(23)
Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa(23)

Pendliti
Siswa
Pendliti

. Dari kelompok lain apakah ada yang beda dari pekerjaan temannya yang

ditulis di papan tulis ?

. Ya, adayang beda Mbak.
. Coba perhatikan pekerjaan temannya yang ditulis di papan tulistersebut.

Disini namanya Anita, Diani, Heri, Indra, dan Penni. Anita suka dengan
musik pop. Diani suka dengan musik pop dan rock, Heri suka dengan
musik pop, Penni suka dengan musik pop dan rock, dan Indra juga suka
dengan musik pop dan rock. Bagaimana caranya supaya himpunan nama
dan jenis musik ini dapat menunjukkan suatu hubungan ? Berarti kita harus
memasangkan ya. Nah, dalam matematika hubungan ini dinamakan dengan
relasi. Dari sini, Siapa yang mau mengungkapkan apa pengertian dari relas
itu ? Tadi di atas kan sudah disebut bahwa relas adalah hubungan, jadi
apakah relasi itu ?

: Relasi adalah hubungan antara anggota-anggota himpunan A ke himpunan

B.

. Ya, ada pendapat lain ?

: Relasi adalah himpunan yang memasangkan anggota 1 ke anggota 2.

: Ya, adapendapat lain lagi ?

: Relasi adalah aturan yang memasangkan himpunan A dengan himpunan B.

: Ya, benar sekali ya. Relas adalah suatu aturan yang memasangkan anggota-

anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B. Terus disini

yang merupakan himpunan A yang mana ?

: Himpunan nama Mbak.

. Ya, benar. Terus yang merupakan himpunan B yang mana ?

: Jenis musik.

: Ya, benar sekali. Dari sini apakah ada pertanyaan ?

: Mbak disitu nama relasinya kan menyukai, terus kalau diganti misalnya

mengagumi boleh nggak ?

: Yaboleh. Ada pertanyaan lagi ?
. Tidak.
: Bagaimana menyatakan relasi ? Relasi dapat dinyatakan dengan tiga cara

yaitu :
1.Diagram panah. Contohnya seperti yang tadi ya.

2.Diagram Cartesius.
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Peneliti

Siswa
Peneliti

Siswa
Pendliti

Siswa

Peneliti

Siswa
Peneliti

3.Himpunan pasangan berurutan.

: Yang dinamakan Diagram Cartesius bentuknya seperti ini ya (peneliti

menunjukkan gambar Diagram Cartesius). Kelihatan nggak ?

: Kelihatan Mbak.

: Bagaimana cara menyatakan dalam Diagram Cartesius ? Yang mendatar

(horizontal) biasanya dinamakan dengan sumbu X dan yang vertikal
dinamakan dengan sumbu y. Coba perhatikan di depan ! Disini misalnya
Wahyu ingin ke rumah Dewi. Bagaimana caranya Wahyu bisa sampai ke

rumah Dewi ?

. Berjalan, jalannyaramai Mbak.
: Disini Dewi terletak pada (9,7) ya. Yang horizontal dinamakan himpunan

A (himpunan nama) dan yang vertikal dinamakan dengan himpunan B
(himpunan jenis musik). Nah, disini berarti letaknya Andika di (5,4) ya
Jelas belum ?

: Sudah.

: Terus kalau yang himpunan pasangan berurutan bagaimana ? Misalhya tadi

Anita suka dengan musik pop. Diani suka dengan musik pop dan rock, Heri
suka dengan musik pop, Penni suka dengan musik pop dan rock, dan Indra
juga suka dengan musik pop dan rock. Maka himpunan pasangan
berurutannya dapat ditulis : {(Anita, pop), (Diani, pop), (Diani, Rock),
(Heri, pop), (Penni, pop), (Penni, rock), (Indra, pop), (Indra, rock). Dari
sini apakah sudah jelas semuanya belum ?

. Sudah, jelas.

. Saya akan memberikan latihan soal. Tolong dikerjakan sendiri-sendiri ya

dan dikumpulkan. Waktunya 10 menit. (Kemudian peneliti membagikan

soal dan lembar kerja kepada semua siswa).

(Sswa mengerjakan latihan soal dengan tenang sementara peneliti berkeliling kelas

mengamati dan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami soal.

Setelah selesai mengerjakan soal, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya ke depan).

Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

. (Setelah semua terkumpul). Dari soal tadi apakah ada pertanyaan ?
: Waktunya kurang Mbak.

: Maksudnya soalnya. Yang sulit yang mana ?

: Nomor 2 dan 3 Mbak.

. Bergpa?
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Siswa
Peneliti

Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Peneliti

Siswa(06)

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: Tiga

: (Menghapus papan tulis). Nomor 2 dulu ya. Coba perhatikan soal nomor 2.
Tentukan relasi "lebih dari” dari himpunan A ke himpunan B dengan
menggunakan diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan diagram
Cartesius ! (Peneliti menulis di papan tulis dan menggambar diagram
panah). Relasi |ebih dari ya ?

: 1llebih dari 2, 4, dan 6 tidak ?

: Tidak.

: 3lebih dari 2 tidak ?

> Ya

: 3lebih dari 4 tidak ?

: Tidak.

: 3lebih dari 6tidak ?

: Tidak.

: 5lebih dari 2 tidak ?

© Ya

: 5lebih dari 4 tidak ?

© Ya

: 5lebih dari 6 tidak ?

: Tidak.

: Dari sini sudah jelas belum ?

: Sudah, jelas.

: Nomor 3 sama ya caranya dengan nomor 2.

: Siapa yang dapat menyimpulkan apa itu pengertian relasi ? Tolong angkat

tangan !
Relas adalah aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A

dengan anggota-anggota himpunan B.

: Ya benar. Karena waktunya sudah habis maka dilanjutkan besok pagi ya.

Besok kita masuk pada fungsi. Coba kalian pelgjari dulu materi fungsi di

rumah ya.

: YaMbak.
: Sampal ketemu besok pagi. Selamat siang.
. Siang Mbak.
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LAMPIRAN B.2
Transkip Pembelajaran M atematika Pertemuan 11 (22 Agustus 2008)

(Peneliti membagikan call-card kepada semua siswa sesuai dengan nomor absen siswa.

Disini siswa sudah duduk dalam kelompoknya masing-masing sesuai dengan yang

kemarin).

Peneliti . Selamat siang semuanya.

Siswa . Siang Mbak.

Peneliti : Hari ini kita akan belgjar tentang fungs atau pemetaan. Setelah
pembelgaran diharapkan siswa dapat menjelaskan pengertian fungs,
menyatakan domain, kodomain, dan range fungsi. Di samping itu, siswa
dapat menyatakan fungsi dengan tiga cara, yaitu dengan diagram panah,
diagram cartesius, dan himpunan pasangan berurutan.

Peneliti : Kemarin kita sudah belgjar mengenai relasi dan cara menyatakan relasi.
Apakalian masih ingat tentang pengertian dari relasi ? Apaitu relasi ?

Siswa : Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan

anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.

Peneliti : Ya, benar ya.

(Kemudian peneliti membagikan Lembar Kerja Sswa (LKS) dan amplop yang berisi alat

peraga (kartu berbentuk segitiga dan kartu berbentuk persegi panjang) kepada masing-

masing kelompok untuk dipecahkan secara bersama-sama dalam kelompoknya. Setelah
itu, peneliti menjelaskan bagaimana cara mengerjakan LKS tersebut kepada semua
siswa).

Peneliti : Tolong perhatikan LKSnya. Yang pertama coba temukan relas dengan
mengisi titik-titik di bawah ini, kemudian hubungkan setiap kota (kartu
segitiga 1) ke pulau tempat kota tersebut berada (kartu persegi panjang 1) !
Y ang kedua coba temukan relas dengan mengisi titik-titik di bawah ini,
kemudian hubungkan setiap mata uang (kartu segitiga 2) dengan negara
yang memiliki mata uang tersebut (kartu persegi panjang 2) !

Peneliti . Dengan memperhatikan kedua diagram panah tersebut, amatilah pola
hubungan antara kartu berbentuk segitiga (1) dengan kartu berbentuk
persegi panjang (1) dan amatilah juga pola hubungan antara kartu
berbentuk segitiga (2) dengan kartu berbentuk persegi panjang (2). Dari
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sini kemudian temukan pengertian suatu fungsi atau pemetaan dari kedua
diagram panah tersebut !
(Siswa dibiarkan berdiskusi dengan kel ompoknya masing-masing untuk memecahkan dan
menemukan pengertian dari fungs atau pemetaan tersebut. Sementara itu, peneliti
berkeliling kelas mengamati jalannya diskusi setiap kelompok).
(Peneliti meminta salah satu siswa maju untuk menjawab soal nomor 1, kemudian
menempelkan kartu-kartu tersebut di papan tulis yang dipersiapkan oleh peneliti
sebelumnya sesuai dengan yang dibagikan kepada setiap kelompok).
(Sswa nomor 15 dan 29 kemudian maju untuk menempel kan kartu-kartu tersebut).
Peneliti : Yang nomor 2 sigpa yang sudah ? Dan siapa yang mau maju ?
Siswa(16) : SayaMbak ?
(Kemudian siswa tersebut maju bersama temannya dan menempelkan kartu-kartu
tersebut sesuai dengan nomor 2 dalam LKS tersebut).

Peneliti : Perhatikan yang nomor 1 dulu. Dari sini apakah adayang beda ?

Siswa : Tidak.

Peneliti . Berarti yang nomor 1 semua sama ?

Siswa : Ya, samaMbak.

Peneliti : Kalau yang di sana siapayang beda ?

(Semua siswa diam).

Peneliti : Berarti semuanya yang nomor 2 sama ?

Siswa(16) : Saah Mbak. Terbalik. Seharusnya segitiga di kiri, dan persegi panjang di
kanan.

(Kemudian siswa nomor 16 tersebut maju ke depan kelas untuk membenarkan

jawabannya). (Setelah itu, peneliti bersama semua siswa membahas hasil pekerjaan

tersebut).

Peneliti : Dari sini semuanya sama ?

Siswa : Sama.

Peneliti . Perhatikan yang nomor 1 ! Pontianak terletak di Pulau Kalimantan, benar
atau salah ?

Siswa . Benar.

Pendliti : Jakartaterletak di Pulau Jawa, benar atau salah ?

Siswa . Benar.

Pendliti : Makassar terletak di Pulau Sulawesi, benar atau salah ?

Siswa . Benar.
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Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

(Siswa diam).

Peneliti
Siswa
Peneliti

: Lampung terletak di Pulau Sumatera, benar atau salah ?
. Benar.

. Denpasar terletak di Pulau Bali, benar atau salah ?

. Benar.

: Bandung terletak di Pulau Jawa, benar atau salah ?

. Benar.

: Jambi terletak di Pulau Sumatera, benar atau salah ?

: Benar.

. Berarti soal nomor 1 benar ya.

. Terus sekarang coba perhatikan soa yang nomor 2. Ruppe mata uang

negara India, benar atau salah ?

. Benar.

. Ringgit mata uang negara Malaysia, benar atau salah ?

: Benar.

. Rupiah mata uang negara Indonesia, benar atau salah ?

. Benar.

: Dollar USA mata uang negara Amerika Serikat, benar atau salah ?
. Benar.

: Doallar mata uang hegara Belanda, benar atau salah ?

. Ini salah ya. Seharusnya mata uang negara Belanda apa ?
. Golden.
: Ya benar. Nah, sekarang perhatikan kedua diagram panah tersebut !

Kemudian temukan pengertian suatu fungsi atau pemetaan dari kedua

diagram tersebut ?

(Sswa dibiarkan untuk menemukan sendiri pengertian dari fungs atau pemetaan

tersebut dengan teman dalam satu kel ompoknya. Kemudian peneliti meminta siswa untuk
menuliskannya dalam LKStersebut).

Peneliti

Pendliti
Siswa
Pendliti

: Kemarin kita kan sudah belgjar tentang relasi, maka sekarang temukan apa

pengertian dari fungsi atau pemetaan tersebut ?

: Sudah belum ?
: Belum.

: Ayo apaitu pengertian dari fungs ?
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Siswa (17) :

Peneliti
Siswa (30)

Peneliti

Siswa(32) :

Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa

Peneliti
Peneliti

Siswa
Pendliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa

Fungs atau pemetaan adalah relasi khusus yang memasangkan setiap

anggota A dengan tepat anggota B.

: Ya, adajawaban lain ?

: Fungsi atau pemetaan adalah relasi khusus yang memasangkan tiap anggota
A dengan anggota B tepat satu.

: Ya, adajawaban lain lagi ?

Fungs atau pemetaan adalah relas khusus yang memasangkan setiap

anggota A dengan tepat anggota B.

: Ya, hampir benar. Jadi fungsi atau pemetaan adalah relas khusus yang
memasangkan setiap anggota himpunan A dengan tepat satu anggota
himpunan B. Nah, dari soal nomor 1, yang dimaksud dengan himpunan A
yang mana ?

: Himpunan nama-nama suatu kota di Indonesia.

. Ya, benar. Terus yang dimaksud dengan himpunan B yang mana ?

: Nama pulau besar di Indonesia.

: Ya, benar. Nah, kemarin kita sudah belgjar cara menyatakan relas ada 3
cara. Di sini cara menyatakan fungsi sama dengan cara menyatakan relasi.
Tolong sebutkan bagaimana cara menyatakan fungsi atau pemetaan !

. Dengan diagram panah, diagram cartesius, dan himpunan pasangan
berurutan.

. Ya, benar.

: Sekarang kita akan belgjar mengenai domain, kodomain, dan range fungsi.
Domain itu adalah daerah asal. Dari soal nomor 1, daerah asalnya yang
mana ?

: Jakarta, Bandung, Denpasar, Makassar, Lampung, Jambi, dan Pontianak.

. Ya, benar. Nah, kalau kodomain itu adalah daerah kawan, terus daerah
kawannya yang mana ?

: Jawa, Bali, Kalimantan, Sumatera, dan Sulawes.

. Ya, benar. Sedangkan range fungsinya yang mana ?

: Jawa, Bali, Kalimantan, Sumatera, dan Sulawes.

. Y a, benar. Kalau yang nomor 2, domainnya yang mana ?

. Ringgit, Rupiah, Dallar, dan Ruppee.

: Ya, benar. Terus dari soal nomor 2 kodomainnya yang mana ?

: Maaysia, Indonesia, Amerika Serikat, Belanda, dan India.
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Peneliti . 'Y a, benar. Sedangkan range fungsinya yang mana ?

Siswa : Malaysia, Indonesia, Amerika Serikat, India, dan Belanda.
Peneliti : Apakah benar ? Semuanya setuju ?
(Siswa diam).

Peneliti : Dari sini apakah Belanda termasuk range fungsi ?

Siswa : Bukan.

Pendliti : Ya, benar disni Belanda bukan termasuk range fungsi, karena tidak
mempunyal pasangan dengan anggota himpunan A. Berarti kalau begitu
range fungsi dari soal nomor 2 yang mana ?

Siswa : Malaysia, Indonesia, Amerika Serikat, dan India.

Peneliti : Ya, benar. Dari sini apakah sudah jelas semuanya belum ?

Siswa : Sudah, jelas.

Peneliti : Apakah ada pertanyaan ?

Siswa : Tidak.

Peneliti : Saya akan memberikan latihan soal. Tolong dikerjakan sendiri-sendiri ya
dan dikumpulkan. Waktunya 10 menit.

(Kemudian peneliti membagikan soal dan lembar kerja kepada semua siswa).

(Sswa mengerjakan latihan soal dengan tenang sementara peneliti berkeliling kelas

mengamati dan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami soal.

Setelah selesai mengerjakan soal, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya ke depan).

Peneliti . (Setelah semua terkumpul). Dari soal tadi apakah ada pertanyaan ? Yang
sulit yang mana ?

Siswa . Tidak.

Peneliti : Kalau tidak ada pertanyaan, sekarang siapa yang dapat menyimpulkan apa
itu pengertian fungsi atau pemetaan ? Tolong angkat tangan !

Siswa : Fungs atau pemetaan adalah relas khusus yang memasangkan setiap
anggota himpunan A dengan tepat satu anggota himpunan B.

Peneliti . Yabenar. Karena waktunya sudah habis maka dilanjutkan besok hari kamis
lagi ya Besok kita masih belgar tentang fungsi yaitu menentukan
banyaknya pemetaan dari dua himpunan yang diketahui. Coba kalian
pelgari dulu materi tersebut di rumah ya.

Siswa : YaMbak.

Peneliti : Sampal ketemu minggu depan. Selamat siang.

Siswa . Siang Mbak.
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LAMPIRAN B.3
Transkip Pembelajaran M atematika Pertemuan 111 (28 Agustus 2008)

Peneliti . Selamat siang semuanya.
Siswa . Siang Mbak.
Peneliti : Hari ini kita akan belgjar mengenai bagaimana menentukan banyak

pemetaan dari dua himpunan. Setelah pembel gjaran diharapkan siswa dapat
menentukan banyak pemetaan dari dua himpunan yang banyak anggotanya
diketahui. Sebelumnya apakah ada yang ketinggal an call-cardnya ?

Siswa : AdaMbak.

(Kemudian peneliti membagikan call-card lagi kepada siswa yang call-cardnya

ketinggal an).

Peneliti : Kemarin kita sudah belgjar mengenai fungsi dan cara menyatakan fungsi.
Apakalian masih ingat tentang pengertian dari fungsi ? Apaitu fungsi ?

Siswa : Fungsi dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus yang
memasangkan setiagp anggota himpunan A dengan tepat satu anggota
himpunan B.

Peneliti : Ya, benar ya.

(Setelah itu, penditi membagikan Lembar Kerja Sswa (LKS) kepada masing-masing

kel ompok untuk dipecahkan secara bersama-sama dalam kelompoknya).

Peneliti : Duduknya berkelompok sama seperti yang kemarin ya ?
Siswa : Ya, Mbak.

Peneliti : Bukunya ditutup dimasukan ke laci ya.

Siswa . Ulangan po Mbak ?

Peneliti . Tidak ulangan, tapi bukunya dimasukan ya.

Siswa : Ya, Mbak.

(Peneliti menjelaskan bagaimana cara mengerjakan LKStersebut kepada semua siswa).
(Kemudian siswa mengerjakan LKS tersebut bersama dengan kelompoknya masing-
masing. Sementara itu, peneliti berkeliling kelas mengamati jalannya diskusi setiap
kel ompok).

(Sswa dibiarkan bereksplorasi sendiri dalam mengerjakan LKS tersebut. Siswa

berusaha memecahkan soal-soal tersebut sehingga dapat menemukan rumus untuk
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mengetahui banyaknya cara pemetaan berdasarkan banyak anggota asal (domain) dan

banyak anggota kawan (kodomain) dari LKStersebut).

(Peneliti menjelaskan pada masing-masing kelompok, sesuai dengan pertanyaan atau

kesulitan yang dialami oleh setiap kelompok. Kemudian peneliti menunjuk 3 kelompok

maju untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas secara bergantian.

Peneliti juga memberikan kertas manila untuk menuliskan hasil pekerjaannya dari 3

kel ompok tersebut ).

Peneliti : Kelompok yang saya tunjuk tadi, yang sudah selesai maju ke depan untuk
presentasi ya?

Siswa . Ya, Mbak.

(Kelompok Diani, Roy, Bambang maju menempelkan hasil pekerjaannya di papan tulis).

Peneliti . Perhatikan semuanya ! Temannya ada yang mau presentas untuk soal
nomor 1 sampa 4. Ayo kelompok | siapa yang mau presentas ? Tolong
perhatikan ya. Dengarkan temannya yang presentas ya.

(Sswa kelompok | presentasi).

Peneliti : Sudah selesai.

Siswa(30) : Ya, Mbak.

Peneliti : Coba perhatikan di depan ya! Nomor 1 sama ? Ada yang lain ? Nomor 1
semuanya sama ?

Siswa : Sama.

Peneliti : Yanomor 1 ini benar ya. Nomor 2 ada yang lain nggak ?

Siswa . Tidak. SamaMbak.

Peneliti : Yanomor 2 ini benar ya. Terus nomor 3 sama nggak ? Kelihatan to ?

Siswa . Sama, Mbak.

Peneliti : Yanomor 3 ini juga benar ya. Terus yang nomor 4 semuanya sama ?

Siswa : Sama, Mbak.

Peneliti : Yanomor 4 ini juga benar ya. Terusitu yang nomor 5 siapa ?

Siswa : Sama, Mbak.

Peneliti . Yang sudah siap boleh maju.

Siswa(25) : Yang nomor 5 dulu Mbak.

Peneliti . Yaudah kelompok 4 maju dulu. Ayo nomor 26 maju sama nomor 9.

(Kemudian siswa nomor 9 dan 26 maju untuk presentasi).
Peneliti : Adayang lain nggak dari sini ? Semuanya sama ?
Siswa . Sama.
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Peneliti

. Ini benar ya. Terus yang nomor 6 siapa yang mau maju presentasi ?

(Kemudian siswa nomor 10 dan 25 maju untuk presentasi).

Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
Peneliti

Siswa

. Yang kerasya.

: Ya, Mbak.

: Nomor 6 semuanya sama ?

: Sama.

: Yanomor 6 ini juga benar ya. Dari sini semuanya sudah jelas belum ?

. Sudah.

. Perhatikan LKSnya yang terakhir. Dengan memperhatikan banyaknya

anggota-anggota tiap himpunan di atas, maka banyaknya pemetaan yang
mungkin dari dua himpunan yang anggotanya diketahui dapat dirumuskan
dengan apa ?

- n(B)"™.

. Yabenar ya. Semuanya sudah jelas belum ?

: Sudah.

: Ada pertanyaan tidak ?

: Tidak.

. Kalau begitu, LK Snya dikumpulkan ya.

: Ya, Mbak.

: Sekarang siapa yang dapat menyimpulkan materi yang baru sgja kita

pelajari ? Tolong angkat tangan !

. Jika n(A)=a, n(A) adalah banyaknya anggota A dan n(B)=b, n(B)

adalah banyaknya anggota B, maka banyaknya semua pemetaan yang
mungkin dari A ke B adalah b®.

: Ya benar. Karena waktunya sudah habis maka dilanjutkan besok pagi.

Besok kita akan belgar tentang korespondensi satu-satu. Coba kalian
pelgari dulu materi tersebut di rumah ya.

: YaMbak.
: Sampai ketemu besok pagi. Selamat siang.
. Siang Mbak.
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LAMPIRAN B.4

Transkip Pembelajaran M atematika Pertemuan 1V (29 Agustus 2008)

Peneliti . Selamat siang semuanya.

Siswa . Siang Mbak.

Peneliti : Hari ini kita akan belgjar tentang korespondensi satu-satu. Setelah
pembelgaran diharapkan siswa dapat menjelaskan pengertian dari
korespondensi satu-satu. Sebelum masuk ke korespondensi satu-satu,
kemarin kan kita sudah belgjar mengenal relas dan fungsi atau pemetaan.
Nah, apakah kalian masih ingat tentang pengertian dari relas dan fungsi ?
Apaitu relasi dan apaitu fungsi ?

(Siswa diam).

Peneliti : Apaiturelas ?

Siswa : Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan
anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.

Peneliti . Ya, benar ya. Nah, sekarang apakah yang dimaksud dengan fungsi ?

Siswa : Fungsi dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus yang
memasangkan setiagp anggota himpunan A dengan tepat satu anggota
himpunan B.

Peneliti : Ya, benar ya. Sekarang kita masuk ke korespondens satu-satu. Kalian
kembali duduk dalam kelompoknya masing-masing. Kelompoknya seperti
yang kemarin sgjaya.

Siswa 1 Ya, Mbak.

Pendliti : Kelompok I, 11, 11, 1V, V, VI, dan kelompok VIl disana ya. Tolong

bukunya dimasukan ke laci ya.

(Peneliti membagikan Lembar Kerja Sswa (LKS) dan amplop yang beris alat peraga

(kartu berbentuk hati dan kartu berbentuk lingkaran) kepada masing-masing kel ompok

untuk dipecahkan secara bersama-sama dalam kelompoknya. Setelah itu, peneliti

menjelaskan bagaimana cara mengerjakan LKStersebut kepada semua siswa).

Peneliti

Siswa

: Nanti sampai jam 10 kurang 5 ya. Sekarang jam 10 |ebih seperempat.
: Ya, Mbak.
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(Kemudian siswa mengerjakan LKS tersebut bersama dengan kelompoknya masing-
masing. Sementara itu, peneliti berkeliling kelas mengamati jalannya diskusi setiap
kel ompok).

(Siswa dibiarkan bereksplorasi sendiri dalam mengerjakan LKStersebut. Siswa berusaha
memecahkan soal-soal tersebut sehingga siswa dapat menemukan sendiri pengertian
korespondensi satu-satu dari LKStersebut).

Peneliti : Nanti yang maju kelompok V11 nomor 1 sama kelompok VI nomor 2 ya.
Siswa . BerapaMbak ?

Peneliti : Kelompok VI.

Siswa . Ya, Mbak.

(Sswa bekerja dalam kel ompok).

Peneliti : Sudah selesai belum ?

Siswa : Belum Mbak, kurang kesimpulan.

(Sswa yang disuruh, kelompok VI maju menempelkan kartu-kartu yang telah disiapkan

oleh peneliti sebelumnya).

Peneliti : Nomor 1 sudah belum kelompok V11 ?

Siswa : Sudah. (Kemudian kelompok VII maju menempelkan kartu-kartu tersebut
sesuai dengan soal nomor 1).

Peneliti . Perhatikan ya.

(Siswa kelompok VI presentasi).

Peneliti : Tolong perhatikan yang nomor 1! Adayang lain ?

(Siswa diam).

Peneliti : Adayang beda dari sini ?

Siswa : Ada, Mbak. Harusnya nama relasinya adalah ibu kota dari.

Peneliti : Ya, benar ya, disni nama relasinya seharusnya adalah ibu kota dari.
Kesimpulannya ada yang beda nggak ?

Siswa : Nggak, sama Mbak.

Peneliti : Kelompok | sama ?

Siswa : Sama, Mbak.

Peneliti : Kelompok Il sama ?

Siswa : Sama, Mbak.

Peneliti : Kelompok 111 sama ?

Siswa : Sama, Mbak.

Peneliti . Kelompok IV sama ?
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Siswa . Beda kesimpulannya.

Peneliti : Kelompok V sama ?

Siswa . Sama, Mbak.

(Kemudian kelompok VII maju untuk presentasi).

Peneliti : Kesimpulannya kelompok VI apa ?

Siswa (16) : Korespondensi satu-satu adalah anggota himpunan A dipasangkan tepat satu
himpunan B.

Peneliti : Kalau presentasi hadap kesana, hadap ke teman-teman. Dari sini, ada yang
lain tidak kesimpulannya ?

Siswa . Tidak.

Peneliti : Coba perhatikan ya! Yang nomor 1 ini sasmaya?

Siswa : Sama

Peneliti . Terus yang nomor 2 semuanya sama ya ?

Siswa : Sama.

Peneliti : Jadi kesimpulannya apa? Jadi himpunan A dikatakan berkorespondens

satu-satu jika apa ?

Siswa (23) : Jikaterjadi pemetaan timbal balik.

Siswa(29) : Jikaterjadi korespondens satu-satu atau perkawanan satu-satu.

Peneliti : Adapendapat lain ?

Siswa (20) : Jikaanggota A perkawanan satu-satu dengan anggota B.

Peneliti : Masih kurang tepat ya. Di papan tulis ini sudah hampir benar. Yang ingin
menyampai kannya secara lengkap siapa ?

Siswa(29) : Jadi himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu, jika anggota
himpunan A dipasangkan tepat satu himpunan B dan anggota himpunan B
dipasangkan tepat satu dengan himpunan A.

(Sswa nomor 29 senang sekali bisa menyimpulkan pengertian dari korespondensi satu-

satu).

Peneliti : Ya, benar sekali ya. Jadi himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu
dengan himpunan B jika setiap anggota himpunan A dipasangkan dengan
tepat satu anggota himpunan B, dan setigp anggota himpunan B
dipasangkan dengan tepat satu anggota himpunan A.

Peneliti : Dengan demikian, banyak anggota himpunan A dan himpunan B haruslah
apa?

Siswa : Sama.
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Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

: Yabenar. Untuk nomor 1, ini banyaknya anggota ada ?
: Lima

: Yangini ?

: Lima

: Untuk nomor 2, ini berapa ?

: Enam.

: Terusyangini ?

: Enam.

. Berarti banyaknya anggota harus apa ?

: Sama.

. Ada pertanyaan nggak ?

: Tidak.

: Kalau begitu sekarang latihan ya, tolong kembali ke tempat masing-masing.
: Dikumpul nggak Mbak ?

: Yananti dikumpul.

(Siswa mengerjakan latihan tersebut).

Peneliti

. Kalau sudah dikumpulkan di depan ya.

(Siswa mengumpul kan jawabannya ke depan).

Peneliti

Siswa
Peneliti

Siswa

: Karena waktunya sudah habis maka dilanjutkan minggu depan ya. Besok

kita akan mempelgjari perbedaan dari relasi, fungsi atau pemetaan, dan
juga korespondens satu-satu. Coba kalian pelgari dulu materi tersebut di

rumah ya.

: YaMbak.
: Sampai ketemu minggu depan. Selamat siang.
: Siang Mbak.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 45,

LAMPIRAN B.5

Transkip Pembelajaran Matematika Pertemuan V ( 4 September 2008)

Pendliti
Siswa
Pendliti

Siswa

. Selamat siang semuanya.
. Siang Mbak.

: Kemarin kan kita sudah belgjar mengenai relas, fungsi atau pemetaan, dan

juga korespondensi satu-satu. Tentu kalian pasti masih ingat pengertian
dari ketiga konsep tersebut. Nah, hari ini kita akan mempelgari tentang
perbedaan dari relas, fungs atau pemetaan, dan korespondensi satu-satu.
Setelah pembelgjaran diharapkan siswa dapat membedakan pengertian dari
relasi, fungsi atau pemetaan, dan juga korespondensi satu-satu. Sekarang
kalian kembali duduk dalam kelompoknya masing-masing. Kelompoknya
seperti yang kemarin sgjaya.

. Ya, Mbak.

(Kemudian peneliti membagikan Lembar Kerja Sswa (LKS) dan amplop yang berisi alat

peraga (kartu penjumlahan, perkalian, pengurangan, dan pembagian) kepada masing-

masing kelompok untuk dipecahkan secara bersama-sama dalam kelompoknya. Setelah

itu, peneliti menjelaskan bagaimana cara mengerjakan LKS tersebut kepada semua

siswa).
Peneliti

Siswa

: Coba perhatikan LKSnya ! Petunjuknya : Warna biru merupakan suatu

kumpulan atau himpunan bilangan yang pertama (A). Sedangkan warna
putih merupakan suatu kumpulan atau himpunan bilangan yang kedua (B).
Langkah-langkah untuk mengerjakan LKS tersebut adalah : Nomor 1 :
Buatlah diagram panah yang menghubungkan antara himpunan bilangan
yang pertama (A) dan himpunan bilangan yang kedua (B) ! Nomor 2 :
Sebutkan nama relasinya, daerah asal, daerah kawan dan daerah hasilnya !
Nomor 3 : Buatlah relass dua himpunan tersebut ke dalam diagram
cartesius dan himpunan pasangan berurutan. Nomor 4 : Diagram panah
yang telah kelompok kalian buat, apakah merupakan suatu relasi, fungsi,
atau korespondensi satu-satu. Untuk nomor 5 dikerjakan nanti ya, sekarang
kerjakan dulu nomor 1 sampai dengan nomor 4. Sudah jelas semuanya

belum ?

: Sudah. Jelas Mbak.
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Peneliti : Ya udah sekarang kerjakan bersama kelompoknya masing-masing. Nanti
yang maju kelompok 11, 111, dan kelompok VI ya.
Siswa : YaMbak.

(Kemudian siswa mengerjakan LKS tersebut bersama dengan kelompoknya masing-

masing).
Peneliti : De warna biru sama warna putih belum tentu itu jawabannyaya ?
Siswa : YaMbak.

(Sswa melanjutkan diskusi dengan kelompoknya, sementara itu, peneliti berkeliling kelas
mengamati jalannya diskus setiap kelompok).

(Sswa dibiarkan bereksplorasi sendiri dalam mengerjakan LKStersebut. Sswa berusaha
memecahkan soal-soal tersebut sehingga siswa dapat menemukan sendiri perbedaan dari
relas, fungsi, dan korespondens satu-satu dari LKStersebut).

Peneliti : Yang tak suruh maju sudah belum ?

Siswa : Belum, Mbak.

Peneliti : Maaf ya bukunya tolong dimasukan !

Siswa : Ya, Mbak.

Peneliti . Yang saya suruh maju, kalau sudah maju ke depan ya ? Sudah belum ?
Siswa : Belum.

Peneliti . Kelompok 11 sudah belum ?

Siswa : Belum.

(Beberapa saat kemudian, siswa-siswa yang disuruh maju, kemudian menempelkan hasil

pekerjaannya di papan tulis. Setelah itu, siswa presentasi secara bergantian).

(Siswa nomor 23 presentas).

Peneliti : Yang lain tolong perhatikan ya!

Siswa : YaMbak.

Peneliti : Kelompok 111 maju'!

(Kemudian siswa nomor 32 presentasi).

Peneliti : Yang lain perhatikan ya! Yang ini benar ya ? Ini merupakan suatu fungsi,
dan yang ini merupakan suatu relasi. (Sambil menunjuk jawaban dari siswa
yang sudah presentasi di depan).

Peneliti : Kelompok 11, Alfian. Ayo Alfian mgju !

(Kemudian siswa nomor 6 maju untuk presentasi).

Peneliti > Ini benar ya merupakan korespondensi satu-satu. Sekarang semuanya tolong

perhatikan ke depan, ini merupakan relad, ini fungsi, dan ini merupakan
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korespondensi satu-satu. Nah, sekarang temukan apa perbedaan dari
ketiganya yaitu relas, fungsi, dan juga korespondensi satu-satu ! Terus
ditulis di itu nomor 5, di lembar jawab nomor 5 ! Kaau sudah tolong

dikumpulkan.

(Kemudian siswa mengerjakan soal nomor 5).

Peneliti

Siswa

: Sudah belum nomor 5 itu ditulis ? Kemudian LK Snya dikumpulkan.
: Belum.

(Sswa masih tekun mengerjakan soal nomor 5).

Peneliti

. Kalau sudah dikumpulkan di depan ya.

(Sswa mengumpul kan jawabannya ke depan).

Peneliti

Siswa
Peneliti

Siswa

: Karena waktunya sudah habis maka pelgjaran kita sampai di sini dulu. Dan

besok adalah pertemuan yang terakhir, saya akan mengadakan evaluas
atau ulangan, bahannya dari awal sampai materi yang digjarkan hari ini.
Saya minta kalian belgjar di rumah dengan tekun supaya bisa mengerjakan
evaluas besok pagi.

: YaMbak.
: Sampai ketemu besok pagi. Jangan lupa belgjar di rumah. Selamat siang.
. Siang Mbak.
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LAMPIRAN C

Lampiran C.1 :
Lampiran C.2 :
Lampiran C.3 :
LampiranC.4 :

Pedoman Observasi Keterlibatan Siswa

Hasil Pengamatan Observer

Lembar Wawancara Peneliti dengan Siswa dan Guru Matematika
Hasil Wawancara Pendliti dengan Siswa
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LAMPIRAN C.1

Pedoman Observas K eterlibatan Siswa

1. Lengkapilah identitas observer pada lembar observas keterlibatan siswa dalam

pembel gjaran matematika dengan menggunakan metode inkuiri !

Tulislah nomor absen siswa-siswa yang diamati pada lembar pengamatan. Dan

Amatilah Kketerlibatan siswa-siswa tersebut dalam mengikuti pembelgaran

matematika dengan menggunakan metode inkuiri. Kemudian isilah kolom jenis

keterlibatan siswa (A — F) dengan menggunakan turus sesuai dengan pengamatan

anda saat proses pembel gjaran berlangsung dengan ketentuan sebagai berikut :

A

Mengajukan Pertanyaan

Menggukan pertanyaan yang dimaksud adalah keberanian siswa dalam
mengajukan pertanyaan tentang materi yang sedang dipelgari pada saat
pembelgjaran berlangsung, baik kepada teman maupun kepada peneliti.

: Menyatakan Konsep

Siswa dikatakan dapat menyatakan konsep jika siswa berani mengungkapkan
suatu pengertian dari suatu konsep yang masih berkaitan dengan materi

pembel gjaran.

: Menjawab Pertanyaan

Siswa dikatakan menjawab pertanyaan jika siswa berani menyampaikan idenya

dalam memecahkan dan menyel esaikan suatu soal atau masalah.

: Memberi Tanggapan

Memberi tanggapan adalah kegiatan siswa dalam menanggapi pendapat teman
maupun guru di dalam menyelesailkan soa diskusi pada saat pembelgaran

berlangsung.

: Mengerjakan Latihan di Papan Tulis

Mengerjakan latihan di papan tulis yang dimaksud adalah keberanian siswa

dalam menuliskan hasil pekerjaannyadi papan tulis.

: Menarik Kesimpulan

Siswa dikatakan mampu menarik kesimpulan jika siswa mampu merangkum
penjelasan dari materi yang baru sgja disampaikan oleh peneliti dan siswa
tersebut berani mengemukakannya.

3. Tulidah jumlah frekuensi sesuai dengan keterlibatan siswa!
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Lembar Observasi .....
Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran M atematika dengan M enggunakan
Metode I nkuiri

Hari / Tanggal

Observer :

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Godean

Mata Pelgjaran : Matematika

Pokok Bahasan . Relasi dan Fungsi

Sub Pokok Bahasan :

Kelas . VII-C

Jumlah siswa yang hadir :

Siswa Jumlah .
. Frekuensi
No | Jenisketerlibatan Siswa —— 3 WAFAOR| MWW |8 [ GieR 100 iSewa
Absen
1 Mengajukan Pertanyaan
5 Menyatakan Konsep
3 Menjawab Pertanyaan
4 Memberi Tanggapan
Mengerjakan latihan di

5 | papan Tulis
6 Menarik Kesimpulan

Frekuens Siswa
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LAMPIRAN C.2

Hasil Pengamatan Observer

cterlibatan

Nama Sckolah
“data Pelajacun

Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasan
Kelas

Jumlah siswa vang hadic

| Moo denis keterlibaian Siswa
[ | _ o Absen
. rjukan Peranyaan
- "’Mcniamkn Konsep "
i ;
I 3 ‘ Menjawab Perlanyaan
4 Memberi Tanggapan
Mengeriakan latihan di
5 | papan Tulis

Lembar Observasi 1

Merode Inkuiri

Kamis, 21 Agustus 2008
AN uliam

SMIP Negerd 3 Godean
lnternatika

swa dulam Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan

Siswa Frekuen:

=

[ Tamlah ‘i e
|
|

=L

1

= ot
E = :
! , |

P T Menarik Kesimpulan

J—Freku ensi Siswa

=

Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan

Muata Pelajaran
Pokak Bahasan
Sub Pokok Babasan

Ju

~e | Jeni

s keterlibatan Siswa

sla;

s
imlah siswa vang badic

Lembar Observasi 1

Metade [nkuiri

Kamis. 21 Agustus 2008
Hur  SuruGnaEc s
SMP Negeri 3 Godean
Matematika

dan Fungsi

|
[ [ A
7 Mengajukan Pertanyasn
;*2 fMenyalakan Konsep i
[ Nienjawab Perlanyaa — - B
3 ‘ i i mo | om
I R 2
4 Memberi Tanggapan | P
L Mengerjakan latihae di - i B
s papan Tulis §
6’ " hienarik Kesimpulan
| Frekucnsi Siswa =
! e | 7 ER '

Keterlibata

Lembar Observasi 1

Sub

Pokok 3ahasan

Kelas

Jum

i No | Jenis keterlibatan Siswa

Manpajukan Pertanvaan

S

lah siswa yang hadi

Metode Inkuirs

Kanis. 21 Agustus 2008
Bernodetta  Relbno
SMP Neperi 3 Gadean
o

Hargant

NMenyatakan Konsep

[ 3 Menjawab Pertanvaan
I | |
4 l Memberi Tangrapan l
“| Mengedakan latihan'di
s !

papan Tulis

Menarik Kesimy

iswa dalum Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan

Frekucnsi Siswa

e

S I'Vr:Lufn:\

307



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

308

Lembar Gbservas

Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan

Metade Inkuiri

iark £ Tangeal : Kamis. 21 Agustus 2008
CFbserver Mars Cadur Sri Andevon
Nama Sckolah SMEP MNegeri 3 Godean

Mata [Pelajaran D alematikia

Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi

Sub Pokok 13uhasan IRelasi

Kelas VEHT-C

Jumlab siswa yang hadis

35 oToRg

r—— - - — F T Ty . Tuwmiah
E Siswa
No o Jenis keterlibatan Siswa - gy
‘ ; _ I == 0
‘ " ™Mcngajukan Pertany T ! \ . ' =
S | Menyatakan Konsep 7. . ] . . , | M
|5 Menjawab Portanvaan i 7 ' M -
4 cmberi Tangapan . ” . [ =
| Mengergakan latihan di 1 T
s ! papan Tulis ‘ o
R _ L . . —
s MMenarik Kesimpulan | l . o
e — 1
Frekuens: Siswa = = | Fk > I o s I - | S

Lembar Observasi 2
Kezerlibatan Sissva dalam Pembelajaran Matemarika dengan Menggunakan

Metode Tnkuiri

Hari / Tanggal
Ubserver

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

Jumat, 22 Agustus 2008
Haom  Suruaing,
SMP NegerT 3 Godean
Matematika

Relasi dan Fungsi

Sub Pokok Bahasan “ungsi atau Permetaan
Kelas NEN-C0
Jumlah siswa yang hudir 35 oreag
I - F i T | | o T T duman .
-y = ke Frehuensi |
No  Jenis keterlibatan Sivws b- - [Z 8 L= o S
No
e i Absen _ = i
Sungajuhan Pocany |
1 N 1 = 2.

NMenyatakan Konsep

@wab Pertaoyaan \
T Memberi Tanggapan W . . ‘ -
nueciakan latihan di h - - fi - i |
5 papan Tulis | |
o | Menarik Kesimpulan = | 3
i
4 i i
. - B . L__ i i 1 1 e
Lembar Observasi 2
Keterlibatan Siswa dalum Pembelajaran Matematika dengan Menggunakun
Metode Inkuniri
Fiari / Tanggal : Jumat, 22 Agustus 2008
Observer : Beinodedia Ezbno Hgggn\
Nama Sckolah : SMP Negeri 3 Godean
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasun - Relasi dan Fungsi
Sub Pokok Bahasan Fungsi atau Pemetaan
Kelas © VIO
Jumlah siswa yang hadit :
No | Jenis ketertibatan Siswa = e
™o
. . o _bsen | B O
- NMengajuker Peranyaan '
5 enyatakan Konsep I
[ Fenjawab Portansadin 1
3 = LI |
4 Nember Tanggapan B !
i
Wiengérjakun latihan di .
papan Tulis i |
& Nenarik Kesimpotan I A ‘
[ 2
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Keterlibatan Siswa dalany Fembelajaran Matematika dengan Menggunakan

Hari / Tanggal
Observer

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Pokok Bzhasan

Sub Pokok Bahasan
Kelas

Jumlah siswa yang hadir

Len.bar Observasi 2

Metode Inkuiri

Jumat, 22 Agustus 2008

Aslera  Arai Endacwoh
SMF Negeri 3 Godean

Matematika
i dan Fungsi
1tz Pemetaan

Absen

™o Jenis keterlibatan Siswa
. Mengajukan Poransaan
N MMenvatakan Konsep

Wenjawah Pertanvasn

“Memberi Tanggapan

AnciGim

nmalah

1 i Sz
- | E K;

EP' wmo! W0

| o 4

7 VII * 7 o

i W 2

i v 2

Iw | s

12

Tumilah
Siswa

10
- |

4
Mengerjzkan butihan di
s papan Tulis
i - Menarik Kesimpulan -
T Frekuensi Siswa )
Lembar Observasi 2
Keteriibatan Siswn dalam Fembelajaran Matematika dengan Menggunakan
Metode Inkuiri
Hari 7 Tanggal : Jumat, 22 Agustus 2008
Observer Macia  Cotur S
Nama Sekolah SMP Negeri 3 Godean
Mata Pelajaran Matemati
Pokok Bahasan Retasi dan Fungsi
Sub Pokok Bahasan G
Welas 3
Jumiahb siswa yang ha 5
N | denis keterlibatan Siswa iy’ 2.
1e EY 30
o Mengajukan Pertanyaan " '
S | Menvatakan Konsep
= Menjawab Pertan yaan .
4 | Membed Tanszapan |
Mengerjakian an di W' [
s papan Tulis
% Monarik Kesimpulan =
i Frekuensi Siswal - T ;3
! 2

Menjaweal

papan Fulis

“Mengajukan Pertanyaan |

G
| Menyatakan Konsep
|

Menarik Kesimputan

L.embar Observasi 3

Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Matemnatika deagan Menggnnakan

/ Tanggal
Ohbserver

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan
Kelas

Jumlah siswa yang hadir

Metode Inkui

Kamis. 28 Agustus 2008
Hani  Suruamnarum
SMP Negeri 3 Godean
NMatemati ke

Relasi dan Fungsi

Fungsi atau Pemetaan

W

Frekoenss

Frekuocnsi

P

taryaan

rekuensi Siswa

,, I

. Jumlab
(o [0 Siswa
| 3= ]
(=3
! [=3
| =
! 2
Pk 7
| 1 3
=]
2
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Menyata

Keterlibatan Siswa dalum Pembelajaran Matcmatika dengan Menggunakan

1turi 7 Tanggal

Observer

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Pokok Behasan

Sub Pokok Bahasan
Kelas
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LAMPIRAN C.3
Lembar Wawancar a Pendliti dengan Siswa

(Wawancaral)

Bagaimana pendapat anda mengenai pembel gjaran matematika dengan metode
inkuiri ?

Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti pelgaran
matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan
alasannya!

3. Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami materi pelgaran dengan
diterapkannya metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika di kelas ?
Jelaskan alasannya!

4. Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelgaran matematika dengan
peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

5. Menurut anda, apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat
mengikuti pelajaran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri ?
6. Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang menyenangkan dengan
peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

(Wawancarall)

1. Bagaimana pendapat anda mengena materi relasi dan fungsi ?

2. Menurut anda, apakah materi relasi dan fungs tersebut termasuk dalam materi
yang cukup sulit untuk dipahami ? Coba jelaskan alasan anda!

3. Pada bagian mana yang anda anggap sulit (soal-soal) ? Coba jelaskan
alasannya!

4. Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ? Sulitnya dimana ? Coba
jelaskan alasannya!

5. Menurut anda, apa yang menyebabkan materi itu sulit ?
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6. Usaha apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soal yang anda anggap
sulit tersebut ? Coba jelaskan aasannya!

Lembar Wawancar a Peneliti dengan

Guru Bidang Studi Matematika

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelgaran matematika dengan metode
inkuiri yang kita terapkan ?

2. Menurut anda, bagaimana pelaksanaan pembelgjaran matematika dengan
menerapkan metode inkuiri di Kelas VII1-C ?

3. Menurut anda, bagaimana aktivitas atau keterlibatan siswa dalam mengikuti
pembelgjaran matematika di kelas dengan peneliti menerapkan metode inkuiri
?

4. Bagamana tingkat pemahaman siswa dengan diterapkannya metode inkuiri
dalam pembelgjaran matematika di Kelas VI11-C ?

5. Menurut anda, apakah dengan menerapkan metode inkuiri dapat mengaktifkan
siswa dalam mengikuti pembelgjaran matematika ?

6. Menurut anda, apakah metode inkuiri dapat menumbuhkan minat siswa dalam
belgjar matematika ?

7. Menurut anda, apakah metode inkuiri sudah cukup dapat menyampaikan
materi yang hendak disampaikan ?

8. Adakah saran ke depan untuk penerapan metode inkuiri yang lebih baik ?
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LAMPIRANC.4
Hasil Wawancara Pendliti dengan Siswa

Nama : Ahmad Fgjar Tabroni (S1) Wawancara |

No.absen : 5

P : Bagaimana pendapat anda mengenai pembelgjaran matematika dengan metode
inkuiri ?

S1 : Pembelajarannya banyak menggunakan tugas-tugas. Soal-soal yang digunakan
sudah bagus dan maksimal, hanya saja dalam menjelaskannya kurang jelas. Dan
saya sebenarnya lebih senang guru menjelaskan dahulu baru kemudian
memberikan latihan soal daripada memberikan latihan soal dahulu baru kemudian
menjelaskan materi.

P : Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti pelgjaran matematika
dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S1 : Yasenang, tetapi kadang kurang konsentrasi karena banyak gangguan.

P : Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami materi pelgaran dengan
diterapkannya metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika di kelas ? Jelaskan
aasannya!

S1 : Ya bisa menyerap dan memahami materi, tetapi hanya sedikit demi sedikit dalam
memahaminya.

P : Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelajaran matematika dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S1 : Yasenang.

P : Menurut anda, apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat mengikuti
pelgaran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri ?

S1 : Kondis kelasyang ramai sehingga kurang berkonsentrasi dalam belajar.

P : Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang menyenangkan dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S1 : Ya, karena bisa belajar dengan baik walaupun tidak diajar oleh guru yang biasa
mengajar bidang studi matematika.

Nama : Diani Rachmanita (S2)

No.absen : 10

P : Bagaimana pendapat anda mengenai pembelgaran matematika dengan metode
inkuiri ?

S2 : Lumayan jika dibandingkan dengan metode yang biasa digunakan oleh guru di
kelasnya.

P : Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti pelgaran matematika
dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S2 : Ya lebih bersemangat, karena pembelajaran dengan menggunakan metode yang
kemarin (metode inkuiri) di samping kita bisa belajar, kita juga bisa bermain.

P : Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami materi pelgaran dengan

diterapkannya metode inkuiri dalam pembelajaran matematika di kelas ? Jelaskan
aasannya!
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S2

Ya lebih mudah menyerap atau memahami, karena pembelajarannya enak dan
dalam menjelaskannya berkali-kali dan juga tidak terlalu cepat sehingga mudah
dalam memahaminya.

P : Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelajaran matematika dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S2 : Ya senang, karena pembelajarannya asyik, bisa berdiskusi, dan bisa saling menukar
pertanyaan dan menjawab pertanyaan (bertukar pikiran).

P : Menurut anda, apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat mengikulti
pelajaran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri ?

S2 : Suasana kelas yang ramai dan kurang berkonsentras dalam pembelajaran
sehingga tidak sepenuhnya memahami materi yang disampaikan, tetapi agak
[umayan.

P : Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang menyenangkan dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S2 : Ya, karena biasanya guru dalam mengajar hanya menerangkan saja kemudian
dikasih soal untuk latihan (tidak ada variasi), sedangkan metode yang digunakan
peneliti kemarin (metode inkuiri), kita bisa menemukan dan mengetahui sendiri
materi yang disampaikan dari belajar sambil bermain sehingga kita bisa
mendapatkan suatu pengalaman baru dari pembelajaran tersebut.

Nama : Dimas Nur Meidinsa (S3)

No.absen 11

P : Bagaimana pendapat anda mengenai pembelgaran matematika dengan metode
inkuiri ?

S3 : Pembelajarannya terlalu cepat atau agak tergesa-gesa.

P : Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti pelgjaran matematika
dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S3 : Ya lebih bersemangat, karena peneliti bisa menerangkan dengan teliti meskipun
kadang saya kurang berkonsentras yang disebabkan oleh teman-teman yang
ramai.

P : Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami materi pelgaran dengan
diterapkannya metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika di kelas ? Jelaskan
adasannya!

S3 : Ya bisa menyerap dan memahami materi, karena pembelajarannya santai sehingga
pelajaran lebih maksimal dan lebih jelas dalam menangkap pelajaran.

P : Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelajaran matematika dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S3 : Ya senang, meskipun kadang sedikit terganggu karena teman-teman yang ramai.

P : Menurut anda, apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat mengikuti
pelgaran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri ?

S3 : Kondisi kelas yang ramai sehingga kurang berkonsentrasi dalam belajar.

P : Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang menyenangkan dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S3 : Ya, karena bisa mengetahui materi pelajaran dengan menemukannya sendiri.

Nama . FadiaQisthina ($4)

No.absen . 15
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P : Bagaimana pendapat anda mengenai pembelgaran matematika dengan metode
inkuiri ?

4 : Pembelajarannya asyik, karena ada kerja kelompok tetapi dalam menjelaskannya
agak kurang keras sedikit.

P : Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti pelgaran matematika
dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya!

S : Lumayan-lumayan saja karena penjelasannya kurang kelas.

P : Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami materi pelgaran dengan
diterapkannya metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika di kelas ? Jelaskan
alasannya!

S : Pertamanya tidak jelas (nggak dong), tetapi kalau sudah diterangin jadi jelas
sehingga |ebih mudah menyerap dan memahami materi.

P : Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelajaran matematika dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

4 : Ya senang, karena pembelajarannya ada kerja kelompok, padahal biasanya jarang
ada kerja kelompok.

P : Menurut anda, apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat mengikulti
pel ajaran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri ?

$4 : Bingung, waktu mengerjakan soal yang cuma sedikit, dan kondis kelas yang ramai.

P : Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang menyenangkan dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

$A : Ya, karena pembelajarannya ada presentas dan berbeda dari yang biasa
digunakan guru di kelas.

Nama . Heri Setiawan (S5)

No.absen 217

P : Bagaimana pendapat anda mengenai pembelgaran matematika dengan metode
inkuiri ?

S5 : Pembahasannya kurang jelas. Dan saya sebenarnya lebih senang diterangkan
dahulu baru kemudian diberikan latihan soal.

P : Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti pelgaran matematika
dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S5 : Yalebih bersemangat.

P : Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami materi pelgaran dengan
diterapkannya metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika di kelas ? Jelaskan
alasannya!

S5 : Ya bisa menyerap dan memahami materi, karena pembelajarannya santai, enjoy,
dikerjakan secara kelompok sehingga bisa berunding, dan cara menerangkannya
lebih mudah dimengerti daripada guru yang biasa mengajar di kelasnya.

P . Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelajaran matematika dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S5 : Ada senangnya tetapi juga ada susahnya. Senangnya bisa mengetahui sifat-sifat
teman dari satu kelompoknya dan pembelajarannya enjoy. Sedangkan susahnya
karena ada teman-teman yang ramai dan suka jalan-jalan sehingga mengganggu
konsentrasi belajar.

P : Menurut anda, apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat mengikuiti
pelg aran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri ?

S5 : Kondis kelas yang ramai sehingga kurang berkonsentrasi dalam belajar. Dan cara

menerangkannya yang kurang jelas.
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P : Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang menyenangkan dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S5 : Ya, karena dengan peneliti menerapkan metode tersebut kita bisa menemukan
sendiri materi yang dipelajari sehingga kita menjadi lebih puas dan cepat
memahami materi tersebut.

Nama : NiaKusumawati (S6)

No.absen 022

P : Bagaimana pendapat anda mengenai pembelgaran matematika dengan metode
inkuiri ?

S6 : Pembelgjarannya seru, karena sebelumnya guru belum pernah menerapkan
pembelgjaran dengan metode tersebut. Di samping itu, dengan adanya kerja
kel ompok bisa saling kenal dengan teman lainnya.

P : Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti pelgjaran matematika
dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S6 : Ya, karena bisa menambah nilai di raport.

P : Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami materi pelgaran dengan
diterapkannya metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika di kelas ? Jelaskan
adasannya!

S6 : Bingung, karena kalau pas diterangkan saya sering mengobrol dengan teman-
teman.

P : Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelajaran matematika dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S6 : Yasenang, karena pembelajarannya asyik.

P : Menurut anda, apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat mengikuti
pelg aran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri ?

S6 : Bingung dalam mengerjakan soal, tetapi tidak bertanya karena malu dalam
bertanya.

P : Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang menyenangkan dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S6 : Ya, karena proses pembelajarannya direkam dan bisa melatih keberanian untuk
maju presentas di depan kelas.

Nama . Nofiana Rahmawati (S7)

No.absen 123

P : Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran matematika dengan metode
inkuiri ?

S7 : Pembelgjarannya enak, karena adanya diskusi kelompok. Di samping itu, cara
menerangkannya berulang kali dan tidak terlalu cepat.

P : Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti pelgjaran matematika
dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S7 : Ya, karena pembelajarannya enak, lebih bisa berkonsentrasi, dan tidak mudah
bosan (tidak membosankan).

P : Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami materi pelgaran dengan

diterapkannya metode inkuiri dalam pembelajaran matematika di kelas ? Jelaskan
alasannya!
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S7

: Ya, karena dengan sering disuruh maju untuk presentasi sehingga dapat melatih

keberanian. Jadi dalam belajarnya harus lebih tekun sehingga Iebih mudah dalam
menyerap dan memahami materi yang disampaikan oleh peneliti.

P . Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelajaran matematika dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S7 : Yasenang, karena pembelajarannya enak dan tidak membosankan.

P : Menurut anda, apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat mengikulti
pelg aran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri ?

S7 : Pada saat kerja kelompok teman-teman pada tidak mau berpikir, hanya satu dua
anak saja yang berpikir. Jadi teman-teman yang lainnya tidak mau berpikir dan
mereka hanya bergantung dari temannya saja, jadi kurang berinteraksi dengan
anggota kelompoknya.

P : Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang menyenangkan dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S7 : Ya, karena pembelajarannya berbeda dengan yang biasa digunakan oleh guru di
kelasnya. Di samping itu, bisa menambah ilmu dan bisa belajar berinteraks
dengan teman-teman dalam kel ompoknya masing-masing.

Nama . Penni Rakhmawati (S8)

No.absen : 25

P : Bagaimana pendapat anda mengenai pembelgaran matematika dengan metode
inkuiri ?

S8 : Lebih mudah dalam menyerap atau memahami materi pelajaran.

P : Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti pelgjaran matematika
dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S8 : Ya, karena pembelajarannya santai sehingga tidak menegangkan.

P : Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami materi pelajaran dengan
diterapkannya metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika di kelas ? Jelaskan
adasannya!

S8 : Ya lebih mudah menyerap atau memahami, karena dalam menerangkannya tidak
terlalu cepat dan berulang kali. Di samping itu dengan adanya diskusi kelompok
bisa bertukar pikiran dengan teman-teman dalam kelompok.

P : Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelajaran matematika dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S8 : Yasenang, karena pembelajarannya asyik, bisa berdiskusi, dan bisa belajar sambil
bermain.

P : Menurut anda, apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat mengikuti
pelajaran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri ?

S8 : Dari saya sendiri, karena dengan adanya diskusi kelompok saya kadang kurang
memperhatikan penjelasan dari guru yang bertindak sebagai peneliti sehingga
saya kurang memahami materi yang disampaikan.

P : Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang menyenangkan dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S8 : Ya, karena pembelajarannya menyenangkan dan tidak menegangkan. Di samping
itu, saya bisa kenal dengan peneliti sendiri dan juga teman-teman peneliti.

Nama . RivaLuthfita Muzazana (S9)

No.absen 27
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P : Bagaimana pendapat anda mengenai pembelgaran matematika dengan metode
inkuiri ?

SO : Pembelajarannya asyik, banyak dengan latihan-latihan dan kerja kelompok.

P : Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti pelgaran matematika
dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya!

SO : Ya, karena adanya kerja kelompok dan banyak evaluas-evaluas yang
menyenangkan.

P : Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami materi pelgaran dengan
diterapkannya metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika di kelas ? Jelaskan
alasannya!

S9 : Ya lebih mudah menyerap dan memahami, karena dalam menerangkannya tidak
terlalu cepat jadi pembelajarannya santai.

P : Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelgjaran matematika dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S9 : Ya senang, karena pembel ajarannya asyik.

P : Menurut anda, apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat mengikuti
pel ajaran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri ?

S9 : Bingung, karena dalam menerangkannya ada yang agak sulit.

P : Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang menyenangkan dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S9 : Ya, karena pembelajarannya lebih menyenangkan dan berbeda dengan yang biasa
digunakan oleh guru di kelasnya.

Nama : Rohbaniyah (S10)

No.absen 0 29

P : Bagaimana pendapat anda mengena pembelgaran matematika dengan metode
inkuiri ?

S10: Jelas, bagus tetapi dalam menjelaskannya atau menerangkannya agak terlalu cepat.

P : Apakah anda merasa lebih bersemangat dalam mengikuti pelgaran matematika
dengan peneliti menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S10: Ya lebih bersemangat, karena pembelajarannya enak dan cara menerangkannya
(menyampai kan materi) berbeda dengan guru-guru matematika yang lain.

P : Apakah anda lebih mudah menyerap dan memahami materi pelgaran dengan
diterapkannya metode inkuiri dalam pembelgjaran matematika di kelas ? Jelaskan
alasannya!

S10: Memahami bisa, tetapi karena dalam mengajar atau menyampaikan materi agak
terlalu cepat maka kadang dalam memahami materi yang disampaikan agak sulit.

P : Apakah anda merasa senang dalam mengikuti pelgjaran matematika dengan peneliti
menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !

S10: Ya senang, karena diajar dengan menggunakan metode inkuiri lebih enak bila
dibandingkan dengan metode yang biasa digunakan oleh guru di sekolahnya.

P : Menurut anda, apakah kendala atau hambatan yang dialami pada saat mengikulti
pelg aran matematika dengan peneliti menerapkan metode inkuiri ?

S10: Dalam memahami materi yang disampaikan agak sulit, karena metode inkuiri baru
pertama kali diterapkan di kelas tersebut dan dalam menerangkannya agak terlalu
cepat sehingga siswa kadang kurang memahami materi yang sedang disampaikan.

P : Apakah anda mendapat suatu pengalaman baru yang menyenangkan dengan peneliti

menerapkan metode inkuiri di kelas ? Jelaskan alasannya !
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S10: Ya senang, karena materi pelajarannya yaitu fungsi belum pernah diajarkan
sebelumnya di kelas tersebuit.

Nama : Ahmad Fgjar Tabroni (S1) Wawancaralll
No.Absen : 5

P : Bagaimana pendapat anda mengenai materi relas dan fungsi ?

S1 : Menurut saya materi relasi dan fungsi merupakan materi yang agak sulit.

P : Menurut anda, apakah materi relasi dan fungsi tersebut termasuk dalam materi yang
cukup sulit untuk dipahami ? coba jelaskan alasan anda !

S1 : Ya memang materi relas dan fungs merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami, karena sedikit membingungkan dimana susah dalam membedakan
antararelas, fungsi, dan korespondensi satu-satu.

P : Padabagian manayang anda anggap sulit (soal-soal) ? Cobajelaskan alasannya!

S1 : Pada bagian pemahaman konsep dari ketiganya, yaitu tentang relas, fungsi, dan
korespondensi satu-satu. Sedangkan menurut saya soal-soal nya tidak terlalu sulit.

P : Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ? Sulitnya dimana ? Coba jelaskan
alasannya!

S1 : Karena kita kurang memahami materi tersebut.

P : Menurut anda apa yang menyebabkan materi itu sulit ?

S1 : Penjelasannya kurang dan situasi kelas yang ramai.

P : Usaha apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soa yang anda anggap sulit
tersebut ?

S1 : Dengan dipahami lagi, terus dicoba-coba sampai bisa atau inget kembali, atau
juga tanya kepada teman..

Nama : Diani Rachmanita (S2)
No.Absen : 10

: Bagaimana pendapat anda mengenai materi relasi dan fungsi ?

: Menurut saya materi relasi dan fungsi merupakan materi yang menyenangkan.

: Menurut anda, apakah materi relasi dan fungsi tersebut termasuk dalam materi yang
cukup sulit untuk dipahami ? cobajelaskan alasan anda !

S2 : Ya memang materi relas dan fungs merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami.

: Padabagian mana yang anda anggap sulit (soal-soal) ? Coba jelaskan aasannya !

. Pada soal-soalnya. Contohnya soal nhomor 6, karena saya kadang kesulitan dalam
membedakan antara konsep relasi, fungsi, dan korespondensi satu-satu.

P : Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ? Sulitnya dimana ? Coba jelaskan

adasannya!

S2 : Karena kita harus bisa membedakan antara konsep reas, fungsi, dan
korespondensi satu-satul.

: Menurut anda apa yang menyebabkan materi itu sulit ?

: Saya kadang lupa.

: Usaha apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soa yang anda anggap sulit
tersebut ?

S2 : Dengan mempeajari lagi.

K;'U 'UK;'U

'UK;'U

Nama : Dimas Nur Meidinsa (S3)
No.Absen 11
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P : Bagaimana pendapat anda mengenai materi relas dan fungsi ?

S3 : Menurut saya materi relasi dan fungsi ada yang sulit, ada juga yang tidak sulit,
tergantung kepada kita sendiri, mau belajar ataupun tidak mau belajar.

P : Menurut anda, apakah materi relasi dan fungsi tersebut termasuk dalam materi yang
cukup sulit untuk dipahami ? coba jelaskan alasan anda !

S3 : Tidak, kalau kita mau mendengarkan pasti tidak sulit untuk memahami materi relas
dan fungsi tersebut.

P Padabagian manayang anda anggap sulit (soal-soal) ? Coba jelaskan alasannya !

S3 : Pada bagian fungs atau pemetaan, contohnya seperti soal nomor 5 kadang kita
kurang teliti dalam memilihnya..

P : Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ? Sulitnya dimana ? Coba jelaskan
aasannya!

S3 : Tidak begitu jelas.

P . Menurut anda apa yang menyebabkan materi itu sulit ?

S3 : Karena banyak teman-teman yang ramai sendiri sehingga tidak bisa konsentras
dalambelajar.

P : Usaha apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soa yang anda anggap sulit
tersebut ?

S3 : Dengan belajar lagi supaya lebih jelas.

Nama . FadiaQisthina ($4)

No.Absen . 15

P : Bagaimana pendapat anda mengenai materi relasi dan fungsi ?

$4 : Menurut saya materi relasi dan fungs: merupakan materi yang susah dan sulit
dipahami.

P : Menurut anda, apakah materi relasi dan fungsi tersebut termasuk dalam materi yang
cukup sulit untuk dipahami ? cobajelaskan alasan anda !

S : Ya memang materi relas dan fungs merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami.

P : Padabagian manayang anda anggap sulit (soal-soal) ? Cobajelaskan alasannya !

$4 : Padabagianrelas dan fungs (pemetaan).

P : Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ? Sulitnya dimana ? Coba jel askan
alasannya!

$4 : Pengertian dari relas, fungsi, dan korespondens satu-satu yang hampir sama
sehingga sulit untuk membedakannya.

P : Menurut anda apa yang menyebabkan materi itu sulit ?

S : Karenatidak serius dalam belajar.

P : Usaha apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soa yang anda anggap sulit
tersebut ?

$4 : Dengan dipahami lagi.

Nama . Heri Setiawan (S5)

No.Absen 017

P : Bagaimana pendapat anda mengenai materi relas dan fungsi ?

S5 : Menurut saya materi relasi dan fungs merupakan materi yang agak sulit atau

susah. Agak sulitnya dalam membedakan antara konsep relasi, fungsi, dan juga
korespondens satu-satul.
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P : Menurut anda, apakah materi relasi dan fungsi tersebut termasuk dalam materi yang
cukup sulit untuk dipahami ? coba jelaskan alasan anda !

S5 : Ya memang materi relas dan fungs merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami, karena menurut saya relasi, fungsi, dan korespondens satu-satu
mempunyai berbagai macam cara dalam mengerjakan soal-soal yang berhubungan
dengan materi tersebuit.

P : Padabagian manayang anda anggap sulit (soal-soal) ? Cobajelaskan alasannya!

S5 : Pada bagian soal-soalnya yang meliputi relasi, fungsi, dan korespondensi satu-
satu.

P : Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ? Sulitnya dimana ? Coba jelaskan
aasannya!

S5 : Kebanyakkan sulitnya pada konsep relasi.

P : Menurut anda apa yang menyebabkan materi itu sulit ?

S5 : Penjdasannya sebagian kurang, keadaan siswanya pada saat guru menerangkan
pada ramai, dan guru kadang memberikan soal dahulu daripada menerangkan.

P : Usaha apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soa yang anda anggap sulit
tersebut ?

S5 : Dikerjakan secara bersama-sama dalam kelompok, karena kalau ada yang kurang
jelas bisa ditanyakan kepada temannya yang bisa.

Nama : NiaKusumawati (S6)

No.Absen 122

P : Bagaimana pendapat anda mengenai materi relas dan fungsi ?

S6 : Menurut saya materi relasi dan fungs merupakan materi yang agak-agak susah,
karena saya bingung dan kesulitan dalam membedakan relasi, fungsi,
korespondensi satu-satul.

P : Menurut anda, apakah materi relasi dan fungsi tersebut termasuk dalam materi yang
cukup sulit untuk dipahami ? cobajelaskan alasan anda !

S6 : Ya memang materi relas dan fungs merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami, karena pengertiannya hampir sama, jadi sulit untuk membedakan antara
relasi, fungsi, dan korespondensi satu-satu.

P : Padabagian manayang anda anggap sulit (soal-soal) ? Cobajelaskan alasannya !

S6 : Cara memahami dan membedakan antara konsep relasi, fungsi, dan korespondens
satu-satu.

P : Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ? Sulitnya dimana ? Coba jelaskan
aasannya!

S6 : Sulitnya pada soal-soalnya dan cara memahami antara ketiga konsep tersebut.

P . Menurut anda apa yang menyebabkan materi itu sulit ?

S6 : Cara mengajarnya cepat, belum diterangkan tetapi sudah dikasih soal, dan kalau
saya tidak bisa malu bertanya kepada guru.

P : Usaha apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soal yang anda anggap sulit
tersebut ?

S6 : Dengan tanya kepada temannya yang bisa.

Nama : Nofiana Rahmawati (S7)

No.Absen : 23

P Bagai mana pendapat anda mengenai materi relas dan fungsi ?
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S7

: Menurut saya materi relasi dan fungsi merupakan materi yang enak, tetapi sedikit

sulit untuk dipahami.

P : Menurut anda, apakah materi relasi dan fungsi tersebut termasuk dalam materi yang
cukup sulit untuk dipahami ? coba jelaskan alasan anda !

S7 : Ya memang materi relas dan fungs merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami, karena sedikit membingungkan dimana susah dalam membedakan
antararelas, fungsi, dan korespondensi satu-satu.

P : Padabagian manayang anda anggap sulit (soal-soal) ? Cobajelaskan alasannya!

S7 : Pada saat disuruh menjelaskan pengertian dari relas, fungsi, dan korespondens
satu-satu.

P : Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ? Sulitnya dimana ? Coba jelaskan
alasannya!

S7 @ Karena kita harus bisa membedakan antara konsep relas, fungsi, dan
korespondensi satu-satul.

P : Menurut anda apa yang menyebabkan materi itu sulit ?

S7 : Hampir semua dari soal-soalnya itu sama atau mirip.

P : Usaha apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soa yang anda anggap sulit
tersebut ?

S7 : Dengan mencor et-coret kertas dan berkhayal.

Nama : Penni Rakhmawati (S8)

No.Absen 1 25

P : Bagaimana pendapat anda mengenai materi relasi dan fungsi ?

S8 : Menurut saya materi relasi dan fungsi merupakan materi yang sulit banget untuk
dipahami.

P : Menurut anda, apakah materi relasi dan fungsi tersebut termasuk dalam materi yang
cukup sulit untuk dipahami ? coba jelaskan alasan anda !

S8 : Ya memang materi relas dan fungs merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami, karena membingungkan.

P : Padabagian manayang anda anggap sulit (soal-soal) ? Cobajelaskan alasannya!

S8 : Pada saat disuruh membedakan pengertian dari relasi, fungsi, dan korespondens
satu-satu.

P : Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ? Sulitnya dimana ? Coba jelaskan
alasannya!

S8 : Karena saya sendiri kurang memahami materi.

P : Menurut anda apa yang menyebabkan materi itu sulit ?

S8 : Saya kurang belajar atau mempelajari materi sehingga saya mengalami kesulitan
dalam memahami materi tersebut.

P : Usaha apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soa yang anda anggap sulit
tersebut ?

S8 : Dengan memahaminya supaya lebih pahamlagi.

Nama : RivaLuthfitaM. (S9)

No.Absen 2 27

P Bagai mana pendapat anda mengenai materi relas dan fungsi ?

SO : Menurut saya materi relasi dan fungsi merupakan materi yang agak sulit.

P Menurut anda, apakah materi relasi dan fungsi tersebut termasuk dalam materi yang

cukup sulit untuk dipahami ? coba jelaskan alasan anda !
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S9 : Ya memang materi relas dan fungs merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami, karena sulit dalam membedakan antara konsep relasi, fungsi, dan
korespondensi satu-satul.

P : Padabagian manayang anda anggap sulit (soal-soal) ? Cobajelaskan alasannya!

S9 : Pada soal-soalnya. Contohnya soal nomor 5, karena sulit membedakan antara
relasi, fungsi, dan korespondensi satu-satu, sehingga sering salah dalam
membedakannya.

P : Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ? Sulitnya dimana ? Coba jelaskan
alasannya!

SO : Sulitnya pada bagian fungsi.

P : Menurut anda apa yang menyebabkan materi itu sulit ?

SO : Saya sering lupa dan sulit membedakan antara konsep relas, fungsi, dan
korespondensi satu-satu..

P : Usaha apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soa yang anda anggap sulit
tersebut ?

S9 : Dengan mengingat-ingat lagi.

Nama : Rohbaniyah (S10)

No.Absen 1 29

P : Bagaimana pendapat anda mengenai materi relas dan fungsi ?

S10: Menurut saya materi relas dan fungs merupakan materi yang sulit. Sulitnya
dalam menghafal antara konsep relasi, fungsi, dan juga korespondens satu-satu.

P : Menurut anda, apakah materi relasi dan fungsi tersebut termasuk dalam materi yang
cukup sulit untuk dipahami ? cobajelaskan alasan anda !

S10: Ya memang materi relas dan fungs merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami.

P : Padabagian manayang anda anggap sulit (soal-soal) ? Cobajelaskan alasannya !

S10: Pada bagian soal-soalnya, khususnya pada bagian fungsi.

P : Mengapa pada bagian itu yang anda anggap sulit ? Sulitnya dimana ? Coba jelaskan
adasannya!

S10: Yasulit aja dalam memahaminya. Sulit dalam menentukan fungs atau bukan.

P : Menurut anda apa yang menyebabkan materi itu sulit ?

S10: Qulit dalam membedakan pengertian dari relasi, fungsi, dan korespondensi satu-
satu.

P : Usaha apa yang anda lakukan dalam menyelesaikan soal yang anda anggap sulit
tersebut ?

S10: (Diam), bingung.

Dipahami lebih jelas lagi, kadang-kadang tanya kepada teman, dan kalau
temannya juga tidak bisa baru kadang-kadang tanya kepada guru yang mengajar.

Keterangan :

P Penditi S3 :Siswa3 S6 : Siswab SO :Siswa9

Sl :Siswal A :Sswa4 S7 :Siswa7 S10: Siswa 10

S2 :Siswa?2 S5 :Siswab S8 :Siswa8
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LAMPIRAN D.1
FOTO-FOTO PENELITIAN

Siswa bekerja dalam kel ompok (1). Siswa bekerja dalam kel ompok (2).

Siswa mengkonstruksi alat peraga. Proses pembel gjaran matematika berlangsung.
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Wawancara peneliti dengan siswa (1). Wawancara peneliti dengan siswa (2).

Siswa mengerjakan latihan soal. Pengamatan oleh observer selama pembelgjaran.
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LAMPIRAN D.2
Surat 1zin Penelitian

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
- (JPMIPA)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Kampus Il USD, Peingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman 55284 Yelp. (0274} BB3007; 683066

Nomor: 162PMIPA/SDIVLIZ008
Lamp, @ -
Hal  : Permohonan lfin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala Sekolal
SMP Neger 3 Godean

Dengan hormat,

Dengan i kami memobonkan ijin penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi di SMP
Negen 3 Godean, untuk mahasiswa kami,

Mattin - Marparita Hary Dwi Hastutr
Nomor Mhs. (041414025

Program Studi - Pendidikan Matematika
Jurusan - PMIPA

Fakultas (K1Y

Dengan judul skripst;

PENERAPAN. METODE INKUIRT DALAM  PEMBELAJARAN MATRMATIKA PADA
PORCK BAHASAN FUNGSE I SMP N 3 GODEAN

Pelaksanaan penelitian pada bulan Juli - Agustus 2008

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya kami mengucapkan terima
kasib.

Youyekaria, 15 kli 2008

Hormal kami,
“Rekan FKIP LUSD

l}{

s, 1. Sarkim, M.Ed., PhLY.
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LAMPIRAN D.3
Surat Keterangan Telah M elaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 GODEAN
Alamat : Sidoarum, Godean, Sleman, 55564 Telp. 798647

SURAT KETERANGAN
NO:070/378

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra.Hj.Siti Solichah
NIP : 130888730
Jabatan : Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Godean

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Margarita Hary Dwi Hastuti
NIM : 041414025

Program Studi : Pendidikan Matematika
Jurusan : PMIPA

Fakultas : KIP

Perguruan Tinggi  : Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian pada tanggal 21 Agustus - 16 Oktober 2008, guna
menyusun skripsi dengan pembimbing kelas :

Nama : Istiyarjo, S.Pd
NIP : 130673820
Jabatan : Guru

Adapun judul skripsi yang diajukan :

"PENERAPAN METODE INKUIRI DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA
POKOK BAHASAN FUNGSI DI SMP NEGERI 3 GODEAN *

Demikian surat keterangan ini dibuat dan digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 26 Desember 2008
Kepala Sekolah




